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SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WILAYAll 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROVINSI NlJSA TENGGARA TIMUR 

Dengan mengucapkan Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa . kami 
menyan1but terbitnya buku - buku sosial budaya dacrah . hasil kajian 
Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan nilai - nilai buda~·a Nusa 
Tcnggara Timur . 

Usaha mdl.':starikan . menggali . menydamarkan . 111.:1111.:lih.:ua s.:rta 
mengembangkan \\arisan budaya bangsa perlu dibina terns mcnerus 
dal;un rangka memperkuat kcpribadian bangsa . m.:mpcrh.:bal rasa 
harga diri dan kcbanggaan Nasion;il st:rt::i mcmpcrkokoh ji\\a kcsatu ~rn 

bangsa . 

Saya mengharapkan dcngan h.: rbitn~ a buku in1 masyarakat luas 
khususnya masyarakat di Nusa TcnggaraTirnur yang tcrdiri dari bcr -
babagai suku dan adat istiadat. dapar saling mcmahami keanckaragam­
an budaya yang scdang berkcmbang ditiap - ti:ip dacrah . 

Namun disadan pcncrbitan ini mas1h mcrupakan la11gk<1h '"'al \ :111g 
masih memerlukan penyempurnaan lcbih bnjut m.:lalui bcrbagai p..:n.:­
litian dan kajian schingga buku ini dapat dijadikan bahan informasi 
budaya yang lebih lengkap scsuai kebutuhan 

Akhimya saya mcngucapkan terima kasih k-.:paJa s-.:mua p1hak yang 
telah membantu suksesnya penerbitan buku 1111 . 



Pengantar. 

Pada tahun 1992 I 1993 , Bagian Proyek Penelitian. Pengkajian dan 
Pembinaa nilai - nilai Budaya Nusa Tenggara Timur. diantaranya adalah 
" Pembinaan Disiplin Pada masyarakat Kupang ". 

Kota Kupang dipilih sebagai sasaran penelitian, oleh karena variasi 
penduduk serta adat budaya yang sedang mengalami perkembangan dan peru­
bahan. 

Penulisan aspek ini mengacu pada pedoman petunjuk yang diturunkan 
kan oleh Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Jakarta , walaupun dalam 
pelaksanaan lapangan terdapat hal-hal yang perlu disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi daerah setempat. 

Kiranya hasil penulisan ini dapat diterima sebagai bahan informasi 
budaya dalam rangka menanamkan rasa cinta kepada bangsa dan negara serta 
budaya . 

Berhasilnya penelitian dan penulisan ini berkat kerjasarna dari 
semua pihak yang terkait. oleh karena oleh karena itu patut kami menyampai­
kan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu serta memperlan­
car pelaksanaan penelitian yang meliputi studi kepustakaan, pengumpulan 
data, analisa serta penulisan dan penggandaan naskah . 

Segala saran dan petunjuk demi tercapainya tujuan penelitian,pengka­
jian, dan penulisan aspek Pembinaan Disiplin pada masyarakat kota Kupang 
ini kami terima dengan serumg hati . 

Kupang, 27 Pebruari 1992 
Pemimpin Bagian Proyek , 

J.BULI 

NIP: 130 208 155 



KATA PENGANTAf< 

Dalam rangka meningkatkan upaya pekstarian . pembinaan nilai • nilai 
budaya didaerah Nusa Tcnggara Timur . dip..:rlukan penerbitan dan 
penyebarluasan informas1 budaya 1-;epacL. mas\ arakar iuas . 

Tahun anggaran I 996 I I 997 ini . Kantor Wilayah Departem\.:n Pendi -
dikan dan Kebudayaan Provinsi Nusa Tcnggara Timur mdalui Bagian 
Proyek Pengkajian dan Pembinaan nil:li • nila1 budaya Nusa Tenggara 
Timur. dipercayakan untuk mcncctak dan 1111..:n:- ebarluaskan buku sosial 
budaya hasil penelitian proYt:k tahun • tahun sebdumn~-a sebam ak 
3 ( tiga ) judul sebagai berikut • 

I Pengobatan Traclis1onal pada mas\ arakat Pcdesaan Oaerah 
Nusa Tenggara Timur 

2 Pembinaan Disiplin dilingkungan kduarga d1ko1a Kupang 
_, Fungs1 kduarga dalam mcnmgkatkan Sumbcr Daya Manusia 

di Nusa Tenggara Timur 

Kami mengharapkan kiranya buku ini dapat berm•mfa~u scbaga1 bahan 
infonnasi budaya terntama dalam rangka pembinaan dan pengcmbangan 
kebudayaan daerah dunasa yang akan datang 

Kup:mg . 
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1.1. Latar Belakang. 

BAB I 
PENDAHALUAN 

Kota adalah suatu wilayah yang mcrupakan titik pemusatan bagi dae­
rah yang menjadi kawasan pengaruhnya. Dengan demikian ia merupakan pula 
konsentrasi kegiatan penduduk dalam berbagai bidang seperti : politik. ekonomi 
sosial budaya, dan juga pertahanan keamanan . 81dang - bidang kegiatan ini 
membutuhkan suatu tata aturan yang dikatakan disiplin . 

Kedisiplinan dalam masing-masing bidang kegiatan masyarakat seperti 
dikatakan diatas ini tidak sederhana dan tidak mudah diperoleh. Kombinasi 
pola hidup yang heterogen dalam suatu kelompok masyarakat sepcrti ini membu­
tuhkan pemahaman yang tinggi. pendekatan yang strategis . dan teknik/ strategis. 
yang terpilih. Karena itu untuk mencapai derajad kedisiplinan yang tinggi dibu­
tuhkan suatu program pembinaan 'ang terstruktur dan sistemik. 

Pengertian kota dapat dilihat ciari bcrbagai sudut pandang. antara lain 
sosiologis, geografis, kependudukan . psikologis. dan fungs1onal. 

Karena berbagai kemungkinan pcndekatan tersebut maka di Indonesia 
pemah diadakan suatu kegiatan diskusi yang dinamakan " Musyawarah Dewan 
Pimpinan BKS-AKSI (Badan Kerja Sama Antar Kota Mad~ a Seluruh Indonesia) 
pada tahun 1969 di Bukit Tinggi . Untuk menyatukan pengertian tentang kota 
Hasil musyawarah merumuskan pengertian kota sebaga1 

"Kata adalah kelompok orang-orang dalam jumlah tertentu, hidup dan 
bertempat tinggal bersama dalan1 suatu wilayah geografis tertentu. berpola 
hubungan rasionaL ekonomis. dan individualis" . Pcndekatan geografis akan me­
mandang kota sebagai tempat konsentras1 seJumlah pcnduduk : pendekatan 
sosiologis akan memandang kota sebaga1 suatu kelompok masyarakat yang 
mempunyai strata dan struktur sosial yang bcrbeda dengan desa : pendekatan 
psikologi sosial akan meiihat kota sebagai tempat kumpulan orang-orang yang 
tidak mempunyai hubungan intim antara seorang dengan orang lain seperti didesa, 
selalu menggunakan daya rasional untuk komunikasi sos1al : pendekatan demo­
grafis akan melihat kota sebagai suatu pusat pertambahan penduduk yang perlu 
mendapat perhitungan, baik tingkat kelah1ran maupun urbanisasi: pcndekatan 
fungsional akan melihat kota sebaga1 pusat pelayanan dengan berbagai fasilitas 
yang lebih memadai dan tersedia dari pada didesa. 
Dari definisi ini jelas bahwa : Menurut Prof Dr. Budhisantoso ( 1990 ), ada 4 
hal pokok dalam sebuah pengclompokan masyarakat yakni ( I ) pemilihan sosial. 
(2) sarana penghubung, ( 3) kaidah-kaidah sosiaL dan ( 4) pengendalian sosial. 
Hal - ha! ini dapat dijadikan sebagai alat pantau sementara untuk mengenal 
sistem kelompok sosial dalam masyarakat kota. 

Penataan organisasi sebagai wadah sosial masyarakat kota merupakan 
suatu langkah pembinaan disiplin masyarakat kota itu sendiri.Pembinaan disiplin 
masyarakat kota dapat diartikan sebagai : " Memberikan pengarahan, bimbingan. 
dan kekuatan spiritual serta melakukan pengaturan. dan pengawasan terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan kota sehmgga tercipta keadaan dan kondis i 
kehidupan dan penghidupan yang memenuhi ketentuan dan persyaratan Iingku­
ngan hidup yang sehat. aman. tentram dan indah dan bersusila". 



Pembinaan kota pada umumnya dan pcmbinaan disiplin kota khu­
susnya juga menJadi penting jika dilihat dari arah pemhentukan sebuah kota 
atau riwayat terbentuknya sebuah kota Fakta sejarah menunjukan bahwa 
sebuah kota dapat terbentuk karena berdasarkan beberapa kemungkinan anta­
ra lain: 
(1) Kota-kota yang bersifat kota tua . Kota-kota ini mcrupakan peninggalan 
dari kota kerajaan tempo <lulu. Kota-kota tersebut pada dewasa 'ini hanyalah 
mcrupakan hasil upaya mempertahanka11 kota kerajaan atau istana suatu ke­
kerajaan pada waktu lampau. 
(2) Kota-kota yang terbentuk karena merupakan hasil pcnyatuan desa-dcsa 
Kota-kota ini pada mulanya adalah kelompok desa-desa yang badekatan satu 
sama lain Demi suatu kepentingan te1tentu 1111salnya pemckaran sistem 
pemerintahan mak.a desa-desa itu digabung mcnJadi suatu satuan wilayah 
pemerintahan perkotaan . 
(3 ). Kota-kota yang muncul karena pusat pemermtahan Daerah yang tadinya 

hanya merupkan sebuah kampung atau desa namun karcna menjadi pusat pc­
merintahan suatu wilayah akhirnya berkembang menJadi sebuah kota_ akhir­
nya tetap menjadi pusat pemerintahan suatu kecamatan atau kabupaten 

Pertumbuhan kota seperti ini bisa memakan \\aktu yang lama b1sa 
pula cepat. Sangat tergantung dari aspek lam yang ikut menun_;angnya 
(4). Kota yang muncul karena akibat dan tempat pasar parteran. Banyak pula 
kota yang muncul karena scbelumnya tempat itu menjadi pusat pema<;aran 
hasil- hasil pertanian dan pedalaman yang ditukarkan dengan ikan atau barang 
pecah belah. Pertumbuhan kota-kora seperti m1 pada urnumnya terdapat di­
pinggir pantai. 
(5) Kota yang tumbuh karena pembukaan pemukiman baru. Kepadatan pen­
duduk pada suatu kota I tempat mengakibatkan munculnya suatu program 
pemukiman ditempat baru Pemukiman yang pada mulanya semata-mata ha­
nya merupakan upaya mengatasi kepadatan penduduk im pada akhimya 
menjelma menjadi sebuah kota 
(6). Kota yang muncul karcna perpindahan kota lama. Sering pula munculnya 
suatu kota baru disebabkan oleh program pcmmdahan suatu kota lama . 
Pemindahan ini didorong oleh berbagai kemungkinan seperti bencana alam_ 
kepraktisan , dan atau perhitungan-perhitungan lain tertcntu . 

Kisah pertumbuhan atau riwayat hidupnya sebuah kota seperti diaka­
takan diatas mempunyai hubungan pengarruh yang erat dengan sisti.m dan 
program pembinaan . Misalnya _ sebuah kota tua vang merupakan kota 
kerajaan tempo <lulu maka disiplin kotanya masih dipengaruhi oleh tradisi -
tradisi lama yang sangat dominan . Hal mi berbeda dengan suatu kota yang 
terbentuk karena pertumbuhan pemukiman baru . 

Uraian singkat diatas mi menunjukkan bahwa kota Kupang merupa­
kan hasil kombinasi dari 3 cara yakni ( 1) , karena lokasi sebuah pusat 
pemerintahan tua yakni" Lai-lai Bisi Koepan "_ (2) Hasil penggabung desa­
desa seperti desa Fatufeto. Solor. Nunhila. Kunmo _ Oeba _ dan sebagainya. 
(3) pemekaran pemukiman baru sepert1 Oebobo. Naikoten, dan (4) penentuan 
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lokasi sebagai pusatpemerintahan wilayah Propinsi Nusa Tenggara Timur. Se­
bagai kota, Kupang seperti kota-kota lain juga perlu mendapat perhatian da­
lam rencana pembinaan,terutama pembinaan kedisiplinan hidup bcrmasyarakat. 
1.2. Masalah. 
Sesuai dengan uraian singkat latar belakang masalah diatas. maka bail< masa -
lah pokok dan sub - sub masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut : 
11 Bagaimana pembinaan disiplin dilingkungan masyarakat kota adminstratif 
Kupang11

• Dari masalah umum ini dirumuskan lagi tiga sub masalah yakni : 
I . Aturan-aturan dan kaidah-kaidah sosial mana sajakah yang diberlakukan 

dalam masyarakat lingkungan kota Kupang: 
2. Sejauh manakah tingkat disiplin diling.kungan warga masyarakat kota 

Kupang ; 
3. Upaya - upaya apa saja yang dilakukan dalam rangka pembinaan disiplin 

pada masyarakat kota Kupang. 
1.3. Tujuan Penelitan dan Manfaat Keluarannya. 
1.3.1 Tujuan Penelitian. 

Tujuan penelitian ini ialah 11 Memperoleh dreskripsi lengkap tentang 
tingkat disiplin warga masyarakat kota Kupang" Untuk memperoleh tujuan 
mi dibutuhkan berbagai informasi penelitian irn yang lengkap tentang aturan­
aturan dan kaidah-kaidah sosial yang berlaku dikalangan masyarakat kota 
Kupang, memperoleh info1masi lengkap tentang ketaatan masyarakat terhadap 
aturan-aturan dan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan oleh pihak ~'ang berwe­
nang dan berkompeten : dan upaya-upaya pembinaan disiplin yang tclah 
ditetapkan dan diberlakukan dalam masyarakat kota Kupang 

Berbagai informasi ini memberikan arah bagi kegiatan operasional 
dalam penelitian dan penulisan bahan ini . 
1.3.2. Manfaat Hasil Pcnelitian . 

Penelitian ini dinilai bermanfaat karena pertimbangan sebagai berikut 
l. Dapat menolong Pemerintah Daerah. khususnya Walikota Ku pang bersama 
segala aparatnya untuk dijadikan sebagai input ~ ·ang berharga dalam kegiatan 
merumuskan kegiatan kebijakan-kebiJakan tepat-guna yang akan diberlakukan 
dalam lingkungan masyarakat kota Kupang . 
2. Aturan-aturan yang kurang relevan atau pendckatan dan strategi yang ku­
rang tepat/strategis dapat ditinjau balik dan diganti dengan yang lebih sesuai . 
3 . Dan hasil penelitian ini dapat pula dijadikan sebagai rambu-rambu untuk 
mengil<uti dan memahami pem1asalahan-perrnasalahan yang m·uncul dikota 
Kupang berbarengan dengan perkembangan kota Kupang dewasa ini. Tentu 
masih banyak lagi manfaat hasil penelitian ini apabila dilihat secara seksama. 
1.4. Ruang Lingkup. 

Rurnusan masalah dan rumusan tujuan scperti dikemukakan diatas. 
menunjukan bahwa penehtian mi berada pada suatu kawasan yang cukup luas 
yakni masyrakat kota Kupang yang tersebar da1am \vilayah administratif kota 
Kupang. Wilayah Admiristratif kota Kupang mencakup dua buah Kecamatan 
yang terdiri dari 25 buah desa 
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Dalam kawasan kota ini terdapat berbagai fasilitas !isik seperti gedung­
gedung kantor dari berbagai instansi pcmerintah dan swasta,sarana transport­
asi baik berbentuk Jalan maupun kendaraan.tempat-tempat hiburan,pemukim­
an masyarakat,tempat-tempat umum seperti pasar.terminal ,bioskop, pertoko­
an. Lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampai dengan Perguru­
an Tinggi . Disamping lingkungan fisik-material diatas ini , kota Kupang juga 
menampung 8.3906 jiwa penduduk dengan latar belakang etnis dan budaya 
yang sangat beragam. Masing-masing mempunyai pola tingkah laku yang 
berbeda-beda. Karena perbedaan etrns dan budaya ini maka sikap mereka 
terhadap aturan-aturan yang ditetapkan oleh pcmcrintah juga berbeda- beda . 

Untuk mengetahui kedisplinan \\arga kota Kupang telah ditentukan 
secara purposif 4 buah desa karcna pertimbangan keterwakilan dan ketuntas­
an masalah . Keempat desa yang ditentukan adaiah ( l) .Dcsa Solor. (2). Dcsa 
LLBK (3) Desa Kuanino , (4)Desa Oepura . Melaui masing-masing desa 
yang ditentukan ini akan didata sejumlah informasi terutama menyangkut : 
(l) . Kegiatan sosial dalam lingkungan rnasyarakat 
(2) . Ketaatan /kedisplinan terhadap berbagai peraturan yang telah diturunkan 

oleh Pemerintah kota . 
(3 ). Kebersihan dan perawatan lingkungan 
( 4) . Keamanan dan sikap mental masyarakat 
(5) . Pembinaan-pembinaa.n ~ ·ang sering dan atau selalu dilaksanakan oleh 

para pihak yang ben venang dan berkompeten . 
Data-data yang dihimpun dari keempat lokasi desa ini difokuskan pada 

sasaran : (1). Lingkungan pemuk1man masyarakat desa : 
(2) . Lingkungan tempat umum . yang mencakup : 

- Pusat perbelanjaan 
- Terminal 
- Tempat - tempat hiburan bagi masyarakat 
- Jalan raya . 
Demikian pembatasan masalah dalam kegiatan penelitian ini .Diharapkan,data 
dan infonnasi yang diperoleh dalam wilayah dan ruang lingkup yang terbatas 
ini dapat mewakili pembahasan tentang kedisplinan dalam lingkungan masya­
rakat kota Kupang . 

1.5. Metodologi . 
Metode yang digunakan dalam penelitian im adalah metode"dreskrip­

tif Kualitatif ". Metoda yang dipilih dan ditentukan ini dipandang tepat I 
relevan karena sesuai dengan sifat masalah dan tujuan penclitian yang hen­
dak dicapai . 
a. Lokasi Sumber Data. 

Lokasi Sumber Data adalah Kelurahan dan kecarnatan dalam lingku­
ngan kota administratif Kupang. 



Pemilihan kecamatan dalam kota ini didasarkan pad<t kerangka acuan dari 
Dirjen Kebudayaan Depdikbud. yang menemukan satu kecamatan saja dari 
kecamatan-kecamatan dalam lingkungan wila:-·ah kota sebagai lokasi peneli­
tian . Kecamatan yang terpilih adalah yang dapat menjawab semua aspek 
lingkungan dan disiplin yang dijadikan sasaran pcnclitian. yakni · 
(1) . Lingkungan pemukiman.dan (2) lingkungan tempat umum termasuk pusat 
perbelanjaan, terminal . bioskop I tcmpat - tcmpat hiburan, dan jalan raya . 
Pada masing-masing lingkungan inilah hendak dicari aturan-aturan dan kaidah­
kaidah yang telah ditetapkan dan bagaimana ketaatan masyarakat. serta 
bagaimana pembinaan terhadap masyarakat agar mematuhinya . 
Lingkungan bersama aspek-aspek seperti mi temyata sulit diperoleh hanya 
pada satu kecamatan dilingkungan \\ilayah kota Kupang. Oleh sebab itu, untuk 
memenuhi aspek-aspek i.ni seluruh kccamatan dilingkungan wilayah kota 
Kupang dijadikan lokasi penelitian dari 25 buah desa yang berada didua 
kecamatan ini dipilih secara pt1rposif 4 desa sebagai lokasi penelitian . 
b. Sumber Data . 

Sumber Data dalan1 penelitian ini adalah orang - orang yang dapat 
dikelompokan atas • 
- pembuat I penentu kebijakan - kebijakan tentang kcdisiplinan : 
- pengawas I pclaksana I pemelihrira kebijakan tentang kedisiplinan dalam 

lingkungan kota : 
- masyarakat umum yang terlibat langsung dalam aturan dan kaidah - kaidah 

yang harus dipatuhi . 
1.5.2. Teknik Pendataan . 

Berdasarkan s1fat masalah dan metode penclitian ~ ang ditcntukan 
maka teknik pendataan ~ang paling utama adalah" Observasi" dan "Wawan­
cara mendalam" . Untuk observasi diperlukan denah I skema I bagan dan foto. 
sedangkan untuk wawancara diperlukan kartu wa\\ancara. rambu - rambu 
kegiatan bersama pokok- pokok yang dibicarakan. peta lokasi sasaran, dan 
tape recorder serta kasetnya . 
1.5.3. Teknik Analisis Data. 

Data-data yang diperolah akan dianalisis secara kualitatif Analisis 
data dilaksanakan dalam dua tahap. yakni ( l) analisis dilapangan. dan (2) 
analisis sesudah kcmbai1 dari lapangan . Hasll analisis lapangan akan dikaji 
dan diuji keabsahannya dengan suatu kegiatan diskusi . 
1.5.4. Teknik Pelaporan Hasil . 

Hasil penelitian ini akan dilaporkan kepada penanggung jawab 
proyek melalui suatu naskah laporan yang diperkirakan tidak kurang I 00 
halaman . Naskah ini terdiri dari 6 bab :' akni pendahuluan, garnbaran umum 
kota Kupang dan lokasi penelitian, aruran-aturan dan kaidah - kaidah sosial 
yang diberlakukan da!am masyarakat kota Kupang,tingkat kedisiplinan warga 
masyarakat kota Kupang. dan upaya-upaya pen1binaan disiplin pada masya­
rakat kota Kupang, serta sebuah bab penutup . 



BAB II 

GAMBARAN UMUM KOTA Kl'P.-\l'IG DAN 
LOKASI PENELITL.-\N 

2.1. Gambaran Umum Kota Kupang . 
Charles H. Cooley. sosiolog Amcrika. mengarakan bahwa tempat -

tcmpat perhentian atau pcrgantian transportas1 scpati pelabuhan. terminal _ 
stasiun. dan sejcnisnya adalah daerah-dacrah pusat perkembangan . Keadaan 
seperti ini merupakan a\\al mula pcrkembangan kota Kupang Kupang yang 
kmi menjadi kota adminstratif Propinsi J'\usa Tenggara Timur berkembang 
clan sebuah pelabuhan kecil 

Sehubungan dengan perkcmbangan scbuah kota L..:,,is iv1umford 
( 1938) menyatakan bahwa perkembangan kota dari awal sampai matinya. 
mengikuti pola proses :" Baru - lnduk - Besar - Kejam - Bangkai " 

Berdasarkan pola proses ini maka kota Ku pang yang mcnJadi lbu Kota 
Provinsi Nusa Tenggara Timur sekarang ini masih bcrada pada tahap " Jnduk 
" menuju kepada " Besar " 

Gambaran umum kota Kupang mi dap;:n dikctahu1 rndalui sejarah ... ri~a­
lingkungan alamnya. pertumbuhan dan persebaran pcnduduknya. pcrtumbuhan 
dan perubahan budayanya _ serta perkcmbangan sarana dan prasarana 
scbagai kota lnduk 
2.1.1 Sejarah Berdiri clan Berkembangnya Kola Kupang. 

a. Sejarah Awai Kota Kupang. 
( l ). Jauh sebelum kcdatangan bangsa Portugis. Ku pang merupakan temp:lt 
tinggal dari masyarakat suku Helong . Masyarakat suku Hclong ini terhirnpun 
dalam suatu kerajaan yakni kerajaan Helong dengan rajanya ~ ang terakhir 
adalah "Nai Koepan" atau sering disebut pula " Lai Kopan" Pusat kerajaan 
mi adalah" Kai Salun " yang kini dikcnal dengan nama Fatufeto( kelurahan ). 
(2).Februari 1613 kepala pasukan Belanda " Steven V;in der Haghen" menga­
lahkan dan merebut benteng Portugis d1 Lahayong - Solor 

Karena rnerasa terdesak lalu pindah keKupang dan rnendirikan scbuah 
benteng lagi di Kupang pada tahun I 648 yang berlokasi dipantai Fatufeto. te­
patnya di Asrama Benteng sekarang ini .olch Antonius Jacinto (seorang Pastor) 

Bangsa Belanda tidak tinggal diam. mereka mengikuti perjalanan Por­
tugis san1pai pula didaerah Kupang 
(3) Tahun 1653. bcnteng Portugis di Kupang dan \\ilayah Fatufeto y·ang 
merupakan pusat keraJaan Nai Kopan yang direbut oleh bangsa Belanda Ben­
teng Portugis di Lohayong yang direbut itu dinamakan benteng Hendrikus 
Dan benteng Portugis di Kupang yang direbut mi d1jadikan pula benteng Be­
landa dengan narna"Ford Concordia" Pemaintah Belanda lalu menempatkan 
J . Van der Heiyden sebagai Opperhoot patama . 

Sejak tahun 1653 sampai dengan 181 0 pimpinan Belanda yang d1tem­
patkan diwilayah Ku pang mi seban\ak 38 o~ang ( J 5 7 tahun ). Pemimpin 
pertama adalah" J Van der Heiyden " dan ~ang terakhir A Hazaart 



(4) Tahun 1886. Resident 11 Greve" mengusulkan kepada Pemerintah Hindia 
Belanda agar menetapkan batas-batas \\ilayah Ku pang . Usu I temyata diterima 
sehingga pada tahun 1886 Juga keluarlah staatblad no . l 71 tahun 1886 yang 
berisi penetapan luas \vilayah Kupang sebesar 2 km2. yang dinamakan " Vier­
kante Paa! Gebied11 Tahun [ 917 dibentuklah daerah"Swaparaja Kupang 11 dan 
mencakup wilayah raja Amabi.Kupang, Sonba1 Kecil.Funay. dan raja Tabenu . 
(5) Tahun 1941 bulan Desember.Jepang mulai melancarkan serangan di Asia 
Timur Raya (perang Pasi.fik ) dan Belanda bertekuk lutut di Indonesia pada 
bulan Maret 1942. Sejak itu scluruh \\ilayah bekas pemerintahan Hindia Be­
landa, termasuk daeral1 Kupang menjadi \\ ilayah kekuas:ian Jepang Setelah 
pendudukan Jepang. Belanda kembali berusana menguasai Indonesia dengan 
sistim pemeri.ntahan Indonesia Serikat. Pada masa ini NTT merupakan 
bagian dari. Negara Indonesia Timur yang berpusat dikota Makasar 
(6) Berdasarkan Keputusan Gubememen tanggal 6 Februari l 946 No 9 
tentang terbentuknya dewan-dewan raja rnaka diwdayah Nusa Tcnggara Ti­
mur terbentuk beberapa dewan raJa (Flon;s .Kupang, Sumba. dan Alor ) maka 
masing-masing wi.layah kerajaan menjadi daerah Swapraja . Kota Kupang 
pada saat itu menJadi bagian dari Swapraja Kupang . 
Beberapa tahun kemudian. tepamya 21 Oktober J 946 kota Kupang mengala­
mi perubahan status dengan berubahnya Dewan RaJa-raja Timor yang diketu­
ai oleh H. A. Korroh ( Alm. Raja Amaras1 ). Tahun 1949 Dewan RaJa Timor 
berubah nama menjadi Daerah Timor yang dipimpin oleh seorang Kepaia 
Daerah ialah H. A. Korroh Dan pada waktu itu kota Kupang berubah 
status menjadi sebuah " Hamintc: . dengan kepalanya yang pertama ialah Th 
"J. Mesakh . Kemudian pada tahun 1951. berdasarkan Keputusan kepalzi 
Swapraja Kupang nornor l tanggal 9 Juli 1951. Haminte Kupang dibubarb11 
dan diserahkan kembali kedalam Swapraja Kupang. Surat Keputusan Menkri 
Dalam Negeri. tanggal 22 Oktober l 953 Nomor PUD 5 / l 6 / 46 I . kota 
Kupang disamakan kedudukannya dengan sebuah Kecamatan yang terdiri 
dari. 7 buah desa (Oeba_ Merdeka. Solor. Bonipoi. Fatufeto. Mamasi ). Dalam 
pos1s1 sebagai kecamatan ini berturut-turut dipenntahkan olch Camat- Camat 

1). Willi Sereh. BA 
2). R. A. D. Chandra Hasyim. BA 
3). Ors . G. E Agoha 
4). Ors . St. E. Lapoudo'o 
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(7) . Berdasarkan UV No 1 Tahun 195 7 tentang pokok-pokok pemcnntahan 
maka terjadi I terbentuklah dacrah - da~~rah otonom . Oleh sebab itu pada 
tahun 1958 dihapuskan Propinsi Sunda Kecil dcngan UU No . 64 tahun 1958 . 
Wilayah Sunda Kecil itu terpecah menjadi 3 Daerah Swatantra Tingkat l 
(Daswati I) yakni Daswati l Bali . Das\\ati I Nusa Tcnggara Barat. dan Das­
wati I Nusa Tenggara Timur. Perubahan-pcrub::ihar. mi mcngakibatkan menyu­

sul pula perubahan-perubahan struk1ur Pcmcnntahan di Daerah S~perti pada 
tahun ini pula ( 1958 ) terbentuklah 12 Dacrah S\,atantra Tingkat II di Nusa 
Tcnggara Timur dengan UU No . 69 tahun l 9.:'8 . Salah satu dari 12 Daswati 
Il ( Kabupaten ) itu adalah Daswati II I kabupaten Kupang Seuap 
Kabupaten Daerah Tingkat II mcmpuny::ii Kccamatan - kccamatan . maka 
kota Kupang merupakan salah satu Kccamatan dan Kabupaten Kupang . 
(8) Ikrdasarkan PP Nomor 22 fahun 1979. status kota Kupang sebagai 
Kecamatan berubah menjadi "Kota Adminstratif Kupang" yang diresmikan 
oleh Mcntri Dalam Negeri " Haj1 Amir Mahmud " pada tanggal I 8 September 
1978 dengan 2 buah Kecamatan sebagai \\ila\ahn'a \ang mcmbawahi 25 
buah Kelurahan . 
Sebagai Walikota pertama ialah Ors Mcsakh Amalo. dan scJak 26 Mei 1986 
hingga hari ini S K. Lerik sebagai Walikota kdua . 
(9) Kupang sebagai Ibu Kota Prop111si Nusa Tcnggara Timur ~ang diperintah 

olch seorang Walikota de" asa ini ternyata mcmpunyai p-:qalanan sejarah 
yang panJang. Ditempat ini pula kecmpat Gub1.:rnur Kcpala Dacrah Propinsi 
Nusa Tengga ra Timur menjad1kan pusat kcgiatannya uncuk menJalankan 

pemerintahannya. Keempat Gubemur tennaksud 1alah • 
1) . W J . Lalamentik ( Gubemur pertama Propinsi ~TT) . sejak I Novembi:r 

I 95 8 sampai 8 Agustus I 966 . 
2) . Brig Jend . El Tari ( Gubemur kedua Propinsi l"lT l. sejak 8 Agustus 

I 966 sampai akhir hayatnya 30 April I t)78 

3) . Brig.Jend dr. Aloysius Ben Mboi (Gubernur ketiga Propinsi NTT). se_1ak 
I J uli 1978 sampai 3 I Juni 1988 . 

4). dr. Hendrikus Fernandez. MPh ( Gubcrnur ki:~mpat Propins1 NIT). 
seJak l Juli I 988 sampai laporan 1m ditulis 

Dengan menjadi pusat kegiatan pcmaintahan Gubcrnur kepala Dacrah Propin­
si Nusa Tenggara Timur ini 1kut menunjang laJunya p-.:rtumbuhan dan pakem­
bangan kota Kupang 

B. Pertumbuhan dan Perkembangan Kot a K upan~ . 

Kehadiran orang Portugis. terutama Bclanda mcmbuat pcnduduk asli 
suku Helong yang mcnempati daerah Fatufeto I Kai Salun ) tcrscbar. dan ak­
himya bersama rajanya pindah kepulau Semau Dttempat imlah suku Helong 
bertahan dan berkembang biak hingga saat mi 



Tatkala Belanda mengusir Protugis dan VOC memantap;.;an benteng peningga­
lan . Portugis sebagai benteng pertahana1U1ya. maka perkampungan penduduk 
mulai diatur. Penghuni Fatufeto (orang Helong) dan sepanJang pantai Kupang 
mulai menyingkir.Belanda menempatkan pasukan-pasukannya yang bergolo­
ngan priburni disekitar Benteng Concordia .Tindakan ini dibuat Belanda demi 
mengantisipasi dan menghadapi kedua musuh besarnya pada waktu itu ialah 
Portugis dan Raja-raJa dari pedalaman . 

Kaum pribumi yang diJadikan penopang kekua tan Belanda ini bergo­
longan priburni tetapi bukan orang Timar atau orang Helong . 
Prajurit pribumi itu berasal dari Solar. Sabu dan Rote . 

Disamping itu ada sckelompok orang yang dikenal dengan nama 
"Mardyykers" yakni pada budak yang telah madeka dan menjadi pengikut 
Belanda sebagai pasukan tempur . 

Selain itu,pada awal abad 19. Bclanda mendatangkan pula pasukan­
nya yang berasal dari Philipina dengan nama " Papangers ". sebag1an bt:sar 
beragama Islam . 

Terdesaknya penduduk ash karena kchad iran Belanda bersama pasu­
ka1U1ya ini membawa dampak negatif terhadap -:konomi Belanda Rakyat yang 
bekerja sawah terpaksa meninggalkan sa\rnhnya dan lari kepedamalan berga­
bung diri dengan masyarakat sebangsanya yang lain . Tcrtinggalnya sawah­
sawah ini menimbulkan masalah bahan makanan yang serius . Oleh sebab itu 
maka kaum Belanda mulai rnenggunakan bangsa Cina scbagai kelompok i 

pasukan yang rnendatangkan beras dari luar pulau Timar Akhimya . kaum 
Cina pun mendapat tempat disekitar lokasi Benteng 

Uraian diatas menunjukkan bahwa pasukan atau kelompok masya­
rakat penopang kekuatan pasukan Belanda tt:rdiri dari beberapa suku golo­
ngan : Solor, Rote, Sabu,kaum Mardykers .pasukan Papangers. dan kelompok 
pedagang Cina . 

Pada tahun 1749 pasukan Bclanda dari berbagai golongan ini sudah 
berjumlah 483 orang dengan rincian : 

- Kaum Mardykers berJumlah 130 orang 
- Suku Sabu ber:iumlah 240 orang 
- dari Suku Solor sebanyak 80 orang 

Orang Eropa ber:iumlah 23 orang 
- dari Rote bei:1umlah 30 orang 

Kelompok masyarakat Rote kemudian didatangkan lcbih banyak lagi dengan 
maksud membentuk koloni Rote yang ditempatkan Belanda di Babau dan 
Pariti . 

Kaum Belanda menyadari pcrbedaan ctnis dari pasukan \ ang dimiliki 
ini maka langkah yang diambil ialah menempatkan pasukan ini secara 
terpisah berdasarkan etnisnya masing-masing 



Penempatan ini bermotif pula untuk mcnciptakan pcrsaingan keberanian 
antar etnis Tindakan ini mempunyai nilai mc:ngadu kckuatan kaum pribumi 
ini seakan-akan bertanding dalam keberarnan untuk bcrtempur dan mati . 

Penempatan pasukan berdasarkan golongan ini dapat terlihat sebagai 
berikut : - Pasukan yang berasal dari Sabu ditcmpatkan di Fatufeto. yang 
sekarang in.i dikenal dengan Kelurahan Fatufeto . Pemukiman masyarakat 
sabu ini kemudian berkembang ke Nunhila dan Nunbaun Sabu sekarang ini . 
- Pasukan yang berasal dari Rote ditempatkan di Ocba. yang kemudian ber­
kcmbang ke Oebobo. Kuanino . Pasukan Rote yang didatangkan kemudian 
mcncmpati Babau dan Pariti . 
- Pasukan yang berasal dari Solor ditempatkan dikampung Solor. yang 

dikenal dengan Kelurahan Solor hingga saat ini . 
- Kaum pedagang Cina ditempatkan dipingg1r pantai disamping benteng 

Concordia sendiri.yang kita kenal dcngan kelurahan LLBK (La1-lai Besi Ko­
pan ) sekarang in.i . 

- Pasukan Eropa dan pasukan Philipina yang bcragama Islam ditempatkan 
diwilayah Airmata. yang dikenal dengan h:lurahan A1rmata sckarang ini . 

Perkampungan yang disebutkan diatas milah mcrnpakan embrionya 
wilayah kota Kupang 

Dalam \.\aktu > ang tidak tcrlalu lama. kelima kampung awal diatas 
mi bertambah dua lagi yakni Nunhila dan Tade Kiser . 
Nunhila muncul karena pasukan Sabu yang sckian bcsar itu ( 130 orang ) 
itu langsung membentuk dua kelompok. Scdangkan Todi;: Kiser adalah kelo­
lompok masyarakat yang berasal pulau Kisar yang mengambil tempat antara 
perkampungan orang Solar dan perkampungan orang Rote di Oeba . 

Demikianlah sejarah singkat terbcntukn>a 7 kampung (Fatufeto. 
Nunhila,LLBK, Ainnata.Solor.Tode Kiser. dan Ocba) dalam \\ilayah Admi­
nistratif kota Kupang . 

Luas \\ilayah kota Ku pang pada tahun I 886 ( Staatblad no . 171 ) sc­
luas 2 km2 .Tahun 1953 Kupang bcrubah status ·· D1samakan Kecamatan " 
luas wilayahnya ditetapkan menjadi 3. 72 km2 . Pada waktu itu wilayah 
Kecamatan Kupang meliputi 11 buah desa yakni • 

l) Nunbaun Delha 7 ) Bo111poi 
2) Fatufeto 8 ) Solor 
3) Nunhila 9 ) Mcrdcka 
4) Mantas1 I 0 ) Oetctc 
5) Airmata I I ) Oeba 
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Tahun l 968Kupang yang disamakan sebagai Kccamatan mengalami perubah­
an status sebagai Kecamatan penuh . Luas \\ila\ahnyap.1n dipcrluas menjadi 
22. 59 km2 berarti penambahan iuas sebcsar 507 % . Jumlah desa dari I I 
buah bertambah mcnJadi 24 buah. berarti kc:naikannya 11 8 % . Ke 24 desa 
termaksud ialah • 

I) Fatufoto 
2) Nunhila 
3) Nunbaun Ddha 
4) Mantasi 
5) Airmata 
6) Namosain 
7) LLBK 
8) Solor 

9 ) 80111poi 
I 0 ) Todc Kiser 
11 ) Ocba 
12 ) Pas1r Panjang 
13 ) Kdapa Lima 
14) Oebob .) 
15 ) Naikoten II 
16 ) Naikoten I 

J 7) 

18) 
19) 
20) 
21 ) 
22) 
23 ) 

Kuanino 
Fontein 

Aimona 
Bakunase 
Oepura 
Oetcte 
Merdeka 

24 ) Nunbaun Sabu 

Dan penambahan satu lagi terakhir mcnJadi ke 25 Manutapen . 

Rencana Pemekaran Kota Kupang. 
Sesuai dengan pendapat Lc\Yis Mumford tcntang proses perkembang­

an kota maka kota Kupang masih mencan plan untuk mcncapai target seba­
gai kota besar. 

Rencana dan arah pemekaran kota Kupang ini dapat diikuti melalui 
sejarah pertumbuhan dan perkembangan diatas . Lebih spesifik lagi dapat 
dilihat sebagai berikut • 
l) Tahun 195 3, luas kota Ku pang 3. 72 km2 dengan memuat hanya 11 desa. 
Oleh sebab itu maka sampai tahun 1960 luas kota kearah pedalaman baru 
sampai dibatas Kuanino .Pada tahun 1978 terJadi pcrluasan yang cukup besar 
karena desakan pertambahan penduduk yang cukup mendahsyat Dari 11 
desa berkembang menjadi 24 desa sehingga luas semula hanya 3. 72 km2 
bertambah menjadi 22.59 km2 . Pertumbuhan kota mengarah kepedalaman 
sampai di Oepura,sehingga melampaui Naikoten dan Dati I. 
2) Tahun 1978. Pemerintah Dati U Kupang sudah mcrencanakan arah 
perkembangan kota Kupang dengan sasaran pembangunan yang pasti 
Arah dan sasaran itu dapat dirinci sebagai bcrikut • 
- kearah Oebobo sampai Oepoi akan dibangun pcrkantoran dan pemukiman 

masyarakat: 
- kearah Pelabuhan Tenau akan dibangun pt:rgudangan dan Jndustri berat: 
- kearah Oesapa akan dibangun perindustnan ringan dan kerajinan rumah 

tangga: 
- kearah Oepura sampai dengan desa Belo akan dibangun pemukiman rakyat 

dan kehutanan : 
- kcarah Kdapa Lima sampai Ocpo1 akan dibangun pemukiman masvarakat 
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Arah dan sasaran pembangunan yang din;ncarakan tahun 1978 mi 

sudah mulai terwujud meskipun bdum mencapa1 target maksimal 
(3) . dewasa ini arah pemekaran kota adalah dengan sebagai berikut 
- Daerah Bolok \ ang rncrupakan \Yi la\ ah sesudah PelabuhanTanau telah diba­

ngun Pelabuhan FeI> dan akan diki.:mbangkan pabnk semen. 
- kearah \\ilayah Kolhua sudah merupakan daerah p..::mukiman dengan Pola 

Perumnas ( BTN ) . 
- kearah Penfui - Lapangan terbang El Tari sudah terdapat pemukiman­

pernukiman masyarakat umum yang sudah t<:.rsambung dcngan Oebufu dan 
Oepoi . 

- kearah Kelapa Lima - Oesapa dan Tarus nampakya terdapat perumahan­
perumahan rakyat maupun usaha-usaha rakyat sudah tersambung scpanjang 
Jalan Tirntim. 

Arah pemekaran yang tcrlihat ini tidaklah mustahil akan menjadi kawasan 
kota Kupang dalam \\ak1u yang tidak terlalu lama Sduruh luas pcngcmbangan 
kota direncanakan mcncapai SO km.2 '-" lWIJO ha 

2. I .2.Lin2kunean Alam Kota Kupane. 
Letak Geografis. 

Kota Kupang dengan luas 22 . )9 km2 itu terktak didaratan pulau Timor 
dengan batas-batas \\ila\ahn~ a 
- Utara berbatasan dengan Tduk Kupang . 
- Selatan berbatasan dcngan Kecamatan Kupang Barat . 
- Timur berbatasan dengan Kecamatan Ku pang T cngah . dan 
- Barat berbatasan dengan Kccamatan Kupat1$ Barat 
Berdasarkan luas dan batas-batas "ilayahnya sepe11i tercantum diatas maka 
secara astronomis wilayah ini tcrktak antara 

0 0 

18 55 - - - 125 11 Bujur Timur 
0 0 

8 - - - 11 l Lintang Selatan 
Pada luas \\ilayahnya serta batas-batasn! a s~pcrti tercantum diatas. kota Ku­
pang mencakup dua wilayah kecamatan yakni 
- Kecamatan Kupang Litara dengan luasnya 9. 0 I km2 yang terdiri dari 13 

kelurahan. 
- Kecamatan Kupang Selatan dengan luas wilayah 16. 80 km2 yang terdin 
dari 12 Kelurahan Luas \\ilayah masing-masing kelurahan dapat dilihat da­
lam bagan dibawah im 
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Kecamatan Ku pang Utara Kecamatan Ku pang Se Iatan 

Kelurahan Luasnya Kdurahan Luasnya 
(km2) (km2) 

I. Namosain 2 . 24 I. Oepura 2. 58 
2. Nunbaun Sabu 0. 51 2 Naikotcn I 0. 71 
.) . Nunbaun Del ha 0. 44 3 ~aikotcn II 0 . 54 

4 . Nunhila 0. 24 4 Ocbobo .5 . 58 
5. Fatufeto 0 . 52 :5 Oetctc 0. 75 
6. L L B K 0. 09 6 Kuanino 0. 77 
7. Boni poi 0. 12 I 7. F ontcin 0. 52 
8. Solor 0. 1:5 

I 
8 .-\innata () . 12 

9. Tode Kisar 0. 08 9 !'Vlantasi 0 . 12 
10. Merdeka 0. 21 10. Manutapcn l . 98 
11 . Oeba 0. 97 11 . Airnona 0. 94 

12 . Pasir Panjang l . 54 \ 2. Bakunasc 2 . 22 
I 3. Kelapa Lima l . 90 -------------- --------

Jumlah = 9. 01 Jumlah 16. 80 

Topografinya . 
Wilayah kota Kupang dan sek1tam ya bukan terlctak dikawasan 

daerah vulkaniktetapi berada dijalur Outer Arc ( jalur :ang nonVulkanis) 
Meskipun dernikian. perlu di\\aspadai tcktoniknya 
Hal ini disadari melalui sifat dan jcnis batuan yang tcrdapat disckitar wilayah 
Kupang, terutama Kupang Selatan dan Kupang Barat. Pada wilayah-wilayah 
ini terdapat batu-batu karang dengan s1put-siput I kcrang-kerangan yang 
bclurn membatu.schingga dapat dikatakan masih berurnur muda 

Sifat batuan dan bukit- bukit kapur \ ang ada mcnun_1ukkan bahwa 
\\ilayah ini pada mulanya adaiah dasar laut 

Keadaan tanah diwilayah kota Kupang adalah bcrbatu karang dan 
kapur yang kurang subur sehingga tidak cocok untuk lahan-lahan pertanian . 
Jenis tanah yang terdapat diwilayah kota Kupang adalah meditcran, resina, 
dan litosol. Ciri liturial tercemtin pada jcni s batuan . Sedangkan ciri resina 
tampak pada sifat tanah yang kurus dan garing bila kering dan hat dan kental 
bila basah.Dengan sifat tanah yang demikian kcgiatan pertanian sangat diten­
tukan oleh musirn dan tanaman mudah mati bila kekmbaban tidak dijaga 
secara baik . 

Kondisi tanah dan batu - batua11 seperti ini menunjukkan bahwa 
dibawah pennukaan tanah terdapat banyak mata air . 
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Hal ini terlihat pada beberapa tempat disekitar wilayah kota Kupang dirnana 
mata air yang tersembul keluar mcnimbulkan areal ya.1g cukup subur karena 
sifat resinannya. Permukaan tanah \\ilayah kota Kupang dan sekitamya ada­
lah bergelombang bukit dengan ketinggian rata-rata antara 0-50 m diatas per­
mukaan laut, terdapat dibagian utara yang memanJang dari Barar ke Timur 
sepanjang pantai Kupang . I 00-200 m diatas pennukaan laut, terdapat dibagi­
an Selatan. Berdasarkan perbandingan luas areal ki:tinggian ini maka rata­
rata kemiringannya adalah sekitar I 0%. 
c. Suhu, Iklim dan Sumber Air. 
Wilayah kota Kupang clan sekitamya mengalami dua musim yakni musim 
hujan dan musim kemarau I kering . Musun kemarau berlangsung dari bulan 
Mei sampai dengan Nopember sedangkan musim huJan dari bulan Desember 
sampai dengan April. Iklim ini mempengaruhi suhu dan tekanan udara dikota 
Kupang.Rata -rata suhu maksimum dan minimum pada bulan-bulan tertentu 
dapat dicatat sebagai berikut • 

- Oktober sampai dengan Dcscmber . suhu maksimumnya 33 . 4 
0 

- Januari sampai dengan Oktober . suhu minimumnya 20. 16 

0 

Tekanan udara rata-rata bergerak antara I 009 sampai I 012 milibar dengan 
kelembaban yang tidak lebih dari 71-74 ~<, 

Kondisi iklim dan suhu serta tekanan udara ini mempunyai hubungan 
pengaruh timbal balik dengan curah hujan Curah hujan terbanyak dalam sutu 
tahun hanya diantara 3 bulan yakni Januari (akhir ).Pebruari.dan Maret(awali 
dengan rata-rata hanyal20 hari saja.Jumlah curah hujan padajarak waktu ini 
pada umumnya tidak lebih dari 2.500 mm per tahun . Keadaan musim. suhu . 
dan curah hujan seperti ini sangat t1dak mcnguntungkan upaya pertanian 
Beberapa mata air dengan kapasitas I debet nya dapat dikemukakan dalam 
bentuk bagan seperti terlihat dibawah ini . 

Nomor Nama Mata Air Kekuatan Keterangan 
( liter / detik ) 

l Oeba 75 dalam kota 
2 \il.erdeka 6 l dalam kola 
3 Baumata 300 luar kola 
4 Oepura 200 dalam kola 
5 Eoleu 15 luar kola 
6 Dendeng 15 pinggir kola 
7. Haukolo I 20 iuar kota 
8. .'\mnesi 

I 
10 pinggir kola 

9. Oenesu 40 luar kola 
JO. S a u 80 luar kola 
11. Aimona 110 dalam kola 
12. Bakunase 5 , dalam kola 
13 . \il.anlasi 3 dalam kola 
14. :\amosain 12 sumur boor 
15. Kelapa Lima 8 sumur boor 
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Sebagian besar mata air ini cerdapat dalam kawasa.n '' ilaya.h kota Kupang. ke­
cuali beberapa yang terdapat d1pinggir kota dan luar kota . Yang terdapat diluar 
kota namun selalu melayani kebutuhan dalam kota adalah mata air Baumata dan 
Haukoto. Kedua mata air inilah yang menjawab sebagian besar instalasi air 
minum dalam lingkungan \vilayah Kupang 
2.1.3. Kependudukan 

Penduduk kota Kupang bersifat hcterogcn dcnga.n sebara.nnya. yang 
belum merata. Hal mi terbukti melalui kepadatan dan luas '' ilaya.h setiap kelura­
rahan dalam \vilayah kota Kupang.Pada kecamatan dalam \\ilayah kota Kupang 
dengan 25 kelura.hannya memiliki 23 . 565 kcpala Keluarga. dengan JUmlah jiwa 
nya sebanyak 129 . 954 orang. Kcpadatan r.ita-rata adalah :'8.35 jiwa I km . 

Gamba.ran yang lebih Jelas da.n rinci tcntang keadaan penduduk ini. 
dapat dilihat pada bagan-bagan berikut ini 
a . Jumlah dan Klasifikasi Penduduk 

( 1 ) . Berdasarkan Jenis Kelamin . 

Kecamatan Kupang Ctara Kccamatan Ku pang Se Iatan 

>:o. Kelurahan Lk Prp. Jml. Kclurahan Lk Prp. Jml . 

I. ~amosain 2439 2060 4499 l.Ocpura 8506 6296 14802 
2. Nunbaun Sabu 1101 1043 2144 2.'.\aikoten I 5602 3857 9459 
3. Nunbaun Delha 1070 871 1941 3 '.\aikotcn II 1653 1522 3175 
4. ~unhila 1012 992 2004 I 4.0ebobo 8617 7748 16365 
5 Fatufeto 1935 1721 3656 5.0etete 4206 3492 7698 
6. LLBK 6.,~ 

•-' 576 1199 6.Kuanino 6787 4798 11585 
7. Boni poi 1133 922 2055 7. fontein 2318 2080 4398 
8. So Io r 1607 1365 2972 8.Airmata 1091 862 !953 
9. Tade Kisar 537 442 979 9.\1antasi 584 461 1045 
10. :'vterdeka 1216 1276 2492 10. \1anutapcn 142! 1191 26!2 
11. Oeba 5796 4735 10531 11.Airnona 2612 2264 4876 
12. Pasir panjang 3049 2603 5652 12.Bakunase 3302 2636 5938 
13 . Kelapa Lima 3296 2628 5924 

Ju ml ah 248 14 21234 46048 J u m I a h 46699 37207 83906 
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( 2 ). Tingkat Umur . 

~o Kecamatan Ku Jang Gtara Kecamatan Kupang Selatan 

Kelurahan Dws. Anak Ju ml Keluarahan Dws. .-\nak Jml. 

I. !\amosain 2619 1880 4499 l .Oepura 1185' 294_ 14802 
2. N ubn. Sabu 1299 845 2144 2.~aikoten I 7 159 2300 9459 

3. :!'\ubn. Delha 979 962 1941 3. '.; ai koten II 2359 816 3175 
4. ':'\unhi la 1150 854 2004 4.0ebobo 127 15 3650 16365 
5. Fatu feto 2063 1593 3656 5.0C''.elC 5429 2269 7 698 

6. LLBK 687 5 12 l I 99 6. Kuar.ino 7941 3644 11585 
7. Boni poi 1383 672 2055 7. Fontcin 2581 1817 4398 
8. Solo r 2108 864 2972 8. Airmata 1662 291 1953 
9. Tode Kisar 452 572 979 9. \ 1antasi 797 290 1045 
JO. Merdeka 1297 l l 95 2492 I 0. Manutapen 1578 1034 26 12 
l l. Oeba 5544 4987 !0531 11.Airnona 3095 1701 4876 

12. Pasir panjang 3260 2392 5652 12.13akunase 3709 2229 5938 
13. Kelapa Lima 3 189 2735 5924 

Jumlah = 26030 20018 46048 Jumiab 60834 23072 83906 

(3) Kewarganegaraan menurut Jumlah RT. 

Kecamatan Kupang Gtara Kecamatan Kupang Sela tan. 

':'\o Kelurahn \VN J V.lNA Jlh .. Kelurnhan W:\"I ~A Jlh. 

I. :\"amosai n 822 - 822 I. Oepura 2843 2 2845 
2. N bn. Sabu 376 - 376 2. ':'\aiktn. l 1937 l l 1948 

3. l\bn. Delha 336 - 336 3. ~aiktn. II 468 2 470 
4. ~unhi l a 356 l 357 4. Oebobo 2912 9 2921 
5. Fatufeto 600 I 60 1 5. Oetetc 391 3 394 
6. LLBK 187 16 203 6. Kuanino 2005 ti 20 11 
7. Boni poi 349 2 351 7. Fontein 842 i 843 
8. So Io r 593 2 595 8. Aim1ata 368 - 368 
9. Tode Kisar 195 l 196 9. Mantasi 106 - 166 
l 0. Merde ka 501 5 506 1 O.Manutapen 480 - 480 
I I. Oeba 1889 2 I !891 I l.:\imona 823 l 824 
12. Pasir Pjg. 971 1 9- .., 12. Bakunase 1113 3 I 116 lo. 

13. Kelp. Lima 1042 6 1048 

J u ml a h = 82 17 37 8254 .Ju m 1 ah = 15348 38 15386. 
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( 4 ) . Pendidikan 

a) . Kecamatan Kupang Utara 

No. Kelurahan BLM. TK SD S\1P SLTA AKAD t;l\ IV. PL'TL'S 
SEK. SEK. 

l. Namosain 526 112 1273 1580 1129 5 23 415 
2. l\bn. Sabu 207 23 513 668 82 1 4 21 230 
3. Nbn.Delha 132 27 671 869 786 5 7 293 -
4. Nunhila 144 19 830 667 6 13 5 15 252 
5. Fatufeto 491 75 1277 1173 1335 23 99 101 
6. LLBK I 16 41 730 4q (129 7 35 81 
7. Boni poi 189 60 1125 993 901 21 96 65 
8. So Io r 427 191 1230 2140 345 31 110 85 
9. Tade Kisar 134 60 882 357 6 17 15 35 140 
10. Merdeka 150 70 1161 890 679 40 64 241 
11 . Oeba 993 238 4049 4297 2186 137 170 

I 
7 15 

12. Pasir Pjng. 531 127 13 14 1645 1229 41 70 273 
13 . Klp. Lima 435 185 2367 1445 1487 36 150 525 

Jumlah ~-

b ). Kecamatan Kupang Selatan . 

0:0.Kelurahan BL:vt. TK SD S\1P SLTA AKAD L'.;\!V. Pt;TLS 
SEK. SEK 

1. Oepura 1897 2'"'" .) .... 3630 3717 4791 69 361 8 15 
2. Naikoten I 964 240 3119 23 73 1855 31 25i 779 
3. l\aikoten II 301 147 1153 1516 876 25 160 175 
4. Oebobo 1185 268 3983 4030 5901 53 629 417 
5. Oetete 863 207 2161 2625 1375 41 309 305 
6. Kuanino 962 212 3167 3612 2721 47 500 467 
7. Fontein 491 219 161 5 1314 1583 45 242 272 
8. Airmata 197 23 647 4"' "1 .) .. 491 7 15 151 
9. Mantasi 37 i5 31 9 283 264 5 12 112 
1 O.Manutapen 251 83 783 773 790 9 17 67 
11.Aimona 663 115 1071 11 57 1213 31 315 301 
12.Bakunse 902 260 1185 1763 1897 17 23 387 

Jumlah 
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Tingkat Kepadatan Penduduk 
a). Kecamatan Kupang Utara 

:'\o.Kelurahan Lu as Lemb. \1asy. Dcsa 
Kelurh. 

RT RW LK 

1. ~ amosain 2. 24 19 6 2 
2. :\bn. Sabu 0.51 27 9 3 
3. :'.'bn. Del ha 0. 44 13 8 3 
4 . '\;unhila (). 24 15 4 2 
5. fatufeto 

I 
0.52 17 5 3 

6. LLB K 0 . 09 l 0 5 2 
7. Bonipoi I 0. 12 12 6 3 
8. Sol o r 0 . 15 16 6 .) 

9. Tade K.isar 0. 08 6 3 2 
10.Merdeka 0. :::1 16 4 4 
110 e b a o . 97 I 36 12 

I 

-\ 

12.Pasir Pj ng. i ~4 1 26 8 ,.J 

13 .Klp . Lima I . 90 ') ~ 8 ~ .;..) 

Jumlan -

b). Kecamatan Kupang Scl::it::in 

:-.:o. Ke lurahan Lu as Lemb. \1asy. Dcsa 
Kelrr •. 

RT RW l.K 

I. Oepura 2. 58 47 16 5 
..., 

;\aikoten I 0.71 25 9 .:; -· 
3. ;\aikoten II (} . 54 12 b .) 

4. Oebobo 5 . 58 47 16 4 
5. Oetete 0. 75 16 3 3 
6. Kuanino 0 --I ' 50 10 5 
7. Fontein 0.52 15 6 3 
8. Airmata 0. 12 8 3 3 
9. \1antasi 0. 12 8 3 ' 
I O.Manutape n l . 98 13 6 .. .., 

i l.Aimona 0 . 94 24 ; 4 
12.Bak:unase 2 . 22 30 10 5 

fomlah -

KK Jlh. Kepadatan 

Penddk 

8"'"' .. .. 4499 2008 . 48 
376 2144 4203 . 92 
336 1941 44 11 . 36 
357 2004 83 50 . 00 
60 l 3656 7030 . 7-:; 

203 i 199 13. 322. 22 
351 2055 17. i25 .00 
595 2972 19.8 13,33 
15(1 979 12.237 .50 
)(J(l 2492 11 .866. 67 

I >i91 1053: i 0.856 . 7lJ 

972 5652 3670 . 13 
l04b 5 92 ,~ 3117. 87 

KK Jlh. Kcpadata n 

Pendk. 

28..!5 14802 5.737. : : 
1'14' 9459 ] 3 322.54 

470 3175 6. 225 .49 

2921 I 16365 2. ':l32 .80 

I i394 7698 10. 264 .00 
2 (J l l 11585 15. 045 A S 

843 4398 8.457 .69 
368 195 3 16. 275 .00 
I 06 !045 8. 708.33 
480 26 12 I. 3 19. 19 

824 I 4876 5. 187.23 

I 1116 ! 5938 2. 674 . r; 
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Mata Pencaharian Penduduk 

a). Kecamatan Kupang Ltara 

No .Kelurahan PNS ABKI Pen- ~~er- Ber- kertu- l\ela- Buruh Lam-
,;1un tan dgng ka11!' 'an Ja111 

I Namosam 11-1 I 15 -18 ;.; 9 1 -IU3 -133 9 
.., Nbn. Sa bu 4J 8 8 jC ) 6 23 2389 -· 
-' · Nbn. Delha 112 I JO ll) -I 17 263.3 
4 Nunhila 35 .., 21 1 12 1-1 ·' 1 31 2 .. ir1u -
5 Fatufeto ~95 124 J 71 42 37 !5 45 3745 
6. I.LB K 25 I 10 l 15 l l l I 15 87 i 
7. Boni poi 203 2 115 - 357 8 

..,, 
2744 .;., 

8. So 1 or 281 3 1 37 <iOO ~6 3~ 
,., 
.) : 3-f73 

9. Tode Kisar 172 
., 

I ~: 
10 - 18 2000 I ~ 

10.Merdeka 323 I 3 21 14 

I 

3 20 3 15 i 
11.0 e b a 2274 

I 
12 2 l I - )'7 I 89 178 38 992(, 

i2.Pasir Pjng. 529 (1() 

I 
53 50 

I 
25 91 

I 
25 

I 
4397 

13.Klp. Lima 48 1 I x 30 42 1: I 68 -I 5948 I 
Ju ml ah 

b). Kecamatan Kupang Selatan 

No.Kclurahan PNS ABRJ Pen- Ber- lkr- l·krtu- Nda- [luruh ! _ : ~ l ll -
.S1tJn l.alll dgng ~ang yan la1 :i 

l .Oepura 3952 15 153 
2.Naikoten 2()5-:' 1(1 I IA 2~ 3 i \I 262 ~ 1 (:, - to - _; ~ 

- Naikoten II 1·:170 :55 ;,11 i I ]/) 65 -1-: r 
-1 .0ebobo 4928 16 2 Iii I-;' 11 111 t:3 l 8 i 7l'l 2.:: 
5.0etete 1911 1 1411 111 '}LJ l LJ 8 87 551.:: 
6.Kuanino 453 7 261 711 j 5 .., 18 35 27 l l 2 59 J_; 

7 .Fontein 201 6 lO l 59 :~ l 6 63 51 69 3 l (!(; 
8.Airmata 31 l l 60 ~5 2':! !4 -11 142.:: 
9 .Mantas1 135 .<9 11 -' 1 

., ' 
--' 1.:: -~ l ..,(,'J 

l U.Manutapen -llll -I ii () . -1( 1 -1.:: 52 21 _; i 
1 i .A1mona 9 18 -; 163 33:: 1 I(, 21 l l 8'7 .<:::I I 
12.Bakunase 104 l 1-1 I-I'! -' 16 j 1: ) (> 

., 115 4X n 
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Pola Pemukiman . 
Seperti telah dikemukakan dimas seiak Pcmcrintahan Hindia Belanda 

berkuasa diwilayah Kupang, pemukiman masyarakat diatur berdasarkan ke­
lompok etnis dengan posisi tertentu . Pencmparan ini berfungsi sebagai pagar 
dengan tujuan untuk menopang kekuatan pasukan Bclanda . Dari tahun keta­
hun penduduk diperkampungan yang dipolakan Belanda ini bertambah 
banyak dan luas . Pemekaran kampung ini ditunJang pula oleh perubahan -
perubahan kondisi politik dan struktur pcmerintahan 

Setelah Indones ia merdeka. Kupang mcngalami pcn.tbahan status 
berkali-kali dari S\\apraja -haminte sampai menJad1 kota Administratif saat 
ini . Dan sekarang kota Kupang sedang rnengarah kepada kota Madya . 

Perubahan - perubahan seperti ini jelas membawa pengaruh yang 
sangat besar terhadap \\ajah dan fisik kota Kupang .Dcmikian juga bagi pola 
pemukiman penduduk. dengan beberapa gejala dan masalah sepcrti diuraikan 
dibawah ini : 
( 1 ). Terjadilah urbanisas i atau transmigrasi tJdak ll'. rprogram yang mendorong 
pertumbuhan penduduk kota Kupang mcnJadi sangat pesat dan sulit dikendali­
kan . Pertumbuhan penduduk gaya ini tidak didahului atau diimbangi dengan 
aturan-aturan ketat yang dapat men~ etir po la- po la pemukiman . 

(2) Masalah pemilikan tanah . Kehadiran penduduk baru dari desa dalam 
wilayah NTT maupun masyarakat dari luar NTT juga menimbulkan masalah 
pemilikan tanah dikota Kupang Penduduk baru ini. dalam \\aktu yang tidak 
lama akan memperoleh bidang-bidang tanah untuk pemondokan berdasarkan 
hasil negosiasi dengan para pemilik tanah di Kupang. Proses pemilikan tanah 
dengan sistem negosiasi ini berlangsung tanpa meneliti terlebih dahulu status 
tanah dan peraturan lam yang berlaku . 
(3 ) . Pola pembangunan rumah . Bidang-b1dang tanah \ang diperoleh dengan 
kondisi proses seperti dikatakan diatas akan berkelanjutan dalam rencana 
pemakaian . Kebutuhan rumah rnendesak sehingga scbagian besar penduduk 
berusaha membangun dengan sistirn rumah tumbuh yar.g ticiak didahului de­
ngan izin formal kepada instansi berwenang . Bertahun-tahun sang penduduk 
ini membangun dengan sisa-sisa hasil jerih ldahn:•a Proses pembangunan 
tempat tinggal seperti in1 sering men:-ulitkan pada p~tugas untuk bertindak 
keras sesuai disiplin peraturan yang telah ditetapkan ,' yang diberlakukan . 
Akhirnya sering ditempuh berbagai kebi_1aksanaan yang hanya menambah 
keruwetan disiplin dalam aspek pol a pemukiman Gc_1 ala ini dilihat jelas pada 
beberapa tempat umum seperu pcrtokoan disepan1ang Jalan aneri antara kelu­
rahan LLBK-Solor dan antara kelurahan Kuanino- Oepura. dimana berdiri 
rumah-rumah megah tetapi dibelakang pertokoan ini tcrdapat perumahan 
rakyat yang cukup runut dan ruwet . 
Untuk mengatasi masalah ini beberapa tindakan telah dilakukan _ seperti : 
(1) . Setiap Lurah dalam Kelurahan dilingkungan kota Kupang berusaha 
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bersama rakyatnya umuk membuat lorong-lorong pernunent. mcskipun tidak 
teratur dan hanya dapat dilalui oleh peJalan kaki dan kendaraan beroda dua 
(2) Dibuka I direncanakan lokas1 pcmukiman baru dcngan harapan pemba­
ngunannya dapat ditata scsuai rencana rumah schat 
(3) . Upaya pembangunan rumah Dinas dan Pcrnmahan Nasional (Perumnas ) 
dengan pola yang ideal pada bcbaapa lokasi 

Demikian gambaran singkat tcntang pola pemuk1man d1mlayah kota 
Kupang sebagai lukisan sementara citra kora Kupang 

2.1.4. Bahasa dan Budaya dalam Masyarakat Kota Kupang. 
a . Budaya Etnis dan Persebaranrn a 

Perlu disadan sccara a\\ al bairn a sctiap etrns masyarakat mempunya1 
ciri dan karakter budayanya sendin Kcsadaran irn dapat membawa pemaham­
an kita secara makro terhadap bahasa dan buda;. a dan pcnduduk kota Ku­
pang yang bervariasi Pcmukiman kclompok ctnis ;. ang ditata oleh bangsa 
Belanda ternyata sudah tak dapat dipatuh1 lagi pada dewasa ini_ meskipun 
masih dapat ditelusun proses pcm cbaranm a Kdompok .::tnis ~ ang masuk 
dan menghuni Kupang sudah sangat beragam olch scbab nu sudah suht dilo­
kalisasi . Kesulican ini ditun_Jang pula old1 kclancaran kontak antar etrns 
baik melalui pergaulan_ usaha_ kcsamaan profes1. tcrutama ka\\in mawin 
Penyebaran penduduk scsuai dengan lokas1 yang d1petakan oleh bangsa 
Belanda adalah sebaga1 berikut • 
(l) Kelompok etnis Sabu yang mula-mula mcnempati Fatufeto lalu berkem­
bang ke Nunhila-Nunbaun Sa.bu - Nunbaun Ddha Kcmudian menyebar k..: 
Fontein dan malah mcluas lagi hampir seluruh kota Kupang . 
(2) Kelompok etrus Rote yang ditempatkan di Oeba _ akhimya menyebar kc­
Merdeka - Oebobo- Karnpung Baru - Kuanino . Kini pcndatang baru menem­
pati daerah Pasir Pan.Jang dan Kdapa Lima . 
(3) . Kelompok etnis Solor (baca Flores Timur) menempati Kelurahan Solor 
yang menyebar ke Bompoi. sebagian ke Airmata Penyebaran ini terutama 
yang beragama Muslim . Sedangkan yang beragama Kristen menyebar ke 
N aikoten II . 
(4) Kelompok etnis Cina yang mula-mula menempati lokasi pantai Fatu­
feto akhirnya menyebar sepanjang pantai sampai kedaerah Solor. kemudian 
sepanjang pinggir Jalan Kuanino dan Oepura Lokasi lain seperti Tode Kisar. 
Naikoten L Aimona_ Bakunase dan lam - lain rnernpakan daerah campuran I 
heterogen. Surnber pemekaran / penyebaran dengan arahnya scperti dikatakan 
diatas tidaklah mumi Jagi pada dewasa ini . 

Penyebaran kclompok etnis JUga mcrupakan basis penyt:baran buda­
ya masyarakatnya.Apabila diperhatikan secara seksama kemudian dikatakan 
secara global maka budaya etnis yang cukup menguasa1 \\ilayah kota Kupang 
adalah kebudayaan dari kelompok emis Sabi.l dan Rote . Corak dari kedua 
kebudayaan ini dikenal secara meluas dilingkungan \\ilayah kota Kupang 
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Hal ini dapat dibuktikan melalui berbagai kcm ataan dalam kehidupan sehari­
hari. rnisalnya istilah-istilah tcrintegrasi dabm bahasa \klayu l\.upang. rata 
budaya. dan adat istiadat yang berlai<u 

Salah satu faktor yang ikut menunjang meluasnya penyebaran buda:a 
kedua etnis ini ialah kawin ma\\in .Masyarakat pcndatang dari Flores. Sumba. 
dan AJor, tak luput pula Timor ( yang pria mcnyunting nona-nona Rote dan 
Sabu ) Hal ini mempunya1 pengaruh yang luas. Misalnya seorang gadis 
ketumunan Rote-Flores ketika bcrtemu pemuda Flores. pada umumnya bukan 
adat I budaya Flores yang digunakan untuk urusan perka\\ inan tetapi budaya 
Rote yang dipakai 

b. Bahasa yang digunakan dalam Lingkungan Kota Kupang. 
Secara singkat dapatdikatakan bah,\a ada dua bahasa yang diguna -

kan secara umum dalam masyarab.t kota K upang yakni bahasa Indonesia 
dikenal dan digunakan hampir seluruh \\ilayah NTT sebagai alat penghubung 
dalam komunikasi antar etnis Oleh sebab 1tu setiap anggota masyarakat 
desa yang datang ke Kupang pada umumnya sudah cukup fasih berbahasa 
Indonesia. 

Bahasa Melayu Kupang dikenal sebaga1 bahasa pcrgaulan sehari-han 
Bahasa ini dikenal juga bahasa dacrahnya mas\ arakat Ku pang Bahasa irn 
mirip dengan bahasa Indonesia dan kebetulan bcrada di,,ilayah kota Propinsi 
maka setiap \\arga negara Nn· ( terutama yang pernah s111ggah dikota 
Kupang) menjadikann:a sebagai suatu identitas khusu s 

Selain bahasa Indonesia dan bahasa Mcla:•u Kupang.dalam lingkung­
an kota Kupang dikenal pula berbagai bahasa daerah . 
Setiap etnis mempunyai bahasa daerah sendiri-sendiri Oleh sebab 1tu 
secara singkat dapat dikatakan bahwa dikota Kupang terdapat pula semua 
bahasa daerah NIT. Frek\vensi dan volume pcrnakaiam1ya berbeda-beda . 
Paling tinggi diantara semua bahasa daeraha 1tu adalah bahasa Rote dan 
bahasa Sabu. Karena luasnya penyebaran kedua ctnis ini. Bahasa lain hanya 
dipakai dalam kelompok masing-masmg 

2.1.5. Fasilitas Dalam Kota Adminstratif Kupang. 
a. Sarana Transportasi. 
(I) Sarana Jalan. 

Secara keseluruhan sarana jalan dilingkungan kota Kupang dikatakan 
cukup baik,terutama jalan-jalan arteri dan .1alan kolektor Sedangkan jalan­
Jalan lingkungan masih perlu membutuhkan perhatian yang serius. Sebaga1 
gambaran umum. masing - ma.sing jenis jalan ini akan diuraikan secara 
singkat dibawah mi . Gambaran singkat m1 terutama _1alan arteri I protokol 
yang menghubungi wilayah Kecamatan Kupang utara dan Kupang Sela.tan 
Jalan-jalan arteri dengan Jalumya itu adalah • 



- Jalan Pahlawan yang menghubungi :\amosam deng.=rn LLBK : 
- Jalan Siliwang1 menghubungi Kdurahan LLBK dengan Solor : 
- Jalan Garuda yang menghubung1 Kelurahan Solor dengan Tode Kiser . 
- Jalan Sumatra menghubung1 Todl' Kiser dengan Kdurahan Oeba: 
- Jalan Tim-tim menghubungi Ocba dengan Kdurahan Pa.sir PanJang dan 

Kelapa Lima . 
- Jalan Achmad Yani menghubung1 Oeba dcngan Kdurahan \1erdeka . 
- Jalan Moh Hatta menghubung1 \krdcka dengan Kelurahan Fomein . 
- Jalan Soedirman menguhubungi F onte111 dcngan Kdurahan Kuamno . 
- Jalan Soeharto menghubungi Kc::lurahan Ku :-. nino dengan Kc::lurahan Naiko-

tcn I sampai dengan Kelurahan Oepura . 
- Jalan Tompelo menghubungkan Fome1n dengan Kdurahan Oetete : 
- Jalan Cak Doko menghubungkan Oetete dengan Kdurahan Oebobo : 
- Jalan Pala.pa menghubungkan Jalan Cak Doko dcngan Kelurahan Naikoten 

IL masuk kejalan Herewila . Dan 3ika men:- dang dcngan jalan 
Herewila maka akan tembus pada plan El T::ni . 

- Jalan Herewila menguhubungkan Naikoten JI dcngan percmpatan Komdak 
memotong jalan Soeharto dan rnasuk terus kqalan Un tung Surapati yang 
menghubungkan Korndak dcngan Kelurahan A1rnona : 

- Jalan El Tari menghubungkan Kclurahan Naikoten I mdintasi Rumah 
Jabatan Gubernur dan Alun-alun serta Kantor Gubernur dan sejumlah Kan­
tor Propinsi lainnya. sarnpai kepertlgaan El Tari . 

Jalan-Jalan yang dicantumkan diatas ini adalah Jalan-jalan a11cri I protokol .I 
sum bu a.tau jalan utama . Pada umumm a Jalan-_1alan utama im sudah mempu­
nyai kondisi yang cukup baik 
Malah banyak Jalan kolek-ior dalam batas wilayah kota Kupang sudah 
mempunyai kondisi yang tergolong baik. Posisi dan kedudukan senmua _1alan 
ini dapat dilihat secara mudah pada peta Kecamatan yang terlampir. 

(2) Alat Angkutan ( Kendaraan ). 

Lalu lintas dalam kota ham a di la\ a111 oleh kcndaraan bermotor . . 
Kota Kupang tidak memiliki andong / dokar. bccak. atau sejcnisnya. Kenda-
raan bermotor yang terdapar dalam kota atau yang sedang beroperasi 
dalam \vilayah kota Kupang dapat diketahui melalu1 Kantor Jasa Raharp. 
Dispenda. dan Polantas dengan rinc1an sebaga1 berikut · 
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I 

No. Jenis Kend. PemiJik 

Jumlah 
Swasta S\\"asta Peme - Belum di-
Um um Pribadi rintah klasifikasi 

l. Tak si 75 75 
2. Mikrolet 694 45 7 39 
3. Bus Luar Ko ta 190 6 I 96 
4. Bus Dalam kota 8 9 17 
5. T r u k 873 !56 78 1. I Ct7 
6. Pick Up 446 227 95 768 
7 Tank i 23 3 30 56 
8 J e e p I I . 176 176 
9 Sedan I 

I 
365 365 

I 0 . Sepeda Motor I JO 689 10 689 

Jumlah = 2 309 401 248 1 2 . 230 15148 

Diantara semua kendaraan 1ru. ~ ·ang \\ ajib diu.11 berjumlah 2.958 . Dan 
yang masuk kestasiun bus sebanyak 365 buah . Jadi bi la dihhat dari semua JCnis 
kendaraan bermotor mak.a setiap hari kota Kupang disibuki okh tidak kurang 
dari 15 . 000 kendaraan 

b. Sarana Instansi Pemerintah dan Swasta. 

Kota Kupang dalam kedudukan scbagai kota Propinsi mcmuat berbagai 
kantor instansi pemerintah maupun swasta dari be rbagai jenis dan tingkat 
Misalnya instansi Depdagn memiliki kantor dari tingkat desa/kelurahan sam­
pai dengan tingkat Propinsi . Dengan kata lam. dalam kedua Kecamatan dikota 
ini terdapat kantor Kelurahan. kantor Kecamatan .Kantor Kabupaten,dan kantor 
Gubemur, dan Kantor Walikota sebagai pusat pengaturan admmistrasi kota 
Ku pang 

c. Tempat - tempat Umum. 
Tempat-tempat umum yang terdapat ;.llau yang menJadi bagian dari 

kota Administratif Kupang dapat diura1kan secara smgkat sperti terlihat 
dibawah ini . 

(1) Pusat Perbelajaan 
Pusat perbelanjaan dikota Kupang hanyalah bersifat pasar dan perto­

koan kecil . Secara singkat. masing - masing akan diuraikan hanva dalam 
gambaran global 
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Pasar 
a . Pasar Kota 
Dibawah ini dapar diliha t s itauasi p:ls:i: bu \ :-i:~~ dimdiki okh kota Ku pang 

( P:1s:n !npr\:s I-.:.upang) 

b Pasar Desa 

( Siruas1 di Pasar Kuanmo Kupang ) 
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c. Pasar Liar 

Dua foto dibawah ini adalah foto situasi pasar Solor . Pasar yang 
merupakan hasil upaya masyarakat sendiri . tanpa sesuatu restu dari pihak 
Pemerintah . 

Situasi Pasar Solor ) 
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Pertokoan 

a . Pertokoan 

( Foto dari arah Timur. dcpan Pasar Solor ) 

b Pertokoan Sepanjang Kelurahan Kunino ) 

( Di Jalan Soedinnan . foto dari Utara ) 
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Saat ini sedang dibangun sebuah pasar baru dengan lokasi : ang cukup luas . 
Pasar tersebut terl etak di Kcluraha n Ocbobo Kup:rng Pcrhat ib n 2 foto bai­

kut ini • 

( Pasar ini terdapat pada suatu pelataran yang cukup \uas dan masih kosong . 
Sesuai rencana bahwa Pasar im akan mengalaSi kesulitan Pasar Solor dan 
pasar-pasar liar Jainnya ) 
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( 2 ) . Tempat - tempat hiburan . 
Tempat-tempat hiburan dalam \\ilayah kota Kupang dapat dikatakan hanya 
bersifat bioskop ~aja. Tempat hiburan bioskoppun mas1h sangat terbatas JUm­
lahnya. Tempat hiburan berupa taman sesungguhnya pcmah ada tetapi sudah 
tidak terawat secara ba1k . 

Secara umum tempat hiburan termaksud adalah : 
- Bioskop Raya: terdapat diKelurahan Solor. 'ang akhir-akhir ini sudah tidak 

beroperasi lagi : 
- Bioskop Kupang Teater. terdapat di Kdurahan Merdeka. yang sudah sangat 

menurun daya operasmya : 
- Bioskop Kupang Teater. terdapat diKelurahan Merdeka. yang sudah sangat 

menurun daya operasinya : 
- Bioskop President Teater. tcrdapat diKdurahan Kunino.yang scdang menan­

jak pengunjungnya : 
- Tarnan Ria Kupang, terlet.ak di Kelurahan Pasir PanJang. yang pada akhir­

akhir ini sudah tidak dioperasikan lag1 . 
- Kolam renang .terdapat di Kclurahan fonwm . sangat kecil dan terbatas 

daya tampungm a . 
Selain tempat-tempat yang disebutkan mi. Kupang belum mempumai 

tempat hiburan lain . Diluar batas kota Aclmirnstratif Kupang terdapat pula 
beberapa tempat hiburan seperti : 
-Taman Pariwisata Lasiana. yang terdapat didesa Lasiana Kecamatan 

Kupang Tengah: 
-Tempat pemandian Oenesu.tcrclapat di Kecamatan Kupang Barat. Barak-re : 

( 3 ) Terminal : 
Ketertiban penataan terminal di Kupang dapat dikatakan belum 

memenuhi . syarat. Penjelasan singkat sebagai berikut : 
- Terminal Kupang : adalah sebuah terminal lama yang menjadi tempat 
Angk.'Lltan Kota . Pengaturan keluar clan masuk kendaraan dalam tenninal 
ini belum memaclai sehingga sering tei:iadi kemacetan lalu lintas didepan 
terminal ini . 
- Terminal Oebobo :Terminal ini berfungsi untuk menja\\"ab kcluar-masuknya 
angkutan luar kot2. dan angkutan yang mentransport penurnpang kedaiam dan 
keluar kota . 
- Terminal Oepura Sesungguhnya Ocpura ini bukanlah sesuacu terminal 
karena sangat ticlak memenuhi syarat . Lokasi ini merupakan tempat berputar­
nya angkutan kota pada \\aJ...--ru lampau . 

Pada waktu itu masih memungkinkan karena jumlah kendaraan masih 
seclikit. tetapi sekarang sudah tidak memungkinkan lagi . Kondisi tempat ini 
tidak memungkinkan pula untuk dibangun scbuah terminal. oleh sebab itu 
direncanakan akan dibangun di\\ilayah Sikumana namun hingga saat ini 
belum tercalisi r . 
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2.2. Gambaran l 'mum Lokasi Penelitian. 
2.2.1. Kriteria Penentuan Lokasi Peneliti a n 

Berdasarkan kerangka acuan \ ang dnurunkan d;in Direktorat .knede­
ral Kcbudayaan Dcpd1kbud Republik lndocns1a . pcn..:ntuan lokasi pcnelitian 
menggunakan dua tahap .Tahap pcrtama 1alah mcmilih ad1rnnstratif Kccamatan 
dilingkungan kota Kecamatan \ ang dipilih harus memcnuh1 kntcria utama­
nya • penduduk yang padat dcng:rn a\..1i\'itas dan mob ilnas ~ ang cukup tinggi 
Tahap kedua • dan Kccamatan ~ang d1pilih t ~ di Jkan ditcntukan lokasi yang 
menjadi sumber data. dengan kritcnanya . 
( I) Lingukungan Pemuk1man 
(2) Lingkungan Tempa-tempat Urn\!m 
Lintuk lokasi sumber data sepcrti dimaksdubn in 1 mJka c! itentukan satu 
kclurahan atau lebih dalam sebuah kecamatan 

Kt:tcntuan dalam kcrangb acuan irn tcrnyJta su lir dilaksanakan 
secara sepenuhnya di Kota Ku pa.ng Kebctu lan seka li kota Kupang hanya 
memiliki dua Kecamatan (Kecamatan Kupang L'tara dan KccJmatan Kupang 
Selatan) Diantara kedua Kecamatan ini ternyatJ sulit bib hanya satu yang 
dipilih . Dan temyata pada mas ing-masing kcGunatan itu sulit pula hama 
menentukan satu keiurahan saja . Langkah \ ang ditcmpuh adalah sctiap kcca­
matan ditentukan dua kelurahan schingga mcn_Jad i empat kclurahan sasaran 
Penentuan keempat kelurahan ini dilaksanakan scca ra purposif dengan pertim­
bangan menJawab secara maksimal komponcn data yang diharapkan dan 
lingkungan pemukiman dan lingkungan tempat umum. Data tentang lingkung­
an pemukiman diambil dan dua kelurahan. sedangkan data tenrang lingkungan 
tempat umum diambil dari tiga kelurahan . Pcngambilan scpcrti ini maksud -
nya. pada satu kelurahan tidak ada maka akan diambil dari kelurahan lam. 

Kecamatan. K.elurahan. dan penataan data yang dikumpulkan pada 
masing-masmg iru dapat dibagankan seperti terlihat dibawah in1 . 



Kecamatan Kelurahan Kelompok Data 

Pemuklman Tcmpat Um urn 

1. Kupang 1. LLBK 1. Terminal 
Utara 2. Jalan Raya 

3. Pertokoan 
2. Solor 1. Pasar 

2 Jal an Ra\'a 
3. Parkir 

4. Sampah 

2. Ku pang 3. Kunino 1. Keg1atan Sosial 1. Pasar 
Se Iatan 2. Jal an Raya 

3. Bioskop 

4. Ocpura l. Adminstrasi 
2 Ketetanggaan 

1. Jalan Raya 

i 
2. Terminal 
3. Pasar ( tak 

I resmi ) 

2.2.2. Lingkungan Fisik Lokasi Sasaran Penelitian 

Melalui keempat kelurahan ini akan dibangun berbagai data lapang­
an . Apabila data-data mi diklasifikasikan maka dapat dibagi dalan1 dua kc·· 
lompok besar yakm 
( l ) . Menyangkut masalah pemukiman dan (2 ) menyangkut masalah 
dilingkungan tempat-tempat umum. Untuk memperjelas data-data yang akan 
dibicarakan pada bab berikut maka pada bagian ini dikemukakan sepintas 
gambaran tentang lingkungan fisik lokasi fokus penel itian sebagai latar be­
lakang data dan pembahasan . 

a. Letak Wilayah Kelurahan 
Keempat kelurahan ini . dua buah kelurahan ( LLBK . dan Solor ) 

terletak dipinggir pantai, Teluk Kupang . Kelurahan Kuanino terletak dite -
ngah wilayah Kota Kupang. scdangkan kelurahan Oepura terdapat paling 
Selatan dari wilayah kota Kupang . Berdasarkan letak kelurahan ini maka 
dapat pula diterima sebagai suatu strategi penentuan lokasi penilitian . 

31 



2.3. Gambaran Umum Beberapa Masalah di Kot ~\ Kupang 

Kota Kupang sebagai kota Adminstratif Kupang. kota Provinsi Nusa 
Tenggara Timur. dan kota yang sedang bertumbuh dan berkembang mengarah 
kepada" besar" , menyimpan rnasalah yang tidak sedikit Masalah-masalah ini 
dapat dikemukakan secara garis besar sebagai beri.kut • 

2.3.1. Bidang Keamanan 
Masalah yang terjadi/rnuncul dalam kaitan dengan bidang keamanan 

cukup banyak dan dapat diklasifikasi lagi atas beberapa jenis . 

a. Aspek Kriminal : 
Dalam tahun 1991 te!]adi sejumlah masalah yang bersifat kriminal . 

Secara global dapat diuraikan sebagai berikut • 
- Pencurian sebanyak 32 keJadian . 

Perampokan sebanyak 3 keJadian : 
- Pembunuhan sebanyak 2 ke_1adian : 
- Penganiayaan sebanyak 27 kejadian : 

Pemerkosaan scbanvak 3 J..:cjadian : 
b. Pelanggaran dan kecelakaan : 

( 1) . Pelanggaran - pelanggaran seban! ak 869 kejadian : 
(2) . Kecelakaan yang tem1asuk mati . Iuka berat . iuka ringan . kerugian 

material ; semuanya tennasuk 210 kcJadian 

2.3.2. Kebersihan dan Keindahan Lingkungan 
Kebersihan dan kemdahan merupakan bag1an dari. kemaJuan Oleh 

sebab itu pemeliharaan kebersihan dan keindahan secara memada1 merupakan 
pupuk untuk semangat kema_1uan dalam pembangunan . 

( l) . Mekanisme kegiatan sosial : kehidupan kota Ku pang yang cukup keras 
mengakibatkan >varga masyarakat harus berusaha keras untuk memenuhi 
kebutuhan hidup . Kegiatan sosial dilingkungan sepcrti kerja bak.'1i dan 
lain-lain mengalami hambatan-hambatan program karena dianggap tak ber­
hubungan langsung dengan kebutuhan pokok 
( 2). Petugas Kotip dan sarana yang tersedia masih sangat terbatas sehingga 
pelayanan dalam aspek kebersihan masih mengalami kesulitan yang cukup 
besar. 
{ 3) . Dana Opersional : dana operasional > ang terscd1a untuk ini masih 
sangat terbatas dan prosesnyapun masih cukup pan.Jang Sehingga seringkali 
menghambat realisasi konsep . 
( 4) . Mekanisme kegiatan : proses penataan keb(;rsihan dan keindahan kota 
senng pula mendapat hambatan - hambatan 

2.3.3. Masalah Lain - lain 
Masalah masalah lain »ang dapat dicat;it brena mud:lh tcrlihat g.:3ala 

nva antara lai..-1 · 



( 1 ). Kemahalan dan pendapatan perkapita masyarakat. Kedua ha! ini cukup 
terasa oleh masyarakat. Pendapatan perkapita masih cukup rendah. sementara 
itu kemahalan hidup masih belum bisa ditekan secara maksimal. Hal ini 
merupakan suatu gejala permasalahan yang dapat membiaskan pula masalah 
lain: 

(2) . Masalah kelompok sosial , kclompok daratan I suku dan agama tidak 
nampak dipermukaan. Namun kadang-kadang menggejala misalnya melalui 
ka\VID - mawm . Masing-masing suku mcmpcrtahankan adat daerahnya 
serta agamanya, sehingga sering mcmmbulkan ketegangan antar keluarga . 
Hal seperti ini dapat pula digolongkan dalam gejala masalah sosial : 
( 3 ) . Lapangan karja : gejala inipun cukup bcsar meskipun belum san1pai 
pada taraf masalah . Kaum muda yang belum mendapat pekerjaan ( terutama 
Sarjana dan putus sekolah ) sudah cukup banyak . Pengangguran mi belum 
sampai pada taraf puncak dan menggejolak, olch sebab itu masih dapat 
diaus1pasi dengan upaya persaingan prestasi dalam wiraswasta/upaya sendin 



BAB I I I 
DISIPLIN MASYARAKAT DI LINGKUNGAN PEMUKIMAN 

Berbicara tentang disiplin bera1ti bcrbicara tentang ketaatan terhadap 
aturan. Seseorang dikatakan ta.at atau tidak tcrhadap aturan sangat ditentukan 
oleh pengetahuan. dan penghayatan orang itu terhadap aturan yang diberlaku­
kan . Ukuran kedispilinan ditentukan oleh pcngt.:tahuan tcntang aturan . Aturan 
itu diciptakan oleh seseorang atau sekelompok orang pada suatu tempat dan 
\Vaktu tertentu dengan tujuan tertcntu pula . 

Dalam bab ini khusus dibicarakan aturan-aturan yang berhubungan 
dengan lingkungan pemukiman atau penun ~than masyarakat , terutama me­
nyangkut kebcrsihan. Hal yang bakaitan -:rat dc:ngan kebersihan adalah lim­
bah rurnah tangga dan sampah lingkungan Hal lain yang berhubungan dekat 
dengan penataan sampah / limbah ada!ah ketc:raturan ktak rumah. aktivitas 
sosial,dan sikap masyarakat dipcmukiman itu sendiri .Uraian tentang masing­
masing aspek terscbut dapat diikuti daJam bab ini . 

3.1. Disiplin Dalam Penanganan Limbah Keluarga 
Kedisiplanan dalam pcnanganan limbah keluarga sangat ditentukan 

oleh sikap dan pola tingkah laku anggota kduarga itu sendiri . Disamping itu. 
sarana aturan lingkungan, dan jenis sampah I iimbah ikut pula menentukan 
kedisiplinan . 

Tentang pcraturan .Walikota Kupang melalui Surat Kepautusannya 
Nomor 14 Tahun 199 i tentang" Petunjuk Tcknis Pengclolaan Sampah dan 
Mekanisme Pungutan Retribusi Sampah di Kota Administratif Kupang". 
Tanggal !April 199 i tcrutama pada lamp1ran Keputusan im sudah memuat 
aturan - aturan pcnanganan-pcnanganan !imbah keluarga secara lengkap . 
Sejumlah peraturan khusus tentang penanganan iimbah keluarga dicatat 
dibawah ini . 
(I) Untuk daerah pemukiman.pengumpulan sampah dilaksanakan oleh warga/ 
masyarakat dimana sampah rumah tangga terscbur dimasukkan dalam tempat 
pewadahan (karung plastik) ialu d1bawa dan diietakkan pada Tempat Penam­
pungan Sementara (TPS ) yang tdah ditentukan ~ 

(2) Lokasi TPS ditentukan oleh Lurah ! RT/ RW dengan syarat - syarat 
tertentu . Antara lain 
- \vaktu pembuangan sampah ke TPS berlaku seJak jam 07 00 s!d 10. 00 

Witeng: 
- Apabila sampah pada TPS sudah penuh maka \Yarga masyarakat dilarang 

menambah sampai adanya pengangkutan : 
- Bangkai binatang. bahan beracun tidak diperkanankan dibuang pada TPS : 
(3) Sampah rumah tangga, pekarangan rumah. saiuran d1depan rumah diber­
sihkan dan dikumpulkan oleh warga masyarakat. dan dimasukkan kedalam 
kotak sampah dirumah masing- masing ' 
(4) Kotak sampah yang telah baisi sampah diangkut dan dibawa oleh masing 
- masing pemilik ke TPS . 
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(5) Apabila telah tersedia bak sampah atau tcmpat yang memungkinkan maka 
sampah tersebut dimasukkan ked::i.lam bak / tempat tersebut. 
( 6 ) Apabila belum ada bak I tempat yang mcmungkinkan maka pengangkut­
an sampah dari rumah disesuaikan dengan jmfoal pengangkutan Mobil Unit 
Kebersihan sehingga sampah terscbut langsung diangkut mobil sampah 
( 7 ) Sampah yang dapat dibakar dan dapat dijadikan humus seperti daun -
daunan supaya disiapkan lubang dan daun-daunan dimasukkan dalam lubang 
tersebut atau dibakar . 
( 8 ) Semua warga masyarakat kota dikenai retribusi sampah Retribus1 ter­
sebut dibagi atas tiga kelompok berdasarkan ienis dan kdas jalan . 
- Pada pemukiman yang terdapat dijalan artcri. meskipun dibdakang namun 
menggunakanjalan arteri maka dikenakan rctribusi dcngan jcnjang • rumah 
permanent= Rp .750 I perbulan: rumah semi pcnnanent = Rp . 400 I bulan: 
dan rumah darurat = Rp .250 .1 bulan . 
- Pada jalan -jalan ~ ang dikelompokan rkngan jalan kolektor akan dikenai 
retribusi dengan urutan permanant == Rp 500 I bulan : semi permanent = Rp 
250 I bulan : dan darurar == Rp . 200 I bulan . 
- Pada Jalan-jalan lingkungan maka ketemuannya . permanc.:nt = Rp . 400 / 
bulan : semi permanent= Rp . 200 I buian : dan darurat == Rp. 150 I bulan 
( 9 ). Penyetoran retribusi : \\arga yang menjadi pelanggan PDAM akan 
menyetor retribusi mclalui lokct PDAM . sedangkan \\arga yang bukan 
pelanggan PDAM maka akan menyetor dikclurahan . 
( I 0 ) . Warga masyarakat kota . daiam kaitan dengan sampah ini mempunyai 
hak dan kewajiban - kewajiban yang ditata dcngan aturan khusus . Aturan -
aturan inilah yang rnenjadi pcnentu kcdi siplman \\arga masyarakat kota 
Kupang.Berdasarkan aturan ini maka dapat diukur scjauh mana ketaatan war­
ga masyarakat kota terhadap aturan ini Untuk mengetahui secara !ebih jdas 
kedisiplinan masyarakat terhadap aturan-aturan diatas ini . jelas kedisiplinan 
masyarakat terhadap aturan-aturan diatas ini . beberapa hal dapat dijadikan 
pijak analisis . 

3.1.1.Sikap dan Tingkah Laku masyarakat dalam Menjaga Kebersihan 
Lingkungan 

Masyarakat kota Kupang pada umum.khususnya pada keempat kelu­
rahan yang dipilih sebagai lokasi sasaran pcnelitian ini dapat dikatakan 
mempunyai sikap dan tingkah laku ~ang positifterhadap kebersihan lingkung­
an hidup . Terutama limbah-liinbah rumah tangga selalu ditangani oleh setiap 
rumah tangga dengan penuh tanggung jawab . Sikap tanggung jawab ini ter­
bukti pula melalui kegiatan sosial untuk pembersihan lingkungan atau bakti 
lingkungan. pembayaran retribusi sampah 

Sikap dan tingkah laku ini ber. ariasi antara satu kelurahan dengan 
kelurahan yang lam malah antara satu RT dcngan RT yang lain . Hal m1 
ditentukan oleh berbagai faktor . antara lain 
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- Jumlah penduduk atau kepadatan . Pada pemukiman yang lebih padat pendu­
duknya, ternyata tingkat kegelisahan terhadap kcbersihan lingkungan lebih 
tinggi dan kelihatan pada banyaknya tumpukan sampah yang tak teratur. 
- Keteraturan bangunan . Pada lokasi -lokasi pemukiman dengan tata bangun­
an yang teratur akan lebih mudah pe.ngelolaan limbah I sampah. Hal ini 
mudah dimakJumi . Pada lokasi denga.n penunahan yang teratur. mudah pula 
menata selokan-selokan sehingga jarang kelihatan gcnangan air atau lumpur 
yang mudah menimbulkan penyakit. 
- Kelompok sosial yang menempati lokasi pemukiman Sikap da.n tingkah 
laku masyarakat pada lingkungan pemukiman tcmyata ditentukan pula oleh 
kelompok atau status sosial pada lingkungan RT I RW itu . Perbedaan 
pendapatan tingkat pendidikan. latar bclakang ctnis mempengaruh1 sikap 
warga masyarakat terhadap kebersihan . 

Uraian singkat ini menunjukan kesan umum bahv.·a sikap da.n 
tingkah laku masyarakat kota Kupang terhadap kcbersihan lingkungan pada 
umumnya baik. Namun bervariasi berdasarka.n kepadatan. tata bangunan. 
dan sifat I jenis kelompok sosial. 
Luas dan kepadatan penduduk pada keempat kelurahan dapat dicatat dibawa 
ini sebagai bahan pen_1elas uraian diatas . 
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--
No Kelurahan Luasnya p e n d u d u k 

i Kepadatan 
( km2 ) KK Jumlah Ji\l,a 

I LLBK 0 09 203 I 199 13 322. 22 
2 So Io r 0 15 59.5 

.., 
972 19 813 . 33 

I 

'-

3 Kuanino 0 . 77 2. 011 11. 585 15 045. 45 
4 Ocpura 2. . 58 2 845 I 14 . 802 5 737. 21 

Berdasarkan bagan mi mudah terlihat bah\\a (ngkat kepadatan yang cukup 
tinggi terdapat dikelurahan Solar dan Kuanino Hal ini menggambarkan juga 
tingkat kebersihan dikedua lokasi 

3.1.2. Penanganan Limbah Keluarga dan Sampah . 
Secara lcksikal kata " limbah " adalah suatu kata usang Lazim 

digunakan kata"pclimbah-pdimbahan" yang berarti daerah kerendahan tempat 
mengalirkan air kotor Kata Jim bah mi diangbt l21 g1 \.;cpemrnkaan ~ a.ng me­
nya.takan sinonim denga.n sampah. malah akhir - khi r 1m kata limbah lebih 
laris pemakainnya dari pada sampah Kata sampah mcmpunyai konotasi lebih 
banyak dari pada limbah 

Pada sub Judul rn1 kata lirnbah keluarga seakan -a.kan d1bedakan 
dengan sampah Sampab 'ang dimaksudkan dis mi kbih diarahkan kepada 
kotoran-kotoran lingkungan \ ang bukan berasal dan rumah tangga Sesung­
gulmya. kedua _1enis kotoran iru adalah sampah atau !imbah si.:mua. Penamaan 
ini hanya untuk membcdakan jenis lirnbah I sampah 

Temyata kcdua J-;:nis limbah mi mcmpun~ a1 sifat \'ang berbeda dan 
mendapat perlakuan yang berbeda pula oleh masyarakat 
( l) Limbah keluarga adala.h kotoran-kotoran yang datang dari rumah tangga 
Tennasuk sisa-sisa dapur.atau benda-benda kotor 'ang terbu :rng dari rumah 
tinggal. Tennasuk dalam ii.mbah Jenis ini adalab koto ran dari taman bunga 
atau lingkungan dalam batas lokasi rumah . Jenis limbah ini mcndapai: pcrhati­
an yang besar dari masing-masi.ng keluarga . Hasil \\ awancara maupun penga­
matan membuktikan bahwa hampir pada keempat kelurahan yang diteliti. lim­
bah Jenis rumah tangga pada umumnya tak ada masalah dalam penanganan 
leluarga masing-masing. Pada umunmya keluarga-kt:luarga belum memiliki 
sarana penampungan berupa kantong plastik sampah sc:;hingga digunakan 
kantung plastik belanJa (kresek) Jenis sampah ini pada umumnya terdiri dari 
sisa-sisa dapur,kotoran dan dalam rumah. kotoran dari taman.dan yang cukup 
dominan adalah plasti-µlastik pembungkus hahan belanJ aan (dari toko mau­
pun pasar) 
(2) Limbah yang bukan b~rasal dari rumah tangga Limbah jerns ini pada 

dasamya berasal dari lingkungan diiuar pagar ruh1ah t.mgga . Pada umumn~ a 
kotoran yang terdapat dilorong-lorong atau jalan lingkungan kelurahan. sclo­
kan-selokan. atau tempat-kmpat kosong ~ ang tidak berpenghuni 
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Jenis limbah ini mendapat perlakuan yang bcrbeda icngan jenis limbah 
pertama. Limbah ini hanya dikelola I ditangani sccara sosial . Oleh sebab itu 
disiplin kegiatan sosial dan pola kehidupan kctetanggaan sangatlah menentu­
kan pengelolaan limbah jenis ini . Hampir semua kelurahan mengakui bahwa 
penanganan limbah jenis ini tidak tcrlalu masalah karena keg1atan Dasawisma 
dan Karang Taruna selalu mengatasinya secara lancar . 

3.1.3. Sarana - sarana yang Tersedia dan Pemanfaatannya 
Sarana yang dimaksudkan disini adalah sarana untuk limbah atau 

sampah dilingkungan kota Kupang Bcrdasarkan ketentuan -kctentuan yang 
ditetapkan oleh Wal ikota Kupang. khusus mc· :1yangkut sarana diatur dengan 
sejumlah aturan sebagai berikut 
a . Sarana Pew-adahan 
(I) Pada daerah-daerah komersiaL \\adah-,,adah untuk penampungan awal 
digunakan Bin Plastic Conteiner 
(2) Pada bangunan -bangunan dijalan artcri. wadah- \rndah sampah untuk 
penampungan av.al digunakan Bin Plastic Contcincr atau Karung Plastik . 
(3) Pada bangunan-bangunan diJ3lan kolck1or. bagi mercka yang jauh dan 
Jalan setapak menggunakan kanrng plastik atau kamong plastik. 
(4) Tempat - tempat umum menggunakan Bin Plastic Conteiner khusus . 

b . Sarana Penampungan Sementara (TPS =Tempat Penampungan Sementara) 
( l ) LokasiTPS di Kelurahan dnentukan olch Lurah/RW/ RT Pada lokasi 
TPS itu dibuat papan penunJuk . 
(2) TPS harus memenuhi sejumlah kriteria 
- Jauh dari tempat ibadah . kantor Pemerintah . Sekolah . dan Jalan arteri . 

- tertutup dari pandangan umum : 
- bebas dari gangguan vektor : 
- mempunyai saluran air dan tidak menghalangi got I parit : 
- mudah dijangkau oleh mobil sampah 

(3) Sampah pada TPS tidak boleh dibiarkan lebih dari 24 jam. 
(4) Apabila sampah pada TPS sudah penuh maka \\arga dilarang menambah. 

Harus menanti sampai ada pengangkutan : 
(5) Bangkai binatang dan bahan beracun tidak diperkenankan membuangnya 

pada TPS . 
c. Sarana Pearunpungan Terakhir (TPA = Tempat Penampungan Terakhir ) 

(I) Sampah yang diangkut dari TPS dengan kendaraan (mobil unit sampah) 
untuk dibuang kc TPA . 
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(2) Lokasi TPA dised1akan I ditentukan oleh Kota Kupang, dengan syarat : 
- dibuat pagar hidup dengan tanaman keras ! umur panjang agar terlindung 

dari penglihatan umum : 
- Sistem yang diterapkan di TPA ialah sampah diratakan untuk dibiarkan 

kering lalu dibakar . 

d. Sarana Pengangkutan 
Sejumlah aturan yang berkenaan dengan sarana pengangkutan limbah : 
( 1) Limbah dari rumah-rumah I gang I daerah kumuh dibawa oleh masyarakat 
sendiri kejalan kolektor . Dijalan -jalan kole!.."1or ini tersedia gerobak - gerobak 
sampah.Gerobak sampah inilah yang akan mengangkut ke TPS . 
(2) Untuk rumah-rumah disepanjang jalan kolektor atau arteri. sampah -
sampah itu langsung dititipkan kegerobak sampah untuk dibawah ke TPS . 
(3) Sampah dari TPS akan diangkut dengan truk sampah menuJU ke TPA 
(Tempat Pembuangan Akhir ).Pada daerah komersial.sampa..'1 langsung diang­
kut oleh truk sampah menuju ke TPA , tidak melalui TPS .Dengan demikian 
maka sarana angkutan sampah kota Kupang terdiri dari dua 3enis yakni " 
" Gerobak Sampah " dan " Truk Sampah " Aturan yang dikemukakan diatas 
merupakan suatu sistem penglohan sampah yang ideal. Apabila semua sarana 
yang ditata dalam aturan ini tersedia secara nyata , mungkin kota Kupang 
memiliki wajah yang cukup baik dan disiplin sesuai rencana . 

Berdasarkan kenyataan. sarana-sarana yang tercantum dalam aturan 
ini belum sampa1 pada targemya . Secara keseluruhan. fakta yang ada dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
( 1) Sarana pewadahan didaerah kumuh I gang-gang lingkungan t1dak terlalu 
masalah karena masyarakat bertanggung jawab sendiri dengan karung plastik 
ataupun kantong-kantong plastik. Akan tetapi pada tempat-tempat komersial 
atau umum dijalan-jalan kolek.1:or maupun arteri belum memenuhi syarat . 
Pewadahan berupa Bin Plastic Contciner belum tersedia secara memadai . 
(2) Sarana penampungan sementara dalam bentuk bak yang permanen 
masih terlalu kurang. Dijalan-jalan arteri atau kolektor serta ditempat-tempat 
umum masih jarang terdapat TPS yang permanen . Kebanyakan dibuat dari 
drom atau bak-bak plastik yang besamya tidak memenuhi syarat. Malah 
karena jumlahnya pun belum memenuhi syarat sehingga jalan-jalan kolektor I 
arteri masih kelihatan sampah-sampah tertumpuk diatas trotoar. 
(3) Menyangkut sarana angkutan masih jauh dari harapan . Gerobak- gerobak 
sampah hanya beberapa buah saja untuk seluruh kota Kupang . Tidak semua 
jalan arteri dalam wi.layah kota Kupang memiliki gerobak sampah . Secara 
nyata. gerobak sampah ini hanya dijumpai dijalan Soedirman, jalan Siliwangi , 
dan jalan Garuda. Kekurangan gerobak sampah dan tempat penampungan 
sementara membuat sampah terpaksa bergelimpangan dalam tas plastik di­
pinggir jalan, diatas trotoar. 
(4) Sarana angkutan yang be1v,ru3ud Truk Sampah . baru dua yang dimiliki 
oleh kota Kupang . 
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Oleh sebab itu dapatlah dimaklumi ap:ibib rcr_iad1 kc r isabn salah sarun:~1 

Sementara itu. karena kekurangan pc\\adahan di TPS mab ban:ak sampah 
~ang harus menanti angkutan langsung abn mJn_i adi s;1ng:ir rerhambat bila 
truknya mengalanu kerusakan 
(5) Menyangkut sarana TPA. akhir - akhir 1lil Pcmerrntah f\.ota .Kupang 
menyiapkan suatu areal yang cukup luas yakn1 sepanJang pamai Kupang I 
Namosain sampai dermaga Tenau Namun TP.-\ ini kurang tepat sebab 
berada dipinggir jalan umum yakni jalan Pahl1.man 

3.1.4. Kedisiplinan Warga Terhadap Peratunrn Sampah 
Semua peraturan temang limbah sampah ~ ang diturunkan oleh 

Walikota Kupang dapat dipaham1 masyarakat secara baik 
Berdasarkan dat.1 wawancara dengan bcr!Jaga1 pihak mcm atakan bahwa 

mereka tahu dan sadar betul akan ke\\ajiban mcrr.::ka . Rctnbusi set1ap bulan 
dilaksanakan secara taat. Ham a bcb.:rap::: kdu:irga 'ang tcrtunda tetap1 
ha! mi tidak disebabkan oieh kdab1an ;.'ltau k::t1dak d1s1phmn Setci::lh .iicek 
temyata siwaj1b Pajak pmdah iokas1 ker.ia dan rumahn:- a dipga olch penJaga· 
pembantu Hal m1 menghambat pcmba:-aran n:tribus1 sampah 

Kedisiplinan \\arga kota tahadap peraruran sampah dapat dilihat mc:­
lalu1 bebrapa aspek Secara sepimas asp1:k - aspek dengan tuntucannya itu 
dapat diuraikan diba\\ah 1111 

(I) Aturan menangarn itmbaii kclu:uga ma.sing-nus mg .-\turan ini Ct:m\ ata 
tidak banyak masalah yang dialam1 Dcng:rn kata lain. mas\arakat kot.a hu­
pang cukup disiplin terhadap aturan mi 
( 2) Aturan tentang pemanfaat3.J1 TPS 

Hampir seluruh warga kota Kupang sudah cukup disip!in rnrnggun~­

kan sarana pewadahan sarnpah pad:i set1apTPS Yang menJadi pcrmasaiahan 
1alah wadah yang disiapkan pada sctiap TPS bclum memcnuhi syarat. reruta­
majumlah dan ukuran besar Oleh sebabitu acb kctentuan '"ng me1nalakan 
bahwa bila wadah TPS penuh maka \\arga dialarang menumpuk sebelum 
adanya pengangkucan oleh mobil unit sampah . Schubungan dc:ngan ini . masa­
lah baru yang tunbul adalali ket1dak tepatan mobil meng.angkut sampal1 
karena keterbacasan Jumlah mobil Sebaga1 akibat. banyak sampah teris1 
dalam kantong plastik ;. ang bergc!impangan dijalan 
(3) Aturan tentang retribus1 sampah 

Retribus1 dikenakan kepada sduri1h \\Jrga mas:arakat l-,:o!A. tanpa 
kecuali. Dapatlal1 dipahami bahwa aruran retiibus1 sampah itu berlaku umuk 
warga kota tersebar dalam 2 kecam::itan.2.'i k;:!u;:ihan .23 6-W rumah Tangga 
Dan sampah itu minmal disebabkar. olch 129 92u Ji\\a dari ''arga kota Ku­
pa.ng Kedisiplinan mcmbayar rctribus1 untuk \\::trga mas~ araLat koca 
Kupang sebetulnya tak ada masalah. krutama masyarakat y~ng mi:njadi pc­
langgan PDAM beban bia~ ·a retribusi sampah disatukan dengan r~kcning 

langganan PD A.M 
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\1asyarakat yang t1dak men_1adi pdanggan air m1num pada PDA!\1 . retribus1 
sampahn~a dipungut oleh Lurah atau oetugas dari i.;durahan . Sedangkan 
mas\arakar ~ang berada dipasa r. rernbu s1n'a J1pungur oleh BP3T 

3. 2 Disiplin dalam Partisipasi \fasyarakat TerhadapKegiatan Sosial. 
Kota Kupang sebagai kota Adrnrn1 str:rnf. 1bu kota Propinsi Nusa 

Tenggara Timur merupakan tempat h1mpunan dan sejumlah kelompok masya­
rakat. Terbentuknya kelompok-kclompok mas\arakat itu dilatar belakang1 oleh 
berbagai berbagai fak'tor. sepert1 

(I) asal etnis . 
(2) minat. bakat. atau profesi . 
(3) mata pencahanan . 
(-l) lapisan atau go\ongan tcrtentu . 
( .'i l agama atau panJangan hi du p 
C1ri Kota Kup::mg sebaga; kota 'ang baru berkcmbang menu Ju kola 

madya. baru berada dabm tahap pakcmbangan Hal 1rn tcrc..:m1in misalnya 
pada sikap warga dan mas:- arabt kota Ku pang \\ Mgakota Ku pang mendiami 
\\ ilayah Kupang Utara dan Ku pang Sela tan . Kl.'dua kecamatan mi berdekatan 
dengan Kecamatan Kupang Tengah. Kupang Timur dan Kupang Barat yang 
penduduknya belum mc:miliki c in-c1ri kckutaan Komumbsi sosial yang terja­
di seakan-akan masib mem atu dalam komunibsi sos1al Aki bat kontak anta­
ra penduduk kota yang bcrbcda ungbt pcrkcrnb:i.ngann:- a mcmbuat sikap dan 
tingkah laku masyarakat penghun! \\ila,·ah kota bdum mcnun.1uka.n cin-cm 
kekotaan yang sesungguhn~ a 

Salah satu sikap orang kota 1alah 1ndn 1clual Masyaraka t kota Kupang 
belum bersikap individual . Pada umumm a mas' arakat masih mengutamakan 
solidaritas yang mcrupakan suatu l'. lrl pcd('s:u.:111 . S 1bp sepcrti ini sangat 
menentukan /mempengaruhi dis1phn p:i.rt1sipas1 k ~giatan sos1al dilingkungan 
kota Kupang. Oleh sebab itu dapatlah dis1mpulkan bah\\ a tingkat partisipasi 
masyarakat kota Kupang dalam keg1atan-kcg1a tan sos1al masih cukup tinggi . 
Lebih rinci. ha! ini akan diuraikan diba\\ah 1111 

3.2.1. Hubungan Sosial pada saat lertenlu. 
Gambaran umum ten tang tmgkah laku sosia) mas: arakat kota Kupang 

diatas,dapat dilihat secara lebib nyata pada saat tc. rtemu Pada hari-hari biasa. 
anggota masyarakat memµunyai tingkat kea1'1i bn 'ang cukup tinggi Seakan­
akan tak ada keakraban antara anggota mas: arakat Hal mi mudah dimaklumi 
karena kemahalan dan kerasn: a keludupan kota Ku pang 

Namun pada saat-saat tertemu kdihaw1 .1clas sckali betapa kontak 
sosial dan betapa partisipasi anggota masyarakatnya dalam kehidupan sos1al. 
Saat-saat itu antara lam 
( 1) Pesta Keluarga . 

Pesta keluarga merupakan ajang pem.':muan sd uruh famili dan handai 
tolan yang paling baik bag1 masyarak.:11 kota Kupang . Sdarn anggota kcluarga 
pesta keluarga melibatkan _1uga tetangg,a dis:::ki tar 
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Hal ini hampir umum diseluruh kota Kupang . 
(2). Ketika Sak.it 

Sakit dan kematian tetangga atau lingkungan merupakan bagian dan 
kehidupan masyarakat disekitarnya. Hal ini tampak jdas dari kelurahan ke 
kelurahan diseluruh kota Kupang Misalnya mcis::arakat pada kdurahan Oepu­
ra dan Kuanino. yang merupakan campuran atau pembauran dari berbagai 
etnis, pola kehidupan. status sosial. Semua perbedaan 1111 seolah-olah lenyap 
bila ada kematian . 
(3 ). Vpacara Resmi Kenegaraan. 

Pada acara-acara rcsmi kenegaraan. sctiap anggota masyarakar yang 
bekerja sebagai pcgawai pemerintahan atau rnasta akan giat pada tempat 
kajan:--a rnasing-masing Hal ini tampak jclas misalnya pada pcmbuatan gapu­
ra atau pada acara-acara malam kesenian demi 1:1..:ra:akan Han Kemerdckaan. 
dan Hari Nasional lamma. 
Didesa Oepura. misaln: a hampir pada sct1::tp tahun dilaksanakan "pedo'a " 
(tarian massal Sabu ) sebagai tanda pern1gat:lfl han raya kemerdekaan Repu­
blik Tndonesia dan Malam Tahun Baru Pad::t sa::t t sepcrti mi terlihat _1elas 
keeratan hubungan sosial antara \\arga mas:,arakat 

3.2.2. Jenis Kegiatan Sosial dan Cara Masyarakat Berpartisipasi. 
Bentuk kegiatan-keg1atan sosial dalam lingkungan masayarakat kelu­

rahan itu bermacam-macam. Setiap jenis kcg1at:rn sos ial mempunyai cara dan 
mekanisme aktifitas yang berbeda-beda . Scpc rt1 diuaraikan dibawah mi 
a. Kegiatan - kegiatan yang Bersifat rcsmi /Formal . 

Kegiatan-kegiatan sosial \ ang bersifat res mi pada kclurahan-kelurahan 
sasaran penelitian. dalam waktu satu tahun. pada urnumnya mdiputi : 
- Kegiatan-kegiatan yang berkenan dengan peringa tan Hari Clang Tahun Ke­

merdekaan Republik lndones1a : 
- Kegaiatan-kegaiatan yang berhubungan dengan pcringatan Hari Raya Nasio­

nal tertentu. : 
- Kegaiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kerohanian. sepcrti Natal dan 

Paskah . 
- Kegiatan-kegiatan yang berhubungai1 drngan p..:nsti,,a kencgaraan scpertl 

Pemilu : 
b. Kegaiatan - kegiatan yang bernilai adat dan Budaya . 

Kegiatan sosial yang bersifat budaya m1. pada umumnya mencakup : 
- Upacara-upacara adat tertentu dari suatu etrn s . 
- upacara - upacara atau pesta pernikahan . 
- acara-acara hiburan atau panggung hiburan ditingkat kelurahan . 

- kegiatan tertentu yang bermotif pelcstarian suatu buda;. a dan suatu etnis wr-
tentu . Kegiatan sepeni ini pada dasarnya bcrsifat fonnal. Olch sebab itu. 
kclalaian sescorang selaiu dinilai atau dipandang tidak disiplin atau solidaritas-

. ·: n:a rendah . 

3.2.3. Faktor - faktor yang mempengaruhi partisipasi Sosial 
Aktivitas sosial dalam lingkungan kelurahan sesungguhnya cukup banyak . 
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Tingkat aktivi.tas 1tu dttentukan okh bcrbagai faktor.Fak'tor-faktor yang sangat 
rnenentukan tingkat partsispas1 anggota masyarakat, antara lain : 

a. Jenis Kelamin : 
Kegiatan sosial untuk bum lbu dan kaum bapak-bapak bcrbeda . Kaum ibu 
pada semua kelurahan sclalu aktif dcngan kcgiatan PKK. Dasa\\isma, clan 
berbagai arisan dilingkungan RT Ka um bapak mcmpun:- ai kegiatan tersendiri 
lag1. Hal-ha! yang paling menonjol keg1atan kaum bapak dalam lingkungan 
sos ial. seperti 
- rapat-rapat dilingkungan Rt. R'S ::itau kc lurahan : 
- ktrJa bakti untuk pembukaan Jalan lingkungan atau pcmbcrs ihan lingkungan : 
- tugas Jaga malam pada saat dan situas:-situasi tertcntu : 
Keg1atan sosial : ang dilakub.n okh bum 1bu dan bapak cukup berimbang 
dalam lmgkungan kel urahan dikota Kupang . 

b . Tin gkat l'.mur : 
jcn;s kegiatan mempunyai hubung:rn dcngan tingkat umur anggota masyarakat . 
Orang-orang yang sudah lan.1ut usia _1arang dilibatbn atau melibatka.n din 
daL.tm ba\...1.1-bakti sos1al dilmgkungan 
l\.eg1atan sosial dilihat dan tingkat umur di s mi cukup n: ata melalui kelompok 
pemuda : Karang Taruna " Kclompok mi mcrupakan suatu organisasi fom1al 
pada setiap kelurahan Orgarnsas1 pemuda kelurahan ini sudah mempunya1 
program-program ker_1a . Da11 menu rut pcngakuan dari scmua Lu rah yang 
dijumpa1 bahwa partisipas i Karang Tarnna cukur baik. 
Hambatan yang si:.:r:ng d1.1umpa! adalah masalah \\ aktu dan para pcmuda 
1111 Sc:bag1an besar pcmuda yang mcnpd1 ai1ggota Karang Taruna adalah 
rnahas1sv. a Oleh sebab nu 3ika kegiatan-kcgiata.n bcrtepatan dc:ngan UJian 
semester a.tau kcg1ara.n-keg1atan kampus yang tidak b1sa ditinggaLlam maka 
kegiatan sosial di.kelurahan aka.n terga.nggu . 
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c. Kepadatan penduduk : 
Kepad::itan penduduk dalarn suatu l1ng1'u11g:i.n : ~durahan 1km m..:mpe­

ngaruh1 sekali kc:g1atan sos1al D11c111pat ' ;rng mak111 padat P'-'ndudukm a. ke­
waspadaan akan scgala ketcrt1ban. kcti;: rs 1ha11. dan kcd1s1plinan sernakm 
tmgg1 Olch sebab itu maka pada lingkungan P'' illl1l-;111ia11 \ ang padat dorongan 
untuk rndaksanab.n bakti lmgkungan s..::mab1 tmgg1 \11 salll\ a dikelurahan 
Solor 'ang mempun: a1 tmgkat kcpadat:rn t mgg1 J Ll ~ J ~' . UU " ". part1s1pas1 
sosialnya Juga tinggi 
Sebaliknya masyarakar ·' ang [lngbt kcp.:id;:Han Dcndudukm a r..:ndah sepert1 
Oepura yak.ni 5.7:.7. 21 °10 dari ~- 58 km2 JLigJ mcmpull\a1 ttngkat part1s1-
pasi sosial :ang rendah Berdasark:i.n t1ngk11 kcp:1data11 pc11dud11k maka ting­
kar aktiv1tas masyarakatn: a dapat diurutkan Sl:b::igai bcriku t 
Solor. Kunino. LLBK . dan Ocpu r:i. 
d. Mata Pencaharian : 

\:1ata pencahanan suatu \... ciompo\... nu :; ' ar:.ii-;a! maupun suatu ma -
S\ :.uakat ikut mi.:nentukan sikap dan ungkah laku ma~' :.irakll · keiuargc:i 
\!akin t111gg1 ungkatan mata pcnc :1har1a11 -::c:sco r ;rn~ rnJk;n dis1p lm dalam 
berbaga1 hal. tennasuk k.:displm:rn dalam p;:n1s1pas1 sos i:il kn1 :; mata pi:nca­
hanan dengan Jumlah tertmgg1 dan tcrcndah pada cmpat ~el urahan sampel 
dapat d1catat s..:baga1 bcnkut 
- Pega'' a1 Ncgen terbanyak di Ku::rnmn si.:ball\ ak ~ 7'-J't:. ( t..:m1asuk ABRJ L 

sedangkan terkurang LLBf-.: 'akrn ham a 25 orang 
- Pedagang terbam ak di LLBJ< 'akn1 l l ~I or;rng . kr•.: 1 ~d<.:h ada lah O..:pur:.i 
- . ..\BR! tern: ata memµum a1 pc:ranan p,:nling d:i! ::un soa i ki..:d1s1plinan 
Anggota ABRI ti.:rbanyak di Kuan mo ~ akrn seba11 ' ak 21 h orang sedangkan 
\ang terkurang d1 LLBK \akrn h:.ln: a i orang ~ann111 pada LL.BK mi 
di1mbang1 dcngan mata pcncaharian pedagang 'ang i.:uku p ungg1 . 
- 'vlasyarakat yang 111..:mpun>ai mata µcn..:aharian buruh 111empuma1 penga­
ruh besar pula terhadap partisipas1 keg1atan so~ 1al dalarn kc:lurahan . Peker­
.1aa11 sebaga1 gun: sc nng mcnyna \\aktu dan tcnaga cukup bcsar Kond1s1 
st:pi.:rti m1 _1das akan mengganggu sckal1 part1s1pa,;1 m..:r•:b dalam keg1atan 
sosial dilingkungan Kclurahan . 

u raian d1:Has l1ll:llU11JUkan ba}rna tmgk ;:i t part1S!p;1s1 maS\<lrakat da­
lam kegiatan so~ 1al nu sangat ben anas1 bcrdas:ukan b..: rbaga1 latar bda­
kang Tingkatan :;os1al ma~' arakat menc:ntubn tmgkat part1s1pasm: a dalam 
keg1atan-keg1atan sos1al dilmgkungan D..:ngan dc:m 1k1an maka anrara satu 
kelurahan dcngan 1-:elurahan la in akan bcrbsda . malahan antara satu RT de­
ngan RT larnm a dalarn sa ru kclurahan ak~rn bcrb..:cb pulJ 

3.3. Disiplin Warga Masyarakat Tcrhadap :\turan Administrasi 
Pertamaan a\\al. apakah masyarakat kota Kupang cukup dis1plm 

tcrhadap atu ran-:.ituran admmstras1 Lntuk 111...:n_J~l\\ ab pc nan' aan mi. t.:rkbih 
dahulu kita harus mengetahu1 aruran-aturan aµa sa1a : ang berk..:nan dcngan 
adim1111 stras1 peml".rmtahan dalam lrngkungan kota Kupang 



Pemenntah Daerah Tk II Kupang. khususnya pcmenntahan kota 
admirustratif Kupang telah merrnliki SCJumlah aturan . Aturan - aturan 
tersebut telah dihimpun dalam . 
" Himpunan Peraturan Daerah Tingkat II Kupang yang bcrkaitan dengan 
9 tertib kota serta petun.1uk pdaksanaanm a " ( Sckrctans Kantor Walikota 
Kupang. 1985 ). Bebcrapa Pcraturan Dacrah Tingkat II Kupang akan dibahas 
dibawah ini . 

3.3.1. Aturan - aturan yang berkaitan dengan Administrasi 
Setiap butir tertib kota pasti didukung oleh sc.1umlah aturan. Dan seti­

ap aturan ditetapkan dcngan Surat Keputusaio Bupati atau Wali Kota. Pada 
setiap Surat Keputusan untuk setiap aturan tcrdapal sc.1umlah pasal dan ayar 
'.' ang berkenan dengan aturan terse but D1antara aturan-aturan itu. beberapa 
diantaranya dapat dicatat dis1111 sebagai abt untuk mencntukan I memperoleh 
gambaran tentang kedis1plinan masyarakac 

a. Menyangkut Administrasi Kependudukan 

Pasal 2 : 

(l) Setiap penduduk dalan1 \\ilayah Kabupaten Tingkat II Kupang \\aj1b men­
daftarkan diri kepada Kepala Desa untuk mcmiliki Kartu Kduarga dan 
Kartu Tanda Penduduk 
(2 ) Setiap penduduk Sementara yang berdiam da\am mlayah Kabupaten Dae­
rah Tingkat II Kupang harus memiliki Surat Keterangan pcndaftaran 

Pasal 4: 

( I) Setiap penduduk yang telah berusia 17 tahun atau yang telah ka\\111 
atau pemah kawm \\a.Jib memiliki Kartu Tanda Pcnduduk: 

Pasal 5 : 

( l) Setiap Kepala Keluarga wajib melaporkan pcrubahan atas dirinya atau 
anggota keluarganya kepada Kepala Desa . 



Pasal 7: 
· 0) KarttDTanda Penduduk dibcrikan olch Carriat atas nama Bupati Kepala 

Daerah Tingkat II Kupang berdasarkan Kartu Keluarga . 
(3) Kartu Tanda Penduduk yang bcrakhir masa berlakunya dilaporkan oleh 
pertduduk yang bersangkutan untuk diperpanjang atau diganti dengan yang 
baru : Arurah-aturan~ baik yang dtkutip disini rnaupun yang tldak dikutip, tel.ih 

. disiapkan pula berbagat kartu atau . f6rn'mlir yang harus diisi untuk ketertiban 
iaan kedisi~linan adrninistrasi 

. t;; ' Me~'ya'ngkut · admini:Strasi P~mbangu~an :. 
: ' ' · . : , · ... 1 .. ; ; ;· . : 

Pasal 2 ( Bab I ) . 

Bangunan diwilayah Kabupaten :Daera:h · Tingkat II Ku pang 
~~asifi\casikan sebagai . berikut . · . 
.i-.; .;, , . ,,,( l k Bangunan Umum 
. . , (2) Bangunan · Perniagaan 
,. ·;c . (3) Bangunan Pendidikan , 
., , .. , t4) Bangunan Kelemba:gaan . ; 

(5).J}angunan Rumah,Tinggal . 
a . . Rumah ,, Tinggal Blasa · 
.b." R4majl Tinggal .Luar Biasa 
c . R4rna~ Tingga) Bergabung 

Pasat: •3.':( Bab II) ; · 

l/n~k da'P~t me.n~i~an . bangunap. d1w1la\ ah Kabupaten. pemohon harus 
terl,eb~, ' (jfi?~Iu m<rn¢lpa,t JBM . 

PasaL.5 J Bab . IH ) ~ ' ,, ,. .. . ·; .. 
( lJ 1P~ohonawlBM· oleh pt:mohpn atau suati.l pihak yang' diberi kuasa oleh 
nyaikep.ada.1Bupat'i K:epala :Daerah. mdah1i :l(epala:Dinas Pekerjaan Umum . 
dengan : menggunakan : Formuhr ~·arig · disediakan • oleh Pemetintah Daerah . 

. : I ~ I . ; ,· , ,. Pasal "6 · .. .. . ·. · ··· 
· '·' · 't~.i (r f~!•' J .1 · :;~ ;? ~.· '1 ,; ~. ·. ·:~ · ~ .. :p <: ·: · .·'-: ; 

OJ ,~;t:Q.~~~: Y<l;Og, P~f;Y diren41qaJ<.a~ dalam. msM ~arus memenuhi . per-
. syaratan .Tekni\c yang .berla!rn . 11 , :. • · · . •·• · 

(2)' Re~~~· ' ffi~mpe;bail..i ~ta~ merub~h . bfingunan dalam PIBM · hams 

.. ,: •~i •. m~~~~d?ers.~ <;ira,t~ ,.Jc:lg:lik ,:-.ang:; bt:rla;ku .-1 

.P~sU i~z .. <1Bab .. \ LJ .. ~ .... :. l · ~i:.i ;; i "/ .. : , i;• ! .· 

ctr· Sebd~rri .dis'~bilikih ' IBM:- ~en~f'~a 'wajib ; m~n~ba\·~r '. r~tribu~r ke Kas 
Pe'riYeriritiili ·riaera_h ~e.~~ai · biay~1§·~ng 'ciiie4J~.'~teh · B.upati Kepa.la Dae,~ah. 
yang disebut bia~a IBM ' · · · · ··' ' · · ' · · · 

Kedisiplinan masyarakat kota Kupang menyangkut administrasi 
bangunan I pembangunan ini mempunyai masafah /kasus ~·ang cukup banyak. 
Hal ini akan dilihat analisisnya pada butir berikut dibawah ini . Masalah­
masalah itu muncul karena berbagai sebab antara lain 
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kelalaian rnasyarakat terhadap pdaksanaan aturan-atur .m : ketidak disiplinan 
para petugas pemenntah menjalankan aturan administrasi : dan juga kelemah­
an -kelemahan yang terdapat pada aturan 1tu sendiri . 
c. Menyangkut Adminstrasi Izin Usaha 

Aturan-aturan yang bcrhubungan dcngan dunia usaha cukup banyak 
pula . Aturan-aturan tersebut antara Jain menyangkut izin jenis usaha. izin 
tempat usaha , retribusi dan pendaftaran . Aturan - aturan usaha seperti 
termaksud ini telah ditata pula secara mcndetail olch Pemerinntah Daerah 
Tingkat II Kabupaten Kupang maupun oleh Pemcrintah Kota adiminstratif 
Kupang .Pelaksanaan aturan-aturan irn dapal dikatakan cukup baik. meskipun 
kaclang -kaclang dijumpai pula kelemahan-kelemahan . 

3.3.2. Suasana di Kantor Kelurahan 
Kantor Kelurahan merupakan pusat berbagai kegiatan masyrakat 

ditingkat kelurahan.Kelurahan sebagai pusat bcrbagai kegiatan menampakkan 
suatu frekwensi kegiatan yang cukup tmgg1. Frek\\C~nsi kcgiatan yang mewar­
nai suasana dikantor kelurahan sering sangat ditentukan oleh jenis keg1atan, 
sifat kegiatan, dan tujuan kegiatan itu sendiri . Kegiatan utama dari Lurah 
bersama stafnya adalah bersifat pdayanan kepada masyarakat . 

Tenaga kerja atau pega\\a1 dikantor-kantor kelurahan pada umum­
nya tidak banyak mengandung rnasalah . Hampir semua kelurahan dalam ling­
kungan wilayah kota Kupang memiliki jumlah pegawai yang cukup memadai . 
Jumlah ini disesuaikan dengan bobot kerja yang tclah dirancangYang menJadi 
persoalan ialah kualitas dari tenaga-tenaga tcrsebut Kelurahan dalam lingku­
ngan kota jelas melayam ciri anggota masyarakat yang bervariasi dari golo­
ngan / lapisan tingg1 sampai lapisan masyarakat yang paling rendah . Oleh 
sebab itu kemampuan pegawai perlu dibina dan ditingkatkan selalu agar me­
reka dapat menjadi pelayan yang baik dan pantas bagi semua lapisan.Ketidak­
seimbangan kemampuan para pegawa1 sering menimbulkan gejala-gejala se­
perti meremehkan rnasyarakat bawah karcna dia merasa dihargai oleh 
masyarakat kelas atas atau sebaliknya takut kcpada masyarakat kelas atas 
yang menimbulkan penyimpangan-pcnyimpangan aturan demi anggota masya 
rakat kelas ataS yang dihormati . Gejala-gejala ini dapat dihindari dengan cara 
meningkatkan pengetahuan. wawasan. kemampuan, dan ketrampilan para 
pegawai dan petugas dikelurahan . 

Kesibukan administrasi dikelurahan itu nampak Jelas pada kunjungan 
masyarakat clan pelayanan masyarakat Hampir setiap hari ada warga masya­
rakat yang berkunjung kekantor kelurahan . Hal ini menunjukan bahwa anggo­
ta masyarakat kelurahan sudah cukup sadar bahwa kantor kelurahan adalah 
sumber aturan clan pusat kedisiplinan pada tingkat kelurahan . 
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Kesibukan dikclurah :111-hluraha11 dal arn \mgkrn.gan kota administra­
tif Kupa.ng. khusu<;ma kccmpal h:lur;dun :--:i mpel dal arn pc1k:litian 1111 dapat 
dikelompokan atas . 
(I) Kes1bukan-kcsib ukan adm1:1 ~t:ao:1 kclur:ii1.11' \,rng bcrs1fot rutrn. sepert1 

surat kclu ar masuk. d::in bcrk1ga i pc l<!'a11J.n \ang bcrstfat ruttn: 
( 2) Kcsibukan-h:stbukan penc1·apan a tau 1xl~1hanaa11 porgram desa atau 
kelurahan Setiap kdurahan mcrnpunya1 prog ram tcrscndiri yang telah diran­
cang olch LMD dcngan scm ua apa rat kclu1:tl1a 11 
(3) Kesibukan-kcsibubn yang bcrhubungan dcngan pclaksanaan program 
\ang d1turunkan dan atas Hal 11 11 mu chh di p:· :1: 1111 i brna s,1s:uan pembangun­
an dan scmua 111stans1 d1nas at.'.lu _i a\\ at~ill :1c1alah pcmbangunan pedesaan 
Dcngan demiki an maka tidak scdik1t program-program an atas yang diturun­
kan ke kdurahan maupun pcdcs::iai~ 

( ~) Kesibukan mcm ek sa1k::rn :Hau rn cng:Ha ~ 1 kasu s-bsus \ :rng diahadap1 
olch anggota masYarakat kdunhall K ,1 s u ~ -b <. us \ ang dimaksud ini dapat 
dibag1 atas dua s1fat 
- Penyclesa1an kasus \ ang ..;, udah dil·,· r 11.:a11;1 ~;rn :;,·bdumn: a 
Kasus Jenis ini tcntu mcl a lu1 suatu pros..:: :; :H.: 111 1;1istr a<> 1 scbclumn:a . Kasus­
kasus yang bcrs1fat ms1dcntai. Ka sus s..:: pcrtr lili .1•: 1as JHL'mbutuhkan pcnangan­
an secara darurat. Kasus _1..::ni s m1 tidak ti!11bul scll ap hari namun secara rata­
rata dapat dikatakan hamp1r ad ::i s d1;1p bub11 Program \ ang d1laksanakan 
didcsa ! kelurahan pada Lll11lllll ll\ :1 prngr:1rn-prus ra111 _1angka r ·.:ndek karena 
mcn_1a\\ab kebutuhan dan Lcsu l1 tan nia ~ \ ar;1bi 111gkungan \\alaupun demiki­
an hal mi tidak tcrlcpas pula dcngan rcncJ.!la dan rnanfaat jangka pan_1ang 
Program-program sepcru mr suing cii:;L':' uaikan ckngan program dari dinas 
atau 111stans1 tenemu S1.:baga1 CL)ntoh l.; cluraha11 l'.uarnno Salah sa tu program 
kelurahan Kuamno 1:iiah b1dz1ng pcn anahan . S<:t iap ''~irga mas,arakat hendak­
nya memiliki hak atas tanah mcnurut hukum yang sab Olch scbab itu maka 
sepanjang tahun I '-N2 dapat di sclcsa ikan I l ! s..:: rt iflkat tanah. dan pada tahun 
1993 ini direncanakan akan d1 scks~ 1kan pula -12:' scrt1fikat tanah millik ma­
syarakat. Pcnguru san sc:rufikat 1111 _1 clas ticiak scdcrha11a kari::na d1iringi oleh 
bcrbaga1 kasus \ ang bl'rhubungan ci:..:ngan Ulnah- tanah \ ang akan d1ukur 
Oleh sebab itu dapat diba\ angbn bctapa k•;'.i 1bukan Lu rah bcrsama stafnya 
dikantor kelurahan 

3.3.3. Ketaatan Masyarakat Terhadap .-\turan Administrasi 
Uraian diatas tclah mcmb..::rikan gar11baran tcntang berbagai faktor 

yang mcnentukan kcdisrplinan mas\ araka t terhadap a tu ran admimstras1 diting­
kat kelurahan Sccara keseiuruhan dapal dikatakan balrna disiplin masyarakat 
terhadap aturan administras1 1tu dit..::inukan olch sikap masyarakat. sikap dan 
kegiatan para pctugas. serta kckuata11 atau rdcvansi aturan itu scndiri . Ketiga 
faktor ini sangat menentukan kcdi s1 plman dalam masyarakat kclurahan _ 



Suatu aturan mungkin saja sangar rek\ an dan mas: arakat pun mudah mema­
tuhinya dengan tiada masalah namun bila p;:,.ra pctugas tidak mcnJalankan 
ketentuan atau aturan-aturan itu scca ra baik rnaka h :di siplinan pasti akan 
terganggu 

Ketaatan masyarakat kota Kupang tcrhadap aturan-aturan yang 
dikeluarkan Pemerintah Daerah Tk II maupun okh \Valikota Kupang dapat 
dilihat melalui bcberapa aspek yang diuraikan diba\\ah ini . 

a. Disiplin KTP ( Kartu Tanda Penduduk ) 

Hampir semua Lurah mcngaku1 bah\\ a angg0ta mas: arakatma secara I 00 % 
memiliki KTP pada set1 ap tahun . Tetapi scla lu sap ada anggota masyarakat 

:ang lalai 
Beberapa bukti menunjukan keadaan d1atas ini . 
(I) Ketika ada pemeriksaan KTP maka sc lalu tcrbukti ban:ak anggota 

masyarakat yang dikena1 dcnda brcna tcrbukt1 bclum ! tidak mcmiliki 
KTP . 

(2) Ketika ada pengumuman akan diadakan pc111cnksaan KTP maka banyak 
anggota masyarakat tergopoh-gopoh 111cngurus K TP scmentara dari 
RT sampai kelurahan : 

(3) Banyak anggota masyarakat yang kduar masuk tanpa izin atau tanpa 
surat keterangan Ten.itama bcnujuan untuk mcngunjungi keluarga lalu 
menetap Hal im membuk1ikan balm:-i h.:sadaran pcnduduk I masyarakat 
untuk memiliki bukti diri bclu111 baik 

Disamping kelalaian mas' arakat. fakto r aturan dan pelaksanaan 
aturan oleh para petugas juga mcmpuma1 pcngaruh tcrhadap kedis1plinan . 
Beberapa faktor berkenaan dengan rnaksud irn dapat diuraikan scpintas. seba­
ga1 berikut . 
( l) Pengurusan KTP secara serentak sering udak tuntas 

Ketidak tuntasan ini sering pula d1pcngaruhi oleh mutasi penduduk yang 
terjadi hampir sepanjang \\ ak1u 

(2) Ketua RT sering kurang tegas terhadap anggota \\arganya 
Malahan banyak RT atau hamp1r selun.ihma t1dak mcmiliki data KTP 

atau Kartu Keluarga untuk masing-masing anggota \\arganya sehingga 
sulit mengontrol warga mana yang sudah habis masa waktu KTP-nya 
dan mana yang belum mempunya1 KTP. 

49 



b. Disiplin Kartu Keluarga 

Kartu Kduarga 'ang dii si -+ rangkap 1tu lll<)ruµakan salah satu alat 
kontrol yang baik .T1ap rangkap dari ka11u Kduarga m1 dipcgang oleh masing­
masing Kepala Kduarga Ketua RT Ketua R\\ ' ' RK clan Kclurahan Kartu ini 
memuat nama dan identitas lengkap da ri 111::1 :;ing - rnasing anggota keluarga . 
Oleh sebab itu . kiranya sangat tcp?.t bila kartu irn dipdikan sa lah satu alat 
pengontrol kedisiplinan aturan mutasi \\ arga rnas: arakat. baik dikelurahan 
maupun didesa. Sekurang-kurangnya Ketua RT dapat menggunakan kartu 
im untuk memantau bcrkurang atau bcrta rnbahm a anggota suatu rumah 
tangga dalam lingkungan RT tcrscbut. 

Berdasarkan pc:ngakuan dar-1 \\ arga rnas ' arakat. dan petugas RT! RW. 
serta pengamatan tim penditi. kartu kduarga llll kurang mcndapat perhat1an 
sebagaimana fungsinya . Mas: arakat maupun p1hzi.k pcmenntah baru menyadari 
bahwa kartu itu ada ketika terjadi pindah keluarga. adanya sensus penduduk . 
peng1s1an ulang Kartu Kduarga. atau ada kasus -bsus te11cntu :ang dihadap1 
oleh keluarga. yang membutuhkan kartu 1111 
Kondisi seperti 1rn ikut memperjelas masalah y::rng tc:rungkap pada bagian 
KTP diatas . 

c. Adminstrasi Bangunan Rurnah Tinggal 

S1stcm pemuk1rnan \\ arga 111as' arakat kota Ku pang pada mulan~ a 
ditata berdasarkan kdompok etrns okh orang Bclanda . Penataan awal mi 
ternyata mempunyai pcngaru h cukup lama dan kirn mdcmah karena dipenga­
ruhi oleh berbagai faktor sepe11i . 
- ams perpindahan penduduk dan luar. dan bcrbagai \atar bdakang etnis dan 

budaYa 
- perubahan kedudukan . dan pcranan \\ilayah kota Kupang dalam sejarah 

pertumbuhannya 
- hubungan kawin-ma\\tn antar etn1s yang m1:.'rnmbulkan kombinasi pemukim­

an yang semakm berbau r 
- desakan pemilikan lokasi rumah tinggal p<lda masyarakar penghuni kota 

Kupang sangat berpcran pula dalam hal i111 
Faktor-faktor 1111 JUga mempengarnh1 pcrnukiman clan pola pembangunan 
rumah tinggal seperti diura1kan diba\\ah 1rn . 
( 1) Proses pemilikan lokasi Rum ah Tinggal 
Sebagian besar warga mas\ arakat pad a sctiap kd u rahan adalah orang -
orang yang sudah menetap lama Proses pcmil1kan tanah bagi kelompok 
ini berlangsung secara unik Mula - mula m-:n.:ka merantau atau untuk 
mencari kerja atau rneng1kut1 keluarg<l Yang bcrada di Kupang 
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Oleh sebab itu dan proses mcnginap : nKi lg ikuti kelu:lrga lama - kelamaan 
mcmiliki sepotong tanah disck1tarn~ a S 1stcrn pcmilikan tanah ini dapat tef]adi 
dengan membdi atau dcngan sistim p sa clan ganti rugi . S1stim pemilikan 
tanah ini memakan waktu karcna proscsnya cukup lama . Dikatakan dcmikian 
karena pemilikan tanah scpcrti irn buk111 lah bcrs ifat jual beli Proses jual 

beli tanah. baik untuk lokas1 rumah tinggal maupun lokasi usaha baru terJadi 
pada a\\al tahun 80- an . 
(2) Proses pemerolehan sertitikat lokasi rumah tinggal . 
Pcmilikan tanah dcngw1 sistcm pacla butir ( l) cliatas mcmpunya1 pengaruh 
besar tcrhadap proses pcrnilikan tanah sccara hukum . Proses pengukuran dan 
paolehan sertifikat untuk mas mg-masing orang at au rumah tangga atau loka­
si rumah tinggal 'ang scdang ditempati sdalu mcrnpun~ a1 hubungan dengan 
tuan tanah atau pemilik tanah pcn a ma Sibp prn1i lik tanah pcrtama mulai 
beralih kepada 3ual-beli schingga mc111m bul kan b sus-kasus tanah yang tidak 
sedikit dilingkungan kota adm1111 stratif Kupang clan sekitarnya 
Berdasarkan kondis1 I keaclaan scpen1 clikatakan clia tas im maka pemilikan lo­
kasi rumah tmggal sampai pacla tingbt Sl~ nifibt sering menJadi sulit karena 
banyak yang dia\\ali dan diakh1n dcngan proses perkara dipengadilan 
(3) Proses membangun rumah tinggal. 
Kondisi (I) dan (2 ) diatas mcngak ibatkan suatu kcadaan lain pada proses 
pembangunan Kemahalan hidup kota Kupang clan pcrjuangan hidup dikota 
Ku pang yang keras membuar ban: ak anggOla mas ~ arakat kota Ku pang tidak 
mampu membangun rumah tinggal sccara ideal ba1k proses 111:1L1pun \\Ujud­
nya. Hampir keseluruhan rumah tmggal dibangun dengan s1stem rumah tum­
buh . Proses ini menimbu!kan kerum1tan admm1 stra ::; 1 pembangunan . l\tula -
mula diusahakan izin mcmbangun rumah regcl I darurat ljill ini diperokh 
hanya dengan peyampaian kcpada RT ! RW sd cmpat 

Rumah regel yang tclah dibangun tanpa 1zin resm1 lama - kelamaan 
diperbaiki secara perlahan-lahan . Kadang-kadang fundasi dibuar keliling ru­
mah darurat atau didalam rumah darurat tcrm:lksud . 
Kemudian secara pcrlahan-lahan dari bulan-h:bulan. malah dari tahun keta­
hun ba.gian-bagian rumah itu mulai clirubah \\UJuclnya clan dinding bebak (pe­
lepah gewang yang disatukan) mcn.iadi tcmbok Dan pada akhirnya tervv'UJUd­
lah sebag1an besar rumah tcmbok yang kclihatan di\,ila\ ah kota Kupang teru­
tama pada lokas1 pemukiman \:mg tcrdap:lt clibcb.kang dan jalan-.1alan artcn 
dan jalan-Jalan kolek1or 
(4) proses administrasi bangunan rumah tinggal. 

Proses pembangunan scpeni dikatakan diatas irn JClas menimbulkan 
kesulitan dalam pelaksanaan aturan admini strasi bangunan rumah tinggal . 
Proses izin membangun rumah tinggal pcrmanen olch pelaku ia.nggota masya­
rakat sering tidak didahulukan masalah 1111 karena kckurangan modal .Rumah 
itu menjadi bernbah semata-mata hasil spckulasi sisa pcnghas!lan pada setiap 
bulan 
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Oleh sebab itu. bagi rnasyarakat dianggap suatu yar1g kurang perlu untuk 
mengurus bangunan pcrmanen sebdumn: a 

Gejala seperti ini terbukti bila dipcriksa bpor:rn p•:rnbangunan secara 
admjnstratif dengan kcnyataan diternµat pe1m1l-;iman . Ban: ak rurnah-rumah 
permanen dan at.au semi pennanen dilokas;-lokas i pemukiman bclum mempu­
nyai izin bangunan sccara resnu .Dapat d1pastibn balma rumah-rurnah sejenis 
ini dibangun dengan proses scpeni diuraikan diatas . 

3.4. Hubungan Ketetanggan 
3.4.1. Hubungan Antar T etangga 

Hubungan antar tetangga dikota Kupang dapat dibedakan atas • 
(I) Terbentuknya pola hubungan antar rctangga karcna ctnis : 
(2) Terbentuknya pola hubungan ant~~r tctangga karena pengaruh pemihkan ta­

nah at.au lokasi rumah tinggal . 
(3) Terbentuknya pola hubunga.n antar tetangga brena kebutuhan pemondokan 

atau kontrakan . 
(4) Terbentuknya pola hubungan anur tetangga brena sua tu ikatan kedinasan 

( perumahan dinas ) : 
(5) Terbentuknya pola hubungan antzir tcta11gga karena lokas1 perumahan rak­
yat yang direncanakan atau dibangun olch pih:1k pemcrmtah ( Pcrumnas ) 

Hubungan antara tctangga berdasarbn pola pembentukan sepcrti di­
katakan diatas ini . mempun~ a1 karaktcr: ang bcrbeda - bcda pula . 

Pola hubungan tetangga \ ang tcrbentuk bcrdasarkan buttr (I). (2). 
dan (3 ).terdapat hampir pada scmua kelurahan d1scluruh kota Kupang . Scdang 
kan pola hubungan tctangga : ang t\.: rbentuk bcrdasarkan butir ( 4) hanya tcrda­
pat pada beberapa kelurahan sa.1a. m1 saln: a pada '' Ii ayah Se Iatan dan kelurah­
an Naikoten I. kelurahan PaSif Pan:ang . Sedangbn butir (5) hanya terdapat 
dikelurahan Pas1r Pan.1ang 

3.4.2. Gejala Pembentukan Ketetanggaan Dalam Lingkungan . 

Hubungan ketctanggaan d<.:ngan kd1111a pola 'ang disebutkan diatas 
merupakan suatu pola pcmbentukan a\\ai 
Dalam kehidupan schari-hari. didalam ketctanggaan awal m1 masih tcrbentuk 
lagi ketetanggaan kecli dengan bcrbagai alasan scbagai bcrikut . 

( 1 ) Persaingan : 
Hubungan ketctanggaan dalam suatu lingkungan kec il bisa terjadi 

kama persamgan-pcrsamgan hidup dalam berbaga1 hal Misalnya dalam soal 
materi . anggota rumah tangga yang mcrasa scdcraJal /scnasib akan mengclom­
pok dalam suatu kontak kekerabatan \ang lebih dekat / intim Orang yang 
merasa belum beruntung atau tidak terlalu bcruntung akan membentuk suatu 
hubungan yang akrab 



(2) Saling Mengerti : 

Karakter setiap orang maupun setiap rumah tangga berbeda-beda, 
meskipun dari suatu rumpun keluarga . Ada kclua rga yang tidak suka bergaul 
dan ada yang suka bcrgauL Hal ini juga berpcngaruh bagi terbentuknya 
ketetanggaan : ang lcbih kecil. 

(3) Pengaruh l isaha: 

Tingkah laku sescorang akan berubah karcna pengaruh usaha atau 
mata pcncahanan . Kegagalan dan kebcrhasda:, ikut mcnentukan tingkah laku . 
Dan tingkah laku ini akan berpcngaruh bcsar terhadap pergaulan lingkungan 
Dan ha! ini akan mcnimbulkan cm vanasi ketetanggaan dilingkungan . 

(4) Sikap I Tingkah Laku Pergaulan : 

Sikap dan tingkah laku pcrgaulan sering sangat mcnentukan corak 
suatu ketetanggaan dilingkungan terkectl M1salnya ada keluarga yang meng­
hindari pergaulan dengan tetangganya kan:na dinila1 tinggi hati atau sombong 
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BAB IV 

DISlPLIN MASYARAK-\ T DILINGKUNGAN 
TE!VlPAT-TEMPAT l'MUM 

Lmgkungan tempat-tcmpat umum yang dimaksud dis1ni adalah lingkungan 
pasar dan pertokoan. termmai. bioskop dan p ian ra:- a Dan kedisiplinan yang 
akan dibicarakan disini dibatas1 pada di s1plin pasampahan.parkir. dan berba­
gai peraturan umum yang berkenaan dt.:ngan lingkungan-lingkungan umum m1 

4.1. Disiplin di lingkungan pasar I pertokoan 

Sasaran yang dibicarakan dal am hubungan d ~ngan lingkungan pasar/pertoko­
an adalah masalah sampah .hubungan antar pcdagang. dan ketertiban parkir . 
4.1.1. Jenis sampah yang dibuang . 
Apabila kita mengacu kepada pengt.:rtian sampah seperti yang diartikan 
oleh pihak Wali Kota Kupang yakn1"st.:mua bt.:nda buangan baik yang bcrben­
tuk padat.cair da.n gas". mab _1t.:ni s sampah \ang terdapat dilingkungan perto­
koan dan pasar dalam kola Kupang hanya bcrbentuk padat da.n ca1r sap . 
Jenis-jenis dari sampah padat dan cair ini pun bcrbcda antara lmgkungan 
pertokoari dan lingkungan pasar . 
Berdasarkan hasi1 pengamatan . ternyata sampah yang terdapat dilingkung­
an pasar terdiri dari tas / kantong plastik bclanpan. plastik-plastik pt:mbung­
kus sisa-sisa sa\uran \ ang rusak. kertas-kcrtas pembungkus belanJaan. tali 
temali (potongan). dos-dos kecil. s1sa··sisa jualan la1nnya seperti tangkai ta.n­
dan pisa.ng. 
Khusus pada tempat ikan dan dagmg . tcrlihat sampah tulang tula.ng halus. 
sirip ikan yang tidak berrnanfaat. Dan sampah yang bersifat cair yakni air 
cucian ilan dari daging Mcnyangkut limbah bcntuk ca1r im. khusus dipasar 
Solor kurang mengalam1 kcsulitan karena dckat dcngan air laut meskipun 
buka.n merupakan tempat pcmbuangan yang tcrpuji .Scbaliknya dipasar lnpres 
Naikoten limbah Jenis mi mengalami kesulitan pembauangan . 

Sampah dilingkungan toko I pcrtokoan terdiri dari • plastik - plast1k 
bekas pembungkus paket. dos-dos bcsar. papan -papan kelcr. spiral pengikat 
keler yang terdin dan best atau plasuk dan kcrtas-kcrtas pembungkus . Sam­
pah dilingkungan pertokoan ini dibcdakan atas dua yakni sampah dari toko 
dan sa.mpah dari dapur. MenunJt pcngakuan sejumlah pemilik toko bahwa 
Jika limbah toko sudah menumpuk. tcrutama pada saat-saat datangnya barang­
barang ekspedisi maka sampah > ang t::rtumpuk itu diangkut dengan inisyatif 
pemilik toko ke (TPA tcmpat pembuangan akhir ). Tindakan mi diambil karena 
sering terjadi kelambatan dan mobil unit sampah. dan _1uga TPS belum siap 
untuk mena.mpung sampah yang dimaksud . Lebih jauh diungkapkan oleh para 
pemilik toko.terutan1a dilingkungan LLBK dan Solor bahwa \etak toko yang 
bersa.mbung dan bei:iejer mempersulit pcmbuangan TPS sa.mpah . Tempat­
tempat pembuangan sementara Jtu tcrasa mcnJadi Jauh sehingga perlu segera 
dibantu denga.n sejumlah gcrobak sampah 
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4.1.2. sarana pembuangan sampah dan pemanfaatannya 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa sarana pembuangan sampah 
dilingkungan toko/pasar tersedia .Pc.::rsediaan sarana itu pcrlu dibedakan antara 
pasar Solar. pasar lnpres . dan pertokoan 
a. sarana pembuangan sampah dan pasar Solor . 
Pasar Solar sebenarnya bukanlah sebuah pasar yang din.:ncanakan oleh pihak 
Pemda Tkt.II Kupang atau Wali Kota Kupang .Bcradasarkan hasil wawancara 
terhadap pihak Wali Kata Kupang dikctahui bahwa pasar Solar sebenamya 
bukanlah sebuah pasar. Dikatakan pasar liarpun kurang tepat karena pemben­
tukan pasar saat ini merupakan hasil upaya dari masyarakat st.:tempat. teruta­
ma para nelayan yang disampaikan secara formal kepihak Pemerintah 
Dengan penyampaian demikian maka rc.::tnbusi pasar tetap ditagih I dipungut 
oleh pihak Dinas Pendapatan Dae rah Tk1 . II Ku pang . 

Menurut pihak Walikota berbagai kc.::g1atan dipasar Solar akan dialih­
kan kepasar lnpres. pasar Oeba.dan sc:bagian lagi kcpasar baru yang sedang 
dibangun didepan tem1111al Oebobo. Pl.':mbangunan pasar baru irn diharapkan 
akan menjawab sejumlah masalah terutama kepadatan dipasar Solar . 
- Pasar Solar sesungguhnya cukup ramai . jauh kbih ramai dari pasar lnpres 
Namun sarana sampah yang tersedia masih cukup tcrbatas . Sarana yang dija -
dikan TPS terdiri dari dram yang dipotong. Sarana inipun terdapat dimuka 
toko-toko yang terdapat disampmg pasar . 
- Gerobak yang tersedia han~·a satu dan bias:rnya diparkir dipinggir jalan 

umum. Gerobak ini berfungsi sebaga1 pengganu TPS . 
- Karena sarana dilokasi pasar yang terbatas serta gerobakpun sangat terbatas 
maka anggota pasar maupun para petugas pasar tt:rpaksa menumpukkan sam­
pah dipinggir jalan arteri . Buk'tinya dapat dilihat pada foto dibawah ini . Pada 
gambar ini terlihat tumpukan sampah disalah satu sudut tangga dibawah 
pagar. Sedangkan disamping kirinya adalah jalan arteri . 
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Onggokan sampah \ang tertimbun disudut pa.gar till sudah cukup berbau bu­
suk Bau im ditunjang pula dengan limbah cair yang te rgenang d1pant sebelah 
nya. Situasi im didepan pasar Solor 

- Secara tegas dapat dikatakan bah\\a sarana um11k pcnampungan limbah 
'ang berbentuk cair belum ada . Oleh scbab itu sarnpah yang berbentuk ca.1r 
dia lirkan sa.1a mela lu1 selokan parit \' a111u11 pa rit _1 uga tidak tcrawat ba1k 
sehingga keadaannya t1dak berbcda da n p...:mbuangan tanpa parit Kond1s1 
ini dapat dilihat pada gambar/foto di ba\\ ah irn 
- Pantai pasar Solor adal ah panta1 pas ir yang pu11h dan bersih . Pada saman 
dulu panta.i iru men.1ad1 sebuah pc!abuhan perahu la\ ar dan perahu motor 
yang menarik Jika kita. bcrdm da n jauh kcl ihatan hamparan pa.sir yang rata. 
1barat kaca . Namun seka rang. namµakn~ a scperti terlihat dalam foto bcrikut 
mt Baik melalu1 foto maupun. mda lui pcngamata n langsung. seakan pantai 
1111 terdiri dan hamparan batu ka rang . Keindahan pantai suda.h hancur total 
ka rcna sampah Dan bibir toko sampai bibir laut tcrlihat samapah berserakan 

56 



Pada kedua foto diatas 1111 ti: rl ih::i t pant:11 ka111p 1.!ng Solor d.::ng::in pantainya 
yang sudah pen uh dengan sampah. 1\rntzu \ ang scrnu Li bi:: rpas1 r put1h dan 
terbentang luas. k1111 terkunpar :>::i :n1.1ah \ ang -.::rn~ :1l 111c:ru ~ :1k padangan . Kea­
daan ini membukt1kan bah\\a pasar Solor \ ang dibuka dan dil aksanakan oleh 
masyarakat sendiri nu ridak 1111.:r111li k1 qrana P'-'11u11png sampah Panta1 \ang 
luas dan laut yang selalu mcnghcrnµas kan ornb:-ik halu sma sdalu dipandang 
sebagai sarana penampungan sampah. nnLtl1 scbaga1 TPA (Ternpat Pembu­
angan Akhir ). 
b. Sarana pembuangan sampah dipasar lnp res . 
Keadaan pasar lnprcs agak bcrbecb ckngC111 p. 1 ~ .l! Sulo1 Pasar lnprc:s rnemilik1 
sarana sampah lcb1h lengkap dan pada pas:ir Su lor Dipasa r lnprcs terdapat 
bak penampung ~ ang bi::sar d1sampmg du:i g.:rob:1k '~rng kclihatan silih ber­
ganti berada dipdataran park1r 

Walaupun fasilitas sarnpah cl1p;isar ln prc~ 1111 kb1h baik tctap1 belum 
mencukupi karena sampah scn ng tcrtumpu l-- diluar cb n TPS . Hal 1111 d1perbu­
ruk oleh mekanismc pengalihan s:impah lo1011g- lorong p::1 s:i r mcnu.1u kc TPS 
sampah. sehingga dilorong - lorong mas1h kdihatan ditumpuki kantong 
plastik sampah Yang bcrgulingan di5L'kitar pbn sctapak pasar 

Tentang sarana pcnampungan sampah b...:r~ 1fat c::11r.fastlnasn:a belum 
disiapkan sccara ba1k ~ndalan utama untuk sarnpah _1c111s 101 adaiah pant 
yang besar disampmg tcmpat pcn_1ualan 1kan dan dagmg Namun pant 
tidak tcrawat secara baik . schingga scrmg tcrhambat dan bcrbau busuk 

vtasalah sampah ca1r ditcmp::t t-tcmp:i1 scpcrti dikcmukakan diatas 101 
bukanlah masalah pokok 
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Yang men1adi mas;:i lah pokok ctari p:1 d~1 sa1r1p;1h c:-m ,csu ngguhma terletak 
pada angkutannya Kup ang hmgga saat m1 bc! um mc1 ~ : i1 1 k i truk ta ngk1 khu­
sus untuk mengangkut sam pah cair. Kc'S ~ili t~1 n 111 i d 1 s~1da ri okh pihak 
Pcmerintah Okh s..: bah nu_ langkah p·:mccaha 11 da!-ur a ti;\ a Jl:ngan menggu­
nakan parit . Hal 1:11 ditunjang pula okh lingkungan wpogr;ifi l-; ota Kupang 
Kemiringan tanah d~«pat 111,::no long pc n ~a!uran iimbJ.h cai r. nJ 111 un perawatan 
pant merupakan su:uu aspek la111 yang harus d;pcrh.Hiktn sccara seksama . 
c. Sarana pernbuangan sampah dicfaernh P•~ rtclrnan _ 

Sarana pcmbuangan sampah dil111gku11ga;1 pcnokoz;n LL 8 k su dah diuratkan 
sccara scpintas diatas D1!111gkunan bin s..: pcir: Kuarn nu dan Ol' pura. scben:11-
nya tidak menjad1 niasJ.bh buJ.rti Pcrsoal an ll\ a a.d<1 bh _1 umi:lh dan bcsarn:a 
bclum memada1 . 

~.1 .3. Hubungan sesama pedagang da11 petugas pasar. 

Kchidupan pasa r mcrupa\.,ari <,u at u m:'"' :H~tk;n 'an~ mcmpnll\ ai pro­
fes1 yang sama k d uc! upan nh; rck<l m1 sans:1l Lc rbu~:i kar•_'11a SL't1::ip saat 
scblu bcrkomun iJ ... :b1 ;:k n~an p;1rJ P'' rn bc li \::n~=' d:n:1 11~ dan bcrbaga1 lat~u 
belakang _ 

Dalam kd 11 du p:111 ma~ \ a rakat p a ~ ::ir . 1rn: dah pub tcrl1har pcngelom­
pokan - pengelompoKa n_ l\.~ ngc l ornpoka n m1 d1dasa rka11 pada _i C: nl S barang 
d21gangan. cara bcruagan::,:_ cfan t111gkat ::i. n p-: :-cbg:rng.: 111 m,' rcka DcngJ.n kata 
la111 _ pcdagang ba r;:rng µakai an \ ang b,:ri uaLrn difL1k0 bc rbcd a dcngan yang 
dik1os. dan berbcda pul a dcngan d1cmpL-r<ln :ll :-i u 1xlat:1ran Pcdagang 5a\ur 

_1elas babcda deng;:rn pcdagang dag111g porong . bcrbcd:1 dcngan pcdagang da­
ging yang masih lrnL:p ~,;pc rtl a' :\m dan [1 ,_~ rbcdn pL:ia dcngan pcdagang barang 
pecah belah _ 
\1asing-masmg _1u1 1~ ba r:rng dag::ing:rn bcrsallla t 111gb tan a tau car a bcrdagang 
ini mempun,·a1 ::n~1ra11 scnd 1n-scndin Atur;in ,1n;ra11 tcnnak sud antara lain 
mcnyangkut kckrs1han_ p,:: q:ia1akan. kopcrasi p::i s;i r. d~rn kca m:-inan Ked1s1-
plinan terhadap arur<HhH<Jran m1 ikut rncncnt1-1Lrn st.:asana kcliidupan pasar 

Beberapa gcpla \ :111~ hcrhubungan dcng:rn komak amara scsama 
pcdagang dengan para p.:tugas pasar dapat dd1hat pad::i u ra1an henkut m1 

a. Hubungan antar :-.esama pedagang sejenis. 

Persamgan harga ,1ntara sat u orang pedagan~: cicng~rn pedagang bin dan 
barang dagangan 'ang sama rcm\ at::i sclalu ad:i . baik dipas:u So!or maupun 
dipasar lnpres 



\1isalnya pedagang a\ am d1pasar In pres Scl-;clcnnpok pcdagang a yam meng -
ambil strategi membeli ayam kampu11g dip,:da laman. sct; angkan sebagian lain 
mcngambil dipasar atau sekaarm a \lodai \ ang cli kd uarbn olch masmg -
masing kelompok ini jelas bcbcda . Bagi k<.' lflmpo k 'ang mcngarnbil dipeda­
laman demi kelancaran perdagangann\ a b i:;~, llk ' llJ,Hllhka n harga yang bakal 
mernatikan langkah bagi mereka yang m,~ 1 1garnbi l ditc lllpatPcrsamgan terlihat 
schat tetapi mcrugikan bag1 pcdagang kcc il 'ang bcnnodal kurang kuat dan 
baru memulai Orgarnsasi seperti in1 sudah tamp::ik .1 cb s pada para pedagang 
pecah belah yang bt:rasal dari Sula\\Cs i Scbtan '.\!-::rd.a 1111.:lllpunyai organ1-
sasi yang tertib sehingga saling tun_png mcnu11p 11 g ml)dal maupun sating me­
mahami untuk mencntukan harga pasar;.in u1 ~ tuk ku :rng-barang seJcnis . Hal 
1ru membuka peluang pula untuk upa~ a y:rn~ k bil1 111 cnmgkat yakm sumber 
pemasukan barang . Dan pcrsa111gan lnrga a :1ta r:1 lll<.'t :.: ka ' :mg salmg mcn.iegal 
kurang tampak pada kclompok pcd zi ~'.~ rng 1111 

b. Hubungan antara sesama pedagang herd asa rkan etnis. 

Faktor etnis tern\ ata mc:mpurn at hubung an pc.:11g,rn1h pula pada para peda­
gang dipasar. Hubungan 1!11 tcrn~au tc:dap;1i pJd :1 bubaga1 lap1san/t111gkatan 
pedagang . Se lain pedagang Sula\\cs1 Scbta n \ ang d ik ..: mubkan diatas peda­
gang kelompok Sabu. Rote . Fk1rcs . .la" a _IUt!:l llcbk lupul dan sist1m etnis 
mi . Hanya organisas1 pada kclompo\.; h\\a. s ~1 bu . Fl o r«:S bclum tampak kuat 
untuk mengatur suatu policy 'ang kbih lua:; dan komp lcks 

c. Hubungan antar sesama pedagang bcrclasarka11 lokasi. 

Lokas1 penJualan terll\ata mcmpuP\ a1 p~'. nga ruh pula terhadap hubungan 
antar pedagang . Peclagang yang bcriualan ct 1crnpcran term ata mempunyai 
kesamaan perasaan . Dcm1kian pula pcdagang \<1ng b\.'iJualan dikios I dilos-los 
pasar Hubungan antara pcdagang scpcrti irn lll \.' mpuma1 pengaruh pula 
terhadap hubungan mas1ng-mas111g k:.:i ompuk d,·ngan para pctugas pasar. 
Berdasarkan hasil pantauan ! dan \\ :rn ancara. para pctug::is berusaha melak -
sanakan aturan secara maksunal. 11amun k::l cb ng-bdang sulit karcna pertim -
bangan sosial dan buda\a ikut bcrpcran tcrhacbp kcui siplinan dipasar. 

-U A. Sangksi pelanggaran tata tertib pasar. 

- Sejumlah tatab tertib pasar tclah diturunkan olch pL:mcnntah Daerah demi 
keteniban pasar. Aturan atau tata tcrtib itu m<.n~ angkur kcamanan. kebersihan 
dan keteraturan Masing-masmg dapat dig:nnbarkan secara umum berdasar­
kan hasil pengamatan dan \\ :rn ancara dcngan para pdugas pasar dan para 
pedagang . 

a. Bidang Keamanan 

Kehidupan pasar adalah suatu kch idu pan ckonomis yang pen uh 
dengan perhitungan untung rug1 Oleh sebab ttu kctenangan masmg-masmg 
mdiv1du mempum a1 pcranan Yang sangat b·~ sar 
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Ketenangan itu bisa muncul hanya karena seseorang merasa aman . Perasaan 
aman itu bisa muncul apabila seseorang • 
- Merasa diganggu secara mental maupun fisik 
-Tidak merasa kuatir dengan berbagai ganggguan 
- Merasa tidak terlindung dari reziko-reziko tertentu 
- Memililci perasaan damai secara lahir maupun batin 
- Merasa swakarsa. artinya segala kegiatan yang timbul dan berkembang 
berdasarkan kesadaran dan kemauan serta kemampuan sendiri . Keamanan 1rn 
bisa diperoleh oleh setiap individu secara maksmal apabila ketertiban lingku­
ngan terjamin . 

Keamanan lingkungan pasar merupakan faktor yang sangat penting 
bukan hanya untuk anggota masyarakat penghuni pasar tetapi pentmg pula 
bagi para pembeli. malah seluruh lapisan masyarakat yang terlibat langsung 
rnaupun tidak langsung terhadap pasar tersebut. Keadaan keamanan dipasar 
Solor maupun dipasar lnpres Kupang dapat dikatakan cukup baik.Hal ini ber­
kat kesadaran masyarakat pasar dan juga kerja keras dari para petugas pasar. 

Namun ha! ini tidak berarti bahwa dipasar Inpres dan dipasar Solor ti­
dak pemah terjadi keonaran-keonaran . Sering pula ter:1adi pertengkaran atau 
perdebatan antara seorang pedagang dengan pedagang lain tapi tidak sampai 
menimbulkan bentrokan yang besar . KeJahatan-kejahatan seperti pencurian 
atau kenakalan lain juga tidak ditemukan . Pennainan judi. menurut pengaku­
an dari inforrnan di Pasar lnpres menunjukan bahwa ha! ini pemah terjadi 
tetapi pelakunya langsung ditangkap oleh polisi karena anggota masyarakat 
lain yang buka petugas melaporkan secara diam-diam kepada pihak berwajib . 

b. Keteraturan . 
Pengakuan anggota masyarakat pasar baik di Solor maupun di lnpres,menun­
jukan bahwa mereka cukup tertib dengan pengaturan, pengaturan yang sudah 
ditetapkan Pemerintah . Hal yang paling mencolok ialah keteraturan menggu­
nakan tempat yang sudah diukur oleh petugas . 

Pedagang yang sering membuat keteraturan menJadi kacau pada kedua 
pasar ini ialah pedagang emperan. atau pelataran . Sering pedagang emperan 
atau pelataran membuka jualannya pada tempat yang seharusnya tidak boleh . 
Akibat pembukaan jualan pada iempat yang tidak teratur ini ialah situasi pa­
sar menjadi hiruk pikuk . Keteraturan sangat terganggu karena pedagang 
pelataran yang tidak mempunyai tempat yang pasti . Menurut pengakuan 
para anggota yang menetap dipasar bahwa pcdagang emperan ini sudah beru­
lang -ulang kali ditegur tetapi tanpa basil. Petugas yang memperoleh pengadu­
an juga kurang berhasil. Khusus dipasar Solor.akibat para pedagang pelatar­
an ini kadang menimbulkan kesulitan lalulintas karena tempat parkir menjadi 
sangat terganggu . Keadaan seperti ini dapat dilihat pada foto-foto di bawah 
m1 . 
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( Jualan diantara dua kendaraan yang diparkir ) 
Dalain gambar ini terlihat para pedagang cmpcran dan masyarakat desa yang 
menjual hasil usahanya berupa garam. sayur. dan hasil bumi lainnya Mcreka 
membuka jualannya diantara kendaraan - kendaraan yang scdang diparkir . 
Petugas parkir nampaknya sulit menguasai para pcdagang seperti ini . 
sehingga sering terjadi keributan . 

( Jualan dijalur lalu lintas umum ) 
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Jalan umum yang lebar dijadikan tempat JUalan oleh para pedagang peralatan, 
baik yang duduk ditempat maupun yang menjajakan dagang sambil jalan se­
hingga sering memacetkan lalulintas. Kepada para pedagang emperan/pelataran 
yang mcmbuka jualan dijalan yang menganggu arus lalu lintas ini sudah ditin­
dak dengan keras oleh para petugas berulang-ulang namun hasilnya tetap sa­
ma.Sering para pedagang dipukul serta bara.ng dagangannya dihambur atau di­
angkut namun kesadaran aturan I disiplin masyarakat pedagang yang bersang­
kutan belum memadai. 
c. Kebersihan 
Masalah kebersihan dilingkungan pasar selaiu mcnjadi tanggung jawab peng­
huni pasar dan petugas kebersihan pasar.Kesadaran tentang kebersihan dipasar 
oleh para pedagang yang menetap sebenamya sudah cukup tinggi. Hal ini dia­
kui pula oleh pihak Walikota Kupang. Salah satu bukti kedisiplinan adalah ke­
lancaran penyetoran retribusi sampah. Tarif retribus1 sampah untuk pasar ln­
pres dan pasar Solor. terdaftar sebagai berikut: 
- Pasar Inpres : 
I ) Rumah I kios makan . . .. . . . . . . . . . . . . . . .. .. . . .. .. .. 
2 ) Pedagang keci! .. . . . . . .. . . ... ....... ..... .. .. ... ... .. .. 
3 } Kios kaki lima .. .. . .. ..... .. ..... .. .. ..... .. 
4 ) Pedagang dilos - los panjang .. ..... ..... .... ...... ......... . . 
5 ) Pedagang dipelataran . . . . .. ... .. .... .. . 
- Pasar Solor : 

Rp 3 . 750 / bulan 
Rp .2 . 000 I bulan 
Rp . 1.500 I bulan 

Rp . 750 I bulan 
Rp . 400 I bu Ian 

I ) Toko . .. ....... .... .. .. . ... . .. .. .... .. .. .. . ... .. .. . .... . ... ... Rp. 5. 000 I bulan 
2 ) Rumah makan .. . . . .. . . .. . . . . .. . .. .. .. .. .. . . .. . . . . .. . .. . .. .. Rp. 5. 000 I bu Ian 
3} Pedagang kecii .... . .. .... .. ... .. ... .. Rp .3.750 I bulan 
4 ) Pedagang kali lima . . . . . Rp . 2. 000 i bu Ian 
Disamping retribusi sampah. para pedagang harus membayar pajak harian de­
ngan jumlah yang berbeda-beda berdasarkan jenis atau kelas perdagangan ma­
smg-masmg. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para petugas pasar dan juga para 
pedagang sendiri bahwa tata tertib dilingkungan pasar tidak atau hampir tidak 
pemah dilanggar. Malahan. jika tidak sibuk maka sampah yang sudah ditam­
pung dikertas-kertas plastik diantar sendiri oleh pedagang ke TPS . Scsungguh­
nya, harus diangkut oleh para petugas sampah pasar . 

4.1.5. Hubungan antara pedagang dengan pembeli. 

Hampir semua pedagang mempunyai cara sendiri untuk mengikat 
para pembeli,agar barang dagangannya laku dan laris .Para pedagang menyada­
ri sungguh bahwa para pembeli adalah raja dar. mempunyai kesukaan yang sa­
ngat bervariasi . Oleh sebab in; sctiap pembeli selalu disapa dan dilayani 
dengan sebaik-baiknya. 

Berdasarkan pengakuan dari sejumlah pedagang bahwa kadang-kadang 
pembeli itu menjengkelkan karena beberapa faktor • 
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(I) . Tidak sedikit para pembeli yang menawarkan barang dagangan sesuka 
hatinya tanpa memperhitungkan perasaan pen3ual . 

(2). Kadang-kadang para pembeli menawarkan barang jualan dengan gaya 
meremehkan atau merendahkan barang dagangannya . 

( 3) Hampir semua pcmbeli menuntut agar diperhatikan I dilayan1 secara pno­
ritas Para pcdagang meskipun scrmg mencrima pcrlakuan seperti dikatakan 
diatas mi namun sclalu dihadapi dengan penuh sabar Malah para pcdagang ti­
dak berusaha membujuk pembeli Selain hal-hal yang dikemukakan diatas 
ini. banyak pula pedagang dan pembeli mempunyai kontak yang sangat baik 
sehingga seakan-akan men3adi langganan yang harmonis 
~.2. Disiplin diterminal . 

Dalam lingkungan kota Kupang terdapat dua tenmnal yakni terminal 
Kupang (sebuah terminal tua yang terdapat dikelurahan LLBK ) dan terminal 
Oebobo(yang terdapat diwilayah kelurahan Oebobo) Terminal Kupang sebagai 
ga1 tempat persinggahan semua kendaraan dalam kota . baik colt maupun bus 
kota Sedangkan tenninal Oebobo merupakan tempat persinggahan penumpang 
dalam kota untuk jalur tenentu. tdapi kbih penting adalah sebagai tempat pe­
ngangkutan penumpang kc!uar kota atau sebaliknya sebagai tempat kendaraan 
dalam kota untuk mcngangkut penumpang yang baru datang dan luar kota 
4.2.1. Ketaatan pengemudi terhadap tertib terminal . 

Peraturan umum 'ang d1tetapkan khusus untuk diberlakukan pada 
kedua tenmnal dikota Kupang adalah 
I Menjaga kebersi.han diseluruh lmgkungan terminal 
2 Menjaga keamanan diseluruh lingkungan termmal 
3 Keteraturan kendaraan ~ ang keluar dan masuk ditermmal 
T ermasuk juga beberapa ha! lam yang pentmg adalah 
- Cara parkir kendaraan ditermmal 
- Pers\aratan muatan 
- Aturan turun naiknva kendaraan 
- Masalah lamanya berlabuh harus diatur agar tidak han~a bermotif mencan 
penumpang hingga sarat kendaraan tertentu . Rincian pokok-pokok aturan 'ang 
dikemukakan diatas ini sesungguhnya cukup banyak. Beberapa gejaia pelang­
garan atau yang sering dilanggar dapat dicatat berdasarkan data dari terminal 
sebagai berikut 
I Aturan mengatakan bahwa setiap kendaraan yang akan keluar kota harus 
mengambil nomor per:Jalanan .Aturan mt sering dilanggar oleh para pengemudi . 
Banyak pengemudi mengatur kebcrangkatannya tanpa mcmperhatikan pengam 
bilan nomor perjalanannya 
2 Setiap kendaraan yang akan berangkat hanya diberikan waktu selama 30 
menit untuk memuat penumpangnya . Setelah 3q menit. meskipun kendaraan 
masih kosong. harus meningglkan terminal . A tu ran inipun sering tidak ditaati 
oleh para pengemudi 
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(3) .Kendaraan luar kota dan dalan1 kota masing-masing telah ditetapkan. 
Malah setiap jurusan (untuk kendaraan luar kota) sudah pula ditetapkan tem­
pat parkirnya. Tentang parkir irijpun sering dilanggar oleh para pengemudi . 
(4) . Semua kendaraan luar kota harus mengambil penumpang dalam terminal. 
tidak boleh mengambil penumpang dijalan atau diluar terminal . Kenyataannya. 
banyak pengemudi berebutan penumpang diluar dari tern1inal. Terutama dide­
pan terminal itu sendiri . 
(5) . Setiap kendaraan tidak boleh memuat penumpang atau barang, melebihi 
target yang telah ditetapkan . Para pengernudi yang rnengejar penumpang 
bersarna uangnya_ sering tidak menghiraubn aturan mi 
(6) . Setiap kendaraan harus membayar retribusi kendaraan setiap berlabuh 

ditenninal. waktu penyetoran sudah ditetapkan oleh para petugas . Namun 
sering I selalu dilanggar oleh para pengemudi . Masalah pernbayaran retribusi 
sering tidak dilalaikan oleh para pengemudi hanya saja waktunya tidak tepat . 
(7) . Kendaraan dalam kota . baik untuk terminal Oebobo maupun terminal 
Kupang harus singgah diterrninal dan membayar retribusi. namun banyak 
pengemudi melewati saja terminal . terutama jika penurnpangnya tidak ada 
yang turun diterminal . Pelanggaran-pelanggaran diatas ini kiranya cukup 
beralasan karena didukung oleh sujumlah faktor kelemahan lainnya . 
Kelemahan -kelemahan yang dimaksud itu antara lain : 
I . Penumpang sendiri tidak memahami dan tidak mematuhi aturan yang 
ditetapkan . Hal ini sangat mendukung pelanggaran yang dibuat oleh para 
pengemudi . 
2. Dan faktor yang lebih penting iagi adalah para petugas sendiri . Da!am 
rnelaksanakan tugas. sering para petugas sendiri lalai atau melanggar aturan -
aturan yang dipegangnya . Hal ini menjatuhkan \\ibawanya sendiri dan mem­
persulit diri untuk menguasai orang-orang yang akan diatumya . Berdasarkan 
hasil pengamatan dan hasil wawancara dengan para petugas dapat dipahami 
bahwa sesungguhnya petugas masih sangat terbatas jumlahnya dan tidak seim 
bang dengan frekwensi kesibukan cukup tmggi . 
Karena keterbatasan Jumlah petugas ini, para supir cenderung memanfaat­
kannya untuk berbuat tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan . 
4.2.2. Ketaatan penumpang terhadap tertib terminal . 

Tentang penumpang. dapat dikatakan bahwa masih banyak penum­
pang yang belum memaha.mi aturan. sehingga pelanggaran yang di.buat bukan 
karena kesengajaan. tetapi karena ketidak-tahuan . Uraiannya lebih jelas diberi 
kan dibawah ini : 
- Pembuangan sampah . 
Hasil wawancara menunjukan bahwa para penumpang luar kota terutan1a dari 
pedalaman, belum memaha.mi kebersihan dan belum mengenal tempat-tempat 
sampah yang disediakan . Mereka membuang sampah pada sembarang tempat . 
- Kebersihan lingkungan terminal 
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Pada terminal Kupang dan Oebobo. jika dipandang sccar<1 sepintas dapatlah dika­
takan cukup bersih . Namun jika dipandang sccara seksama maka kedua terminal 
ini sesungguhnya cukup kotor. Kekotoran itu terlihat pada tempa-tempat terutarna 
disamping kios/rumah makan. Disini terdapat penumpukan sampah.malahan parit­
parit yang tidak lancar airnya menimbulkan bau busuk yang menyengat hidung. 
Beberapa tong sampah yang dised1akan belum dimanfaatkan dengan baik sehingga 
sampah masih dibuang tidak pada tempatnya. 
- Keamanan penumpang. 
Keamanan penumpang dalam kota cukup terjamin Sebaliknya keamanan penurn­
pang luar kota masih belum terjamin . Hal ini Jiscbabkan oleh karena para kon­
dektur berusaha saling berebutan penumpang. Malahan bukan hanya kondektur 
tetapi juga calo-calo yang mencari nafkah dengan imbalan dari para kondektur 
atau supir . 

Penurnpang luar kota sering tidak mau masuk ketenninal untuk pengatur­
an yang baik. Mereka selalu menunggu dijalan I tempat-tempat tertentu dengan 
anggapan agar lebih cepat berangkat . 
4.2.3. Sangsi - sangsi pelanggaran 

Setiap pelanggaran scharusm a dihukum scsuai dcngan peraturan yang 
berlaku .Dalam praktek.pelanggaran bisa ditolerir dcngan berbagai kebijaksanaan . 
Petugas sendiri tidak konsekwen terhadap pclaksanaan peraturan sehingga bersa­
ma pengemudi mereka berbuat tidak sesuai dengan sangsi yang seharusnya dilak­
sanakan. 

4. 3. Disiplin di bioskop 
Kata Kupang sesungguhnya memiliki 3 gcdung bioskop yakni bioskop 

Raya (tertua ). Kupang teatre. dan President Teatre (terbaru ). Bioskop Raya se­
jak tiga tahun ini tidak beroperasi lagi sedangkan yang terlaris sementara ini ada­
lah President teatre . Bcrdasarkan hasil wawancara dcngan para petugas bioskop. 
ditemukan bahwa penonton pada masing-masing bioskop kurang begitu banyak 
Faktor ini pula yang menyebabkan sehingga bioskop kurang begitu banyak.Faktor 
ini pula yang menyebabkan sehingga bioskop Raya terpaksa guling tikar . 

Sepinya penonton pada setiap bioskop dikota Kupang ini disebabkan oleh 
sejumlah faktor. Berdasarkan hasil wawancara dengan para petugas.data penonton 
pada setiap film.dan pengamatan langsung kebioskop dapat ditarik kesimpulan sbb: 
1 . Kemahalan hidup dikota Kupang membuat masyarakat terpaksa .selalu menen­
tukan prioritas anggaran hidup setiap bulan secara ketat. Masyarakat sesungguh­
nya sangat membutuhkan hiburan dan kesenian tctapi kebutuhan itu belum mende­
sak ke skala prioritas teratas . Hal ini seakan-akan menimbulkan bahwa hiburan 
dikota Kupang belurn dihargai . 
2 . Kesan tidak mengahargai seni dan hiburan ini bukan semata-mata bersumber 
pada pengetatan dalam penggunaan uang tatapi j1,1ga pada waktu dan kesibukan I 
kegiatan . 
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Banyak anggota masyarakat mengatakan bahwa mereka menyenangi menon­
ton bioskop, tetapi ketiadaan kesempatan. Kesempatan ini sementara dirasa­
kan sulit karena tuntutan hidup yang keras dikota Kupang menyibukan mere­
ka untuk kegiatan yang produktif 
3. Berdasarkan kedua fak"tor diatas ini . banyak anggota masyrakat bahwa 
menonton film di TV sudah tcrasa cuk.'Up . 
4. Mutu film mempunyai pengaruh besar sekali terhadap pengunjung. Menu­
rut pengakuan sejumlah anggota masyarakat bahwa mcreka selalu mempu­
nyai niat untuk menonton, hanya kadang-kadang film yang diputar dibioskop 
adalah film-film yang sudah pemah tontor~ di TVRJ . Sehubungan dengan 
masalah butir ini , para pemilik bioskop sendiri kadang-kadang memang mera­
kan kesulitan rnemperoleh film-film yang baik sesuai dengan keinginan 
para penonton I masyarakat . 

Beradasarkan kondisi atau situasi bioskop scpcrti digambarkan diatas ini 
sesungguhnya mengisyaratkan betapa kedisiplinan ditempat-tempat hiburan . 
- Karena penonton tidak terlalu mendesak pada setiap putaran, maka masa-

lah antri dan calo hampir tidak mcnJadi masalah disiplin di Kupang . 
- Kepatuhan penonton terhadap aturan-aturan lam seperti merokok dalam bi­
oskop,keributan, dan kebersihan temyata tidak menimbulkan masalah berarti. 
4.4. Disiplin dijalan Raya 
Disiplin dijalan-jalan umum dikota Kupang mempunyai masalah yang cukup 
banyak. Data yang diperoleh dari Kantor Polisi.khususnya dibagian researche 
dan Polantas tahun 199 I dan I 992 . dapat dikethui bctapa kedisiplinan dijalan­
jalan umum I arteri dan jalan-jalan yang dilalui kendaraan urnum . 

Pada bagian depan sudah dikemukakan jumlah kendaraan diKota Ku­
pang. Berdasarkan jumlah kendaraan yang ada dengan jenis-jenisnya serta 
siapa perniliknya sesungguhnya dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa ken­
daraan dikota Kupang tidak ter!alu sibuk . Sebagai ukuran sebuah kota Prop­
insi , lalu lintas yang ada kurang terlalu sibuk . Meskipun demikan ternyata 
kecelakaan lalulintas serta pelanggaran di Kota Kupang cukup tinggi . 
4.4.1. Pelanggaran dan kecelakaan 

Pelanggaran dan kecelakaan yang direkan1 sebagai data untuk tahun 
1991 dan 1992. dapat dilihat uraiannya sepintas dibawah ini . 
a. Pelanggaran dan kecelakaaa11 tahun 1991 
l .Jumlah pelanggaran dalan1 tahun 1991 sebanyak 969 kejadian. Bcrdasarkan 
pelanggaran ini maka denda yang ditarik dari pelanggar sebanyak Rp. 6 .136 
000.- ( Enam Juta Seratus Tiga Puluh Enam Ribu Rupiah) . 
2.Sedangkan jumlah kecelakaan lalulintas sepan.iang tahun dihitung sebanyak 
l l 0 kejadian Kejadian atau kecelakaan ini dapat dibedakan atas beberapa 
jenis berdasarkan akibat I korban · 

- Kecelakaan membawa korban mafr 2 J orang 
- Kecelakaan membawa lu..l;.a berat 4 I orang 
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- Kecdakaan mcmba\\ a Iuka nngan -+ 8 orang 
Kecdakaan-kecda!...aan irn mcmbav.a kerug1an maleri sebesar Rpl.250 .000.­
( Satu Juta Dua Ratus Lima Pu.luh Ribu Rupiah ) 
b. Pelanggaran dan kecelakaan tahun 1992 
I. Pelanggaran. 
Apabila dilihat dari seg1 penydJabl1\ a maka pdanggaran dapat dibedakan 
atas tiga kelompok besar · 
- Pelanggaran yang disebabkan kdala1an pengemudi sebanyak 75°10 
- Pclanggaran \ ang discbabkan oleh kdala 1<111 peJalan kaki sebanyak 15 %i 
- Sedangakan pdanggaran yang disebabkan oleh faktor lam sebanyak l 0% . 
2. Kecelakaan. 
Berdasarkan data yang ada. kccdaka;:i.n tahun l 992 terekam sebagai beri.kut · 
- Kecelakaan mobil penumpang sebanyak 50 kali 
- Kecelakaan bus kota dan luar kota 3 7 kali 
- Kecdakaan truk sebam ak l q kali 
- Kecelakaan sepeda motor 58 kali. 
Apabila kecelakaan tahun l lJLJ l dan tahun l l.}l}J dipcrbandingkan maka 
mudah terlihat bahwa tahun 1942 kecelakaannya meningkat. Hal ini tentu 
disebabkan oleh berbaga1 fak10r 

4.4.2 . Penyebab - penyebab terjadinya kecelakaan 
Berbaga1 fak1or ~ ang mcnJadi pen~ ebab te ~jadinya kecelakaan lalu­

lintas dijalan umum . dalam lingkungan kOla Kupang . 
a. Latar belakang pendidikan supir . 
Pengemudi dikota Ku pang kcbanyabn orang-orang \ ang putus sekolah . 
Dan tmgkat pendid1kan para supir dikota Kupang tersebar dari SD sampai 
dengan Perguruan Tmggi.Secara keseluruhan dapat diuraikan sebaga1 berikut : 

- Supir yang beriJazah SD sebanyak 74 orang 
- Sup1r yang benJazah SL TP sebanyak 4 7 orang 
- Supir \ang benJazah SLTA sebanyak 44 orang dan: 
- Supir yang putus kuliah dari Pcrguruan Tingg1 J 2 orang . 

b. Faktor penyebab yang datang dari pengendara : 
- Kecepatan tinggi . Kccelakaan yang lcrekam diatas sebagian besar disebab­
kan oleh pengendara yang melarikan kendaraannya dengan kecepatan tinggi 
- Pengemudi /pengendara sendm kura.ng berhati-hati Dcngan kata lain karena 

kelalaian dari pengendara . 
- Pengemudi yang rata-rata anak muda senng mcngadu kccepatan atau bere­
butan jalan dengan tujuan utama untuk merebut penumpang (khususnya ba­
bag1 kendaraan penumpang ) 
- Hal terakhir diatas mi yakni salmg berebutan pcnumpang . Im disebabkan 
oleh faktor lain dari disiplin lalulmtas \akni sist1tn upah pengendara/pengemu­
di kendaraan umum 
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Sistim upah yang memakai perhitungan prosentase pemasukan mengakibatkan 
para pengemudi kendaraan umum berusaha menjangkau ,Jenumpang sebanyak 
banyaknya. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 
kecelakaan dikota Kupang. 
- Diantara kecelakaan yang ada ternyata ada pengendara yang belum mema­
hami secara bail< rambu-rambu lalulintas. Terutama yang baru belajar atau 
anak-anak yang memakai kesempatan melarikan kendaraan orang tuanya. 
c.Faktor penyebab lain-lain 
1. Faktor manusia. 
- Baik penumpang maupun pengemudi sering kurang sabar. misalnya kecela­
kaan yang terjadi karena terlalu lama menant i pergantian lampu pada rambu­
rambu lalu lintas . 
- Faktor jam Kerja Pada umurnnya hari-hari kerja pada waktu pagi antara 
jam 07 .00 sampai dengan 09. 00 !alulintas dikota Kupang cukup sibuk. 
Keadaan yang sama dapat pula diamati pada jam selesai kantor antara 
jam 13 .00 sampa1 dengan 14:30 siang. 
- Faktor kepentingan pribadi . Masing-rnasing pemakai jalan bail< pengendara 
maupun pejalan kaki selalu mcmikirkan diri scndiri . Kurang sadar akan 
kepentingan orang lain . 
2. Faktor yang bukan Manusia 
Faktor lain yang ikut mempcngaruhi yang bukan faktor manusia adalah : 
- Masalah peristiwa-peristiwa tcrtentu yang membuat manusia ramai dijalan 

umum . 
- Faktor kendaraan yang kurang lengkap atau kurang memenuhi syarat 

untuk dipakai pada saat-saat ramai . Misalnya rem yang kurang balk. 
lampu sein , kaca sp1on . 

- Faktor kodisi jalan Faktor ini ikut rnenentukan pula. namun tida.1( terlalu 
tinggi frekwnsinya. Faktor jalan ini misainya pada saat-saat tertentu lampu 
rambu-rambu macet sehingga menimbulkan pengendara sesuka hatinya sero­
bot pada pertigaan atau perempatan Jalan yang bcrbahaya . 
4.4.3 . Pelanggaran dijalan umum 

Kecelakaan-kecelakaan yang terJadi seperti diuraikan diatas ini seba­
gian besar juga disebabkan oleh berbagai pelanggaran . Beberapa pelanggaran 
tersebut antara lain : 
I . Pada angkutan umum baik untuk barang maupun manusia.sering melam­

paui batas kapasitas yang telah ditentukan . 
2 . Pengendara kurang memperhatikan rambu - rambu lalu lintas yang telah 

dipasang sebagai bukti aturan I hukum untuk rnenertibkan setiap orang 
yang mernakai ja!an atau kendaraan . 

3. Pelanggaran juga bersifat adnunistrasi . Banyak pcngemudi I pengendara 
belum I tidak memiliki kelengkapan administrasi sesuai ketentuan. Misal­

nya ketiadaan SIM. STNK. dan surat-surat lainnya 
Dari semua jenis pela.'lggaran. yang dominan adalah pelanggaran administra­
si kendaraan dan pengemudi scrta pelanggaran rambu - rambu lalulintas. 
Pelanggaran-pelanggaran ini biasanya diberi sangsi yang setimpal . 
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BAB V 
UAPAYA PEMBINAAN DISIPLIN PADA MASYARAKAT 

KOTA KUPANG 

Pembinaan disiplin pada masyarakat kota. pada dasarnya adalah 
pembinaan sikap mental masyarakat itu sendiri. Jika masyarakat memilki si­
kap mental yang positif terhadap Pemerintah. sesamanya, bersama berbagai 
peraturan yang ditetapkan untuk ketertiban bersama maka sudah dapat di­
pastikan bahwa kedisplinan tidak terlalu menjadi masalah . 

Pembinaan disiplin yang dimaksud disini tentu tidak pula hanya me­
nyang1.Ltt satu atau dua aspek saja . Semua aspek hendaknya mendapat perha­
tian karena kehidupan sekaligus berada dalam suatu sistim yang sulit dipu­
tuskan.Oleh sebab itu disiplin sampah hendaknya segera dihubungkan dengan 
disiplin tata pemukiman . disiplin lalulintas, disiplin pasar dan sebagainya. 

Berbicara tentang disiplin, acuan utamanya adalah aturan Taat atau 
tidak terhadap a turan yang ditetapkan akan menentukan seseorang disiplin 
atau tidak. Menyangkut aturan mi. apabila dilihat secara seksama maka dapat 
dibedakan atas 
I ) Aturan-aturan formal yang dikeluarkan oleh pihak Pemerintah dengan 

berbagai jajarannya . 
2 ) aturan-·aturan yang tidak tertulis namun dipatuhi karena suatu mekanisme 
lingkungan. Aturan jenis ini biasanya dipercayakan pengawasnya pada tokoh 
masyarakat, namun tidak melalui suatu pemiliha.11 rcsmi : 
3 ) aturan -aturan yang berkaitan dengan kehidupan rohaniah I keagamaan 
Ketiga sifat dan sumber atura.n ini temyata mempunyai hubungan yang sa -
ngat erat. Dalam bab iru akan dibicarakan beberapa hal penting yang berke­
nan dengan upaya pembinaan disiplin 
5.1. Pembinaan disiplin melalui peraturan pemerintah 

Pemerintah Daerah Tkt. I.I maupun Pemerintah Walikota Kupang 
telah menerbitkan sejumlah attmJ.D. Aturan -aturan yang diterbitkan dan diber­
kukan ini merupakan upaya pembinaan atau pemeliharaan disiplin . 
5.1.1. Gambaran umum gangguan disiplin kota 

Akhir tahun 1992. dengan munculnya sebuah koran (harian ) di kota 
Kupang" Pos Kupang " merupakan scbuah cahaya yang baik bagi warga kota 
untuk mengikuti berbagai peristiwa dilingkungan kota Kupang yang terjadi 
dari hari kehan Melalui Pos Kupang dapat diikuti berbagai gejala yang dapat 
menunjukan kurang atau tidak adanya ke.disiplinan,misalnya menumpukan 
sampah, pemerkosaan, pembunuhan bayi . tabrakan kendaraan 
Melalui sumber resmi seperti pihak kearnanan, pihak lalulintas. ketertiban . 
dan pihak kebersihan dapat diketahui berbagai data yang menunjukan tingkat 
kedisiplinan masyarakat kota Kupang . 
a. Bidang keamanan : 
Dibidang keamanan. peristi"wa !criminal yang muncul sejak tahun 199 I 
dapat direkam semc:nt'.lra sebagai berikut : 
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Tindakan pencunan sebanyak 
- Tindakan penggelapan kendaraan sebanyak 
- Tindakan perampokan sebanyak 
- Tindakan pembunuhan sebanyak 
- Tindakan penganiayaan sebanyak 
- Tindakan pemerkosaan sebanyak 
b. Bidang lalulintas : 

27 kejadian 
5 kejadian 
3 kejadian 
2 keJadian 

27 kejadian 
3 kejadian 

Pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas cukup memberikan gambaran bahwa 
kedisiplinan dibidang lalulintas meningkat pula dari tahun i 991 ketahun 1992. 
c. Kebersihan lingkungan : 
Berbagai peraturan yang ditetapkan oleh pihak Pemerintah Wah Kota Ku -
pang atau pemerintah Daerah Tkt.ll Kupang temyata belum diberlakukan 
secara maksirnal. Masalah sampah dan kebersihan lingkungan kota Kupang 
belwn teratasi secara memadai hingga saat in.i . 
5.1.2. Gambaran umum peraturan Pemerintah 
Peraturan -peraturan daerah yang merupakan bahan awal pembinaan disiplin 
dalam lingkungan masayarakat kota Kupang sebenamya cukup banyak. 
Peraturan-peraturan itu dapat diketahui mclalui beberapa sumber yakni : 
Himpunan Peraturan daerah Tkt. II Kupang :Himpunan ini berkaitan dengan 
9 (sembilan ) tertib kota yang diterbitkan oleh sekretariat Wali Kota Kupang 
( 1985 ). Diantara 18 pokok Peraturan dengan satu Petunjuk Pelaksanaan 
Tertib Kota, dapat diketahui peraturan-peraturan yang berkenaan dengan ke­
disiplinan kota antara lain 
1. Peraturan Daerah Tkt. II Kupang No. I tahun 1978 tentang Kartu Keluarga 

Kartu Penduduk dan perubahan dalam rangka pendafataran penduduk : 
2. Peraturan Daerah Tkt. ll Kupang No. 14 tahun I 979 tcntang Penetapan 

Jalur Aman Lalu lintas Pada Lokasi Pusat Pembelanjaan I perdagangan da­
lam wilayah kota Adminstratif Kupang ; 

3. Peraturan Daerah Tkt. II Kupang No. 15 tahun 79 tentang Larangan 
Berdomisili dan atau Membangun Rumah Tinggal pada Lokasi Perdagang­
an I Perbelanjaan dalam Kota Adiministratif Kupang : 

4 . Peraturan Daerah Tkt.11 Kupang Nomor l tahun 1982 tentang Bangunan : 
5. Pearturan daerah Tkt.11 Kupang No. 4 tahun 82 tentang Retribusi atas 

Surat Ijin Tempat Usaha dan Pendaftaran Surat ljin Tempat Usaha : 
6. Peraturan Daerah Tkt.II Kupang No.6 /83 , tentang Pengatura..'1 Tempat U­

saha dan Pembinaan Pedagang Kaki Lima dalam .Kabupaten Daerah Tk .. 11 
Ku pang; 

7. Peraturan Dati II Kupang .No? I 83. Tentang Perparkiran Dati II Kupang: 
8. Peraturan Dati II Kupang No. 8 tahun 83,ter.tang Penerbitan Pemeliharaan 

Hewan Temak dan Unggas dalam kota adminstratif Kupang : 
9. Peraturan Dati II Kupang No 11 tahun 83 , tentang Pengeiolaan Pasar clan 

Pembinaan Fasilitas Perpasaran dalam Kabapaten daerah Tkt. !I Kupang : 
I 0.Peraturan daerah Tkt n Kupang No. 13 tahun 83 . tentang Penertiban 

tempat Pelacuran di Kabupaten Kupang . 
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Untuk menjaga ketertiban dAlam pelaksanaan peraturan-peraturan 
diatas ini dan juga menjaga upaya pembinaan apabila te1adi pelanggaran, pe­
nyimpangan maka dibina sejumlah tenag'a Ketahanan Sipil. Tahun 1992 diada­
dakan pembinaan tenaga untuk menjaga ''\<etentraman clan ketahanan sebagai 
berikut: - Hansip sebanyak 337 orang 

- Wanra sebanyak 65 orang 
- Kamra sebanyak 3 l 0 orang 
- Menwa sebanyak 179 orang 
- Pas Kamling sebanyak 140 buah 

Disamping itu pelaksanaan Penataran P4 diikuti oleh 
1. Anggota mantan Tapol G . 30. S . sebanyak 
2. Pegawai Negeri Sipil Pusat sebanyak 
3. Pega\vai Negeri Daerah sebanyak 

b. Peraturan pengelolaan sampah dikota Kupa.ng . 

beberapa pihak : 
211 orang 

21. 21 9 orang 
8. 252 orang 

Sekretariat Wali Kota pada tahun 1991 menerbitkan suatu Surat Keputusan 
Wali Kata Kupang No.14 tahun 199 l tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan 
Sampah dan Mekanisme Pemungutan Retribusi Sampah dikota Adminstra­
tif Kupang . Aturan - aturan itu antara lain menyangkut : 
1. Sistem pengelolaan sampah yang menyangkut : 

- Pewadahan 
- Pengumpulan 
- TPS ( Tempat Penampungan Sementara ) 
- Pengangkutan 
- TPA ( Tempat Penampungan Akhir ) . 

2. Upaya pengelolaan sampah 
Selain peraturan tentang sistim pengolahan sampah , juga disiapkan beberapa 
peraturan yang bersifat pembinaan . Peraturan-peraturan itu antara lain : 

- Tata cara penngatan 
- Perencanaan pengelolaan 
- Perecanaan penyuluhan clan penerangan 
- Perencanaan pengawasan 
- Penataan organisasi pengawas . 

c. Peraturan lalulintas dijalan umum 

Acuan utama Undang-Undang Lalulintas dijadikan dasar untuk pen)'USunaD 
peraturan lalulintas didaerah.Aturan-aturan itu tertuang dalam aturan Daerah 
Tk. II Kupang No.14 tahun 79. Aturan Lalu lintas tersebut jelas disesuaikan 
dengan kondisi kota administratif Ku pang . Malahan disesuaikan pula dengan 
karakter masyarakat dikota Administratif Kupang. Aturan -aturan Lalulintas 
secara Nasional maupun aturan-aturan Lalulintas yang bersifat daerah, pada 
dasar- nya merupakan suatu langkah awal pembinaan kedisiplinan . 

5.1.3. ·Upaya - upaya pembinaan disiplin 

Sesungguhnya semua aturan yang telah ditetapkan dan diberlakukan 
merupakan alat utarna pencipta kedisiplinan. 
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Aturan - atura.ri itu kadang-kadang mulus dan madah dilaksanakan , tetapi 
kadang -kada.rig sulit dan penuh dengan penyimpangan-µenyimpangan . Kesu­
litan dan pen1impangan itu membutuhkan suatu daya atau kekuatan barn 
untuk mengendalikan pelak<;anaannya menuJU kepada harapan yang sebenar­
nya. Dava atau kekuatan yang berfungsi scbagai pengendali inilah diartikan 
sebagai upaya pendisiplinan . 

Upaya-upaya pendisiplinan berbagai peraturan daerah yang telah di­
tetapkan dan diberlakukan itu dapat ter!ihat melalui kegiatan-kegiatan seperti 
terlihat dibawah ini . 
a. Upaya penyuluhan dari Wali kota : 
Dalam tahun 1992 atas upaya Wali Kota yMg bekerja sama dengan pihak 
Gereja diadakan sejenis penyuluhan tentang kedisiplinan dalam aspek keama­
nan dan kebersihan lingkungan.Kegiatan Wali Kota ini di!aksanakan digereja 
Koinonia dan yang kedua dilaksanakan digedung Ina Bo'i Kupang. 
b. Upaya khusus untuk pengelolaan sampah 

Peraturan daerah Tkt.II Kupang No.6 tahun l 985 ,tentang kesahatan, 
kebersihan dan keindahan lingkungan . Bagi para pelanggar aturan ini perlu 
diambil tindakan pembinaan dari pihak yang berwajib . Pihak-pihak yang ber­
wenang mengadakan pembinaan ialah Lurah, Camat. Kepala BP3T dan Wali 
Kota Kupang. 

Sehubungan dengan ha! yang dimaksud diatas, prosedur pembinaan 
termaksud diklasifikasikan atas : 
l. Peringatan pertama : 
Apabila warga masyarakat melakukan pelanggaran dan sudah disadarkan oleh 
petugas bersangkutan tetapi tidak dihiraukan maka Lurah mcngadakan suatu 
strategi pembinaan dengan mengirimkan surat peringatan pertarna kepada 
pelanggar . Peringatan ini disertai J disusul dengan tindakan monitor dari 
Lurah. Apabila pelanggar masih belum menghiraukan pula maka Lurah mela­
porkan ke Camat . 
2. Peringatan kedua : 
Berdasarkan laporan Lurah, bila pelanggar tetap tidak berubah sikap maka 
Camat mengeluarkan suatu surat peringatan Surat peringatan dari Camat ini­
lah yang dinamakan surat peringatan kedua. Apabila peringatan kedua inipun 
tidak dihiraukan pula, maka Camat akan melaporkan ke wali Kota . 
3. Teguran : 
Atas dasar laporan Camat maka Wali Kota mengeluarkan suatu surat yang 
dinamakan" teguran" . Apabila teguran Wah Kota inipun tidak berubah sikap 
pelanggar, maka Wali Kota dapat memproses yang bersangkutan ke Pengadil­
an melalui tindakan penyidikan . 
Peringatan dan teguran seperti diuraikan diatas ini adalah suatu upaya pembi­
naan ked.isiplinan dalarn bidang kebersihan, khusus menyangkut sampah . 
c. Upaya pembinaan dibidang lalulintas . 

Pelanggaran Lalu lintas terbiiang cukup banyak. Dalam hal ini wajar 
untuk semua kota, terutama kota-kota besar. Namun diusahakan agar pelang­
garan dan kecelakaan itu sekurang mungkin . 
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Sebagai langkah pembinaan maka pihak Polantas mengambil strategi pembi­
naan apabila suatu pelanggaran sudah terjadi .Strategi y<.ngi dimaksud adalah 
para pelanggar difonis sesuai perundang-undangan yang berlakuSetelah difo­
nis, pelanggar diberikan pembinaan s~cara peribadi da.n khusus oleh Polantas . 
Berdasarkan sifat-sifat pela.nggaran dan kondisi kecelakaa.n yang dijumpai 
diwilayah kota Kupang , maka Polantas berupaya mengadaka.n pembinaan -
pembinaan sebagai tindakan antisipasi . 
Tindakan-tindakan itu antara lain : 
1. Meningkatkan pengaturan,penjagaan, da.n meningkatkan frekwensi patroli 
Lalulintas .Dalam kegiatan patroli kota ini,setiap pelanggar akan ditindak mes­
ki pelanggaran kecil sekalipun . 
2 . Mengadakan koordinasi dengan instansi terkait untuk meningkatkan Dilc­

mas La.ntas ( Pendidikan Masyarakat Lalulintas ) . 
3 . Setiap orang yang ingin memperoleh SIM, selalu didahului dengan pembi­

naan dari Polantas, khusus menyangkut sikap mental pengemudi serta ber-
bagai disiplin Latu lintas . 

4 .Meningkatkan Pelayanan SIM dengan sistim komputerisasi . 
5 .Mengadakan ceramah - ceramah bagi para pengemudi clan para kondektur. 
Isi ceramah yang paling penting adalah aturan-aturan lalulintas termasuk 
jenis-jenis pelanggaran dengan bobot hukumannya masing-masing . 
6 .Mengadakan ceramah kesekolah-sekolah terutama sekolah lanjutan ( SLTP 
& SLTA). Upaya-upaya pembinaa.n seperti ini sesungguh.nya adalah suatu 
tindakan mengantisipasi pelanggaran maupun kecelakaan . 
5.2. Pembinaan disiplin melalui bidang kerohanian 
5.2.1. Agama menyimpan aturan -aturan. 

Berbicara tentang agama, orang cenderung rnemusatkan pilciran dan 
perasaannya kepada seremoniJman, dan Tuhan yang dikenal sesuai persepsi­
nya. Malah kadang-kadang seremoni liturgis itu dijadikan sebagai alat pemi­
sah antar umat beragama . Silcap seperti ini justru tidak terpuji karena upaca­
ra keagamaan malah menjadi alasan I sebab terjadinya ga.ngguan disiplin. 
Aturan-aturan dalam suatu agama selalu diterirna olch urnat pengilcutNya 
sebagai suatu yang sakraL sehingga selalu diterima dengan batin. Pcnerimaan 
aturan dengan gaya seperti ini, menyimpan nilai disiplin yang amat tinggi . 
Umat sangat takut dengan resilco-resiko pelanggaran, meskipun resiko itu 
tidak langsung dan tidak kelihatan. Hal ini jelas berlawanan dengan aturan­
aturan yang dibuat bersama dilingkungan atau diturunkan oleh Pemerintah. 
Pelanggaran aturan ini membawa akibat nyata dan langsung,nanmn lebih mu­
dah dilanggar. 
5.2.2. Hubungan disiplin sosial dengan disiplin keagamaan . 

Isi lcitab suci dari semua agarna tidak lain adalah informasi llahi yang 
dipandang suci oleh pemeluknya. Inforrnasi ini akan menuntut umat pemeluk 
agama itu untuk berbuat, bertingkah laku, dan bersikap yang tidak bertcnta­
tangan dengan informasi suci tersebut. Tata silcap,tingkah laku.dan perbuata.n 
merupakan suatu upaya penetapan aturan seremonial yang dipatuhi dengan 
sadar dan percaya oleh para pemeluknya . 
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Apabila disadari dengan seksama pcranan kedisiplinan dalam masya­
rakat bukan hanya ditentukan oleh aturan-aturan dari pemerintah bersama 
pembinaan-pembinaan yang diselenggarakan namun ditentukan pula oleh pi­
hak agama. terutama olah pemimpin sebuah agama bersama aturan-aturan 
yang diberlakukan dalam aliran agama terscbut . 

Berdasarkan hubungan mla1 aturan dan hubungan kedisiplinan dalam 
kehidupan sosial maka sesungguhnya bidang kcrohanian merupakan salah 
satu media yang sangat tcpat untuk pcmbinaan kcdisiplinan sosial . 
Misalnya seorang anak berandal mungkin sulit dijinakan atau ditobatkan oleh 
para pemimpin pemerintahan dengan mcngtrunakan aturan I hukun sebagai 
alatnya. Anak tersebut mungkin mudah ciijinakan oleh pemimpin agarna de­
ngan menggunakan aturan keagamaan sebagai alatnya. Contoh ini sering di­
jumpai dalam masyarakat. Dan berdasarkan contoh ini , dapat diperkirakan 
perbedaan antara kedua unsur kekuatan atau penguasa ini . Sekurang-kurang­
nya perbedaan terdapat pada strategi.pendckatan atau metode yang digunakan . 
Lebih jauh dapat pula dikatakan bah wa perbcdaan itu tcrletak pula pada nilai 
aturan yang dipatuhi 

Upaya pembinaan kedisiplinan mela!ui bidang kerohanian ini cukup 
disadari oleh pemerintah maupun pihak agamawan ,tetapi belum menghasilkan 
suatu program yang terstruk-tur . Program tcrstruktur yang dimaksud disini 
tentu bersifat antisipasi . diagnostik :itZtu tcrapi . Para pemuka agama selalu 
dilibatkan oleh pihak pemcrintah. na:nun yang dimaksud disini dengan pro­
gram terstruktur berdasarbn tuJua.n-tujuan scpcrti dikatakan diatas ini belum 
dibuat sccara nyata . Hal irn terbukti mclalui hirnpunan aturan yang dikeluar­
kan oleh pemerintah daerah tingkat II Kupang maupun Wali kota Kupang 
sebelum ada suatu aturan nyata yang menipakan keputusan bersama antara 
pihak agamawan dcngan pemerincah 
5. 3. Pembinaan disiplin melalui bidang budaya lingkungan 

Setiap kelompok masyarakat mempunyai tata sosial sendiri Tata so­
sial itu sebagian besar tidak te1tulis sehingga st..:a~zan-akan bersumber dan 
atau terpancar dari dan kedalam masyarakat itu sendiri. Tingkah laku dan 
ekspresi yang terlihat oleh orang iain akan mengatakan bahwa itulah ciri 
khas dari kelompok masyarakat bersangkutan . 

Kondisi sosial seperti yang dimaksudkan disini pada dasarnya mem­
punyai sumber I pangkal yang nyata dalam masyarakat yakni tokoh masyara­
kat atau generasi sebelumnya I generasi tua . Pengaruh kondisi tni bersama 
para tokoh atau orang tua sangat bcsar. malah ikut mcnentukan sikap rnasya­
rakat itu secara kese!uruhan . 
5.3.1.Situasi sosial budaya menyirnpan aturan 

Situasi sosial buda\a scperti y;:rng dimaksud diatas ini sesunggulmya 
menyimpan sejumlah aturan yang tidak tertu!is . Gerak situasi dan kondisi so­
sial seperti dimaksudkari diatas ini tidak melalui 'suatu orga.nisasi formal dan 
tidak pula mempunyai aturan-:itura.'1 n~ ata . Jangankan tertulis ,lisanpun rnung­
kin tidak pemah dibicaraka.n secara rcsmi dalam suatu forum . 
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Dalam kehidupan sehari-hari, kodisi seperti ini seakan-akan menyim­
pan sejumlah aturan yang cukup tegas . Aturan-aturan itu jika dilanggar bu.lean 
hanya membawa akibat hukuman badani saja tctapi terutama hukuman batin . 
Misalnya seseorang membuang sampah secara sembunyi-sembunyi dibela -
akang rumah tetangga adalah sesuatu ha! yang tidak etis . Sampah mungkin 
dapat terbuang tetapi beban perasaan tetap mengejamya , lebih-lebih diketa­
hui oleh orang lain atau orang yang dipandang berpengaruh dilingkungan 
itu . Kondisi seperti inilah yang dimaksudkan dengan menyimpan aturan yang 
tidak tertulis . 

Bagaimana menghubungkan aturan r.10del ini dengan aturan - aturan 
tertulis yang datang dari pihak Pemerintah . Apabila hubungan termaksud da­
pat dibuat secara harmonis dan logis. maka situasi sosial budaya bersama to­
koh masyarakat merupakan media yang baik pula untuk mengupayakan kedisi­
kedisiplinan dalam masyarakat . Hal yang perlu dicatat bahwa seorang RT I 
RW atau Lurah belum tentu tokoh masyarakat yang dimaksudkan diatas ini . 
5.3.2. Peranan tokoh masyarakat terhadap kedisiplinan 
Uraian diatas mengisyaratkan bahawa tokoh masyarakat mempunyai kekuat­
an sosial untuk ikut mendisiplinkan berbagai pcraturan yang telah ditetapkan 
oleh pihak yang berwenang. Figur seorang tokoh masyarakat atau seorang tua 
adat dalam suatu lingkungan sosial tidak kalah pentingnya dengan seorang pe­
muka agama atau seorang pemimpin dalam Jalur pemerintahan . 
Malah sebaiknya dihindari konsep ini agar dari sisi lain kekuatan ini dapat 
dipakai untuk membangun manusia dan lingkungan seutuhnya . 

Uraian singkat dalam Bab V ini mengandung sikap pokok ialah tiga 
kekuatan utama yang dijadikan media utama dalam upaya pembinaan kedisi­
plinan pada masyarakat.Ketiga kekuatan itu ialah Pemerintah, Agamalkeroha­
nian dan sosial budaya. Ketiga kekuatan ini jika dilihat secara seksama maka 
masing-masing mempunyai aturan . Penetapan dan pelaksanaan aturan-aturan 
itu akan memberikan wama kedisplinan . Dan apabila diliha hubungannya 
maka ketiganya mempunyai hubungan timbal balik yang sangat erat. 

Berdasarkan tujuan maka bisa saja salah satunya ditonjolkan tetapi 
jelas kedua yang lain tak dapat dilepaskan . Oleh sebab itu rencana pcmakaian 
ketiganya secara harmonis demi tujuan. merupakan suatu langkah yang sangat 
positip . Misalnya, tujuan menertibkan pelaksanaan aturan Pemcrintah dalam 
bidang Perumahan Rakyat Demi kedisiplinan atau terlaksananya. aturan ini 
maka kekuatan bidang kerohanian dan bidang sosial budaya digunakan secara 
hannonis . Kerangka perencanaan pemakaian ketiga media ini secara harmonis 
tidak terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu sederhana . Upaya ini membutuhkan 
perenungan yang tajam tenrtama menyangkut skenaric pelaksanaan dan 
skenario pemeran . 
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BAB VI 

P E N lJ T U P 

6. 1. Kesimpulan 
Uraian dalam tulisan ini terutama Bab II s/d Bab V, memuat data 

sekaligus analisisnya.Data dan analisis yang diuraikan secara panjang lebar 
diatas merupakan jawaban terhadap masalah-masalah yang dijadikan sasaran 
pemecahan dalam penelitian inj . 
Dengan demi.kian seluru pembahasan diatas dipandang sudah menjawab judul 
penelitian dan penulisan ini secara maks1mal . 

Berdasarkan hasil uraian yang panJang lebar diatas , dalam bab ini 
dikemukakan kesimpulan-kesimpulannya. Simpulai1 yang dikemukakan ilisini 
bersfat inti analisis dan temuan temuan yang diperoleh selama pendataan dan 
pembahasan . 

Kota Kupang yang terd1ri dari 25 buah kelurahan yang tersebar dalam 
dua kecamatan (Kec.Kupang Utara dan Kec.Kupang Selatan) menyimpan se­
jumlah permasalahan yang faktual. Disamping pcrmasalahan tentu terdapat 
pula potensi-potensi yang perlu dikenal dan dikembangkan secara memadai. 
Mengenai kendala dan potensi sccara baik merupakan suatu kunci utama pe­
rencanaan atau penciptaan program pembangunai1 kota.Sasaran pembangunan 
menjaili jitu dengan hasil yang maksimal serta berm:i.nfaat apabila memiliki 
program yang seksama, operasionaL dan bcmilai guna yang tinggi . 
Hal awal yang perlu disadari ialah kondisi topografi , kepadatan penduduk, la­
tar belakang pola kehidupan masyarakat. dan kondisi perekonomian kota ikut 
mempunyai pengaruh besar terhadap kedisip!inan . Kcdisiplinan dapat terjang­
kau apabila aturan-aturan yang menjadi acuan cukup memadai dan terperca­
ya.Keterandalan aturan yang diberlakukan tentu aturan termaksud sudah mem­
pertimbangkan atau memperhitungkan sejumlah faktor penting, antara lain : 
l.Masyarakat sasaran yang akan melaksanakan aturan-aturan yang ditetapkan 
2.Fasilitas-fasilitas penunJang terlaksananya aturan-aturan . 
3. Aparat pelaksana aturan - aturan . 
Faktor-faktor ini mempunyai pengaruh pentmg terhadap pelaksanaan aturan . 
Oleh sebab itu dalam upaya penyusun aturan , hendaknya faktor - faktor ini 
sudah menjadi bahan pertimbangan yang matang . 
Beberapa ha! pokok yang dapat dicatat disini sebagai simpulan pembahasan . 
a. Aturan - aturan yang diberlakukan . 

Pemerintah Daerah Tkt. II Kupang maupun Wali Kota Kupang telah 
menetapkan sejumlah aturan formal yang diberlakukan dikota adminstratif 
Kupang . Aturan-aturan yang dimaksud dalam butir ini adalah aturan-aturan 
formal yang ilitetapkan dan diberlakukan melalui Surat Keputusan resmj . 
Aturan itu dinmnculkan baik ditingkat Kabupaten, Walikota, Kecamatan mau-
pun Kelurahan. · 

Hampir semua aturan yang diberlakukan dewasa ini dapat di- katakan 
cukup resional dan operasional . 
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Terutama aturan-aturuan dalam bidang keamanan dan ketertiban, lalu lintas, 
kebersihan lingkungan clan keteraturan admmistrasi (terutama ijin bangunan 
rumah tinggal dan ijin usaha) . Aturan-aturan yang disebutkan dismi, bila dia­
mati dan direnungkan secara seksama sesungguhnya sudah cuh.llp memadai. 
Namun dalam peiaksanaan nampaknya bclum mcncapai suatu tingkat disi­
plin yang memada1 . 

Kedisiplinan dalam masvarakat Kota Kupang bclum rnencapa1 tar­
get yang memadai.Hal ini dapat dilihat melalui hasil analisis atau data temuan 
tentang pelanggaran kriminal , pelanggaran dan kccclakaan lalulintas, ketertib­
an ijin bangun rumah tinggal, ijin usaha. kekrtihan pcnanganan sampah dan 
ketertiban parkir ditempat-tempat parkir maupun dijalan-jalan arteri . 

Faktor penyebab utama kedisiplinan terhadap aturan - aturan yang 
ditetapkan itu menjadi terganggu. antara lain : 
l . Fasilitas penunjang yang belum tersedia secara mem<1da1.misalnya rambu -
rambu lalu lintas yang sering kabur atau macer. tcmpat pcnampungan sampah 
maupun mobil angkutan yang masih sangat terbatas. haltc tempat penumpang 
menanti kendaraan dijalan belum tcrsedia cukup atau yang ada belum dima -
faatkan sesuai fungsinya . 
2. Pihak aparat yang menjadi pelaksana dan pcngawas pdaksanaan aturan be­
lum memadai. Dalam kaitan dengan ha! ini disadari bahwa jumlah tenaga 
lapangan yang bertugas masih sangat tcrbatas . Jumlah tcnaga yang terbatas 
itu mempunyai kemampuan dan ketrampilan-pun masih sangat minim sehing­
ga sulit menguasai medan kerja yang luas dan bcsar . 
3.Tindakan penyelamatan pclaksanaan aturan bclum dilaksanakan secara ter­
program. Penyuluhan-penyuluhan yang diselenggarakan sebagai langkah anti­
sipasi kegagalan atau pembinaan dan bimbingan yang dilaksanakan sebagai 
upaya terapi pelanggaran. malah pemantauan sebagai tindakan diagnostikpun 
belum terlaksana secara terencana dan terprogram . 
b. Kaidah - kaidah sosial 

Setiap kelompok sosial dalam lingkungan kota Kupang enlah bersifat 
formal seperti Kelurahan , RT . RW. Dusun sampai kepada yang bersifat 
informal seperti ketetanggaan atau primodial lainnya. bclum tergarap manfa­
atnya secara baik. D1sadari bahwa dalam set1ap kelompok sosial pasti terda­
pat kaidah-kaidah sosial yang tidak tertulis dan yang terdapat pada berbagai 
jenis kelompok sosial ini merupakan unsur kekuatan utama daJam pelaksa­
naan kedisiplinan sosial . 

Unsur-unsur kekuatan dalam masyarakat ini disadari olch pemerintah 
yang berwenang dan sering digunakan pula dalam keg1atan penataan kedisipli­
nan. Namun dapat dikatakan bahwa upaya pemanfaatan secara terencana dan 
terprogram belum mantap secara maksimal dan memadai . Pihak tokoh masya­
rakat,tokoh-tokoh agama dan pihak-pihak berp~ngaruh lainnya belum diandal­
kan betul dalam upaya rnenata kedisiplman dalam berbagai aspek kehidupan . 
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c. Kedisiplinan masyarakat kota Kupang. 
Secara keseluruhan masyarakat kota Kupang sudah cukup disiplin terha­

dap aturan-aturan yang ditetapkan oleh pemerintah Kab. Daerah Tk . II Kupang 
maupun oleh pemerintahan kota adiminsiratif Kupang . 
Menurut Drs .Agustinus Ora Geru salah seorang pejabat dikantor Wali Kata Ku­
pang diakui bahwa kesadaran masyarakat kota Kupang terhadap berbagai aturan 
yang diturunkan sudah cukup tinggi . Kclemahan dan atau pelanggaran yang 
terjadi sesungguhnya dat..1.ng dari kclemahan peraturan dan para petugas . 

Pernyataan yang bersifat reflcktif diatas ini dapat dibenarkan oleh peneli­
ti berdasarkan data-data yang dijumpai dilapangan. Berdasarkan hasil pengamat­
an dan hasil wawancara dilapangan,terbukti bahwa masyarakat kota Kupang su­
sudah cukup sadar terhadap aturan-aturan. Beberapa gejala negatif yang ditemui 
secara nyata namun mudah dipahami faJ...1:or pen:vebabnya . 
1. Ketidak disiplinan pengelolaan sampah, misalnya terjadi penumpukan sampah 
dipinggir jalan semata-mata disebabkan olch sarana yang terbatas, jumlah petu­
gas lapangan masih sangat kurang . 
2. Pelanggaran-pelanggaran lalulintas. tidak hanya karena unsur sengaja dari 
pihak pengendara tetapi faktor rambu-rambu yang kurang jelas serta pemaharn­
an pengendara belum sampai Disamping itu keceiakaan-kecclakaan terjadi bukan 
semata-mata karena keberandalan tetapi faktor fasilitas dan upaya hidup yang 
keras ikut menentukan . 
3. Masalah tertib adrninistrasi ijin bangunan rumah maupun ijin usaha, bukan 
karena kelalaian tetapi proses rumah tumbuh dan proses usaha dari bawah yang 
tidak bisa diprediksi kapan berakhir serta bagaimana akhirnya . 
4. Khusus tentang parkir yang kadang-kadang kelihatan masih sangat hiruk pikuk 
disebabkan oleh masalah arganisasi yang belum bcrfungsi baik serta banyak 
petugas park.ir yang bclum memiliki pengetahuan yang memadai .Sejumlah tukang 
park.ir yang dijurnpai mengaln1i bahwa mereka belum pernah memperoleh suatu 
penjelasan atau pelajaran untuk mengatur kendaraan . 
5. Masalah pasar Solar. adalah salah satu kasus yang perlu dilihat secara khusus . 
Keberadaan pasar So!or saat ini adalah merupakan has il kreasi dan upaya m3Sya­
rakat sendiri . Atas usulan dan upaya p~ngaturan masyarakat scndiri inaka pasar 
Solar masih berjalan hingga saat ini. Pemerintah sulit melarang secara tegas pula 
karena beberapa hal penting yang masih sulit diatasi . Misalnya masalah pedagang 
ikan. Semula diidekan untuk berpindah kepz.sar lnpres namun debet air yang ku­
rang memadai dipasar lnpres membawa kerugian besar bagi para pedagang ikan. 
Jika dipasar Solor, maka kesegaran ikan masi.:"i dapat dipertahankan lebih lama 
karena air laut sebagai penyegarnya sclalu dekat . 
6. Sebagai ak.ibat dari butir lima diatas . pantai Solar yang semula berpasir putih 
yang bersih, kini menjadi tempat tumpukan sampah pasar.Masalah limbah dipan­
tai ini merupakan suatu masalah baru bagi pihak pernerintah Wali Kata Kupang. 
7 . Suatu masalah yang belum terp1kirkan dan atau belum teratasi selama ini ada­
lah sampah berbentuk cair . 
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A 1dalan sebagai TPS sekalil;;US TPA adalah parit-parit yang terletak didaerah 
limbah cair ini . Khusus untuk limbah cair ini pemerintah Walikota Kupang be­
\um memiliki mobil angkutan sampah cair. Mobil sarnpah padat saja baru dua 
unit untuk seluruh kota kupang. 
d. Upaya pembinaan disiplin lingkungan masyarakat kota Kupang. 

Pembinaan disiplin dilingkungan masyarakat kota Kupang sudah diupa­
yakan oleh pemerintah Dati II Kupang. Walikota Kupang. Kecamatan Kupang 
Utara dan Selatan.scrta kelurahan mas ing-masing Disamping itu tidak luput pu­
la pihak kepolisian dan semua pihak lain yang bcrkepcntingan Secara keselu­
ruhan., upaya pembinaan kedisiplinan ini dapat dilihat mela lui t1ga pihak yang 
dipandang berkompetensi , yakni : 

l . Pihak pemerintah 
2. Pihak pemuka masyarakat dibidang kerohanian 
3 . Pihak pemuka masyara.'<.at dibidang adat dan budaya. 

Antara ketiga pihak ini sudah terjadi jalinan kerja san1a.namun belum terkoor­
dinir dan terprogram secara baik . Oleh sebab itu peran serta da ri pihak (2) dan 
(3) belum berjalan secara mcmadai . Keempat faktor yang dikemukakan diatas 
ini merupakan simpulan dari seluruh urai an / pcmbahasan Bcrdasarkan sim­
pulan yang ditemukan ini maka peneliti ingin mcngcmukakan sejurnlah saran 
yang sekaligus memuat sikap atau pendapat penulis 
6.2. Saran dan Pendapat Peneliiti . 

Berdasarkan data tertulis .has il pengamatan,pcngalaman langsung serta 
analisis dalam penelitian dan penulisan ini . pcnulis scmpat memetik sejumlah 
masalah.Masalah-masalah ini sesungguhnya mempunyai hubungan erat dengan 
hal-hal yang sudah dibicarakan da lam tul isan ini . Scbagian masalah yang di­
maksudkan disini merupakan aspek dekat dari masalah yang sud2J1 dibicara­
kan. Dan sebagian lagi bcrsifat masalah barn yang timbul atau bakai timbul 
karena masalah-masalah yang tclah dibicarakan . Masalah yang dimaksudkan 
disini tidak dikemukakan dalam fonnulasi I redaksi masalah tetapi sudah 
bersifat saran yang lebih cenderung bemadakan pendapat peneliti sendiri . 
6.2.1. Kedudukan Kota Kupang 

Kota Kupang dalam fungsi kota Propinsi Nusa Tenggara Timur, dalam 
banyak hal dituntut perannya harus mcmadai . Luasnya harus memenuhi syarat 
daya tampung semua instansi yang bertaraf propinsi, ba ik pcmcrintah maupun 
swasta. Malah harus pula menerin1a dan manampung kantor-kantor perwakilan 
negara-negara lain yang bekerja ,sama dengan Indonesia umumnya. khususnya 
pemerintah Daerah Tingkat l Prop-insi Nusa Tenggara Timur . Di:::ngan kata 
lain, luas kota Kupang sudah tak dipert~han..k.an lagi hanya 2 kecamatan seper-
ti sekarang ini . '-~-'---

Dalam fungsi sebagai kota Propinsi ,tentu ----~~92 imp1an ten!_ekat 
dari seluruh masyarakat Nusa Tenggara Timur yang tersebar ·~<ba.gai pu~ 
besar dan kecil. Meskipun tidak dcngan tujuan urbanisasi,tetapi se'ta~·,anggota '·,, , 
masyarakat Nusa Tenggara Timur didesa- desa rindu datang kekota P·r,~11si . ·-,, 
Oleh sebab itu citra kota Kupang sekurang-kurang harus memberikan kebang-
gan tersendiri bagi sluruh rakyat NTI. Sehubungan dengan maksud ini kota 
Kupang harus kelihatan lebih cantik dari pada sekarang . 
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Kelemahan dalam bidang kedisiplinan dalam aspek apa saja yang 
menjadi masalah yang dihadapi oleh Pemerintah kota adminstratif Kupang 
hendaknya segera diselesaikan. Kesiapan tenaga yang memadai akan sangat 
menunjang kelancaran kerja dan ketertiban pelaksanaan aturan sehingga kedi­
siplinan semakin meningkat. Dilihat dari potcnsi pemekaran kota, maka yang 
menjadi pengaruh wilayah kota hingga saat ini bukan hanya wilayah kecamat­
an Kupang Utara dan Kupang Selatan tctapi sebagian wilayah kecamatan 
Kupang Barat, dan sebagian wilayah kecamatan Kupang Tengah . 

Berdasarkan fakta dan keadaan yang bersifat argumentatif diatas ini ma­
ka peneliti/penulis berpendapat bahwa Kota Administratif Ku pang sudah wak­
tunya menjadi kota madya Kupang.Pernbahan status menjadi kotamadya akan 
mempengaruhi berbagai aspek pengcmbangan kota . Walikota mempunyai 
otonorni dalam penyusunan program , penctapan anggaran, dan pelaksanaan 
pembangunan secara kreatif untuk menjawab kebutuhan kota Ku pang. Hasil 
pembangunan kota Kupang secara krcatif akan leb ih menjawab aspirasi dan 
inspirasi seluruh jajaran pemerintahan maupun seluruh \Varga masyarakat 
Nusa Tenggara Timur . 
6.2.2. Tata Pemukiman Masyarakat Kota 

Pemukiman masyarakat kota Kupang saat ini tersebar dalam 25 
buah kelurahan. Tata pemukiman pada masing-masing kelurahan tidak sama . 
Kepadatan penduduknya pun berbeda-beda Hal ini disebabkan oleh pengaruh 
persebaran penduduk yang kurang mcrata. Persebaran penduduk yang tidak 
merata ini disebabkan oleh aturan pemilikan tanah.aturan pemukiman I prese­
baran penduduk, dan aturan pembangunan yang terlambat . 

Pemukiman masyarakat beberapa Kelurahan diwilayah Kota Kupang 
cukup kacau/tidak teratur.Kekacauan ini bukan semata-mata disebabkan oleh 
aturan yang terlambat diturunkan tetapi disebabkan oleh kondisi hidup masya 
rakatnya. Kota Kupang dalam posisinya sebagai kota propinsi tentu selalu 
berkembang menuju kota besar. Bangunan-bangunan pada setiap Kclurahan 
yang kini masih kelihatan darurat atau semi pem1ancn tcntu tidak akan keli­
hatan lagi pada beberapa waktu mc:ndatang. Malahan, kini sudah permanen 
bakal menjadi rumah tingkat atau rumah-rumah mentereng . 

Wilayah Nusa Tenggara Timur adalah daerah sasaran bencana alam 
baik gempa maupun angin topan . Oleh sebab itu kondisi bangunan., jarak I 
tata letak bangunan sudah harus memperhitungkan kemudahan - kemudahan 
menghindari bencana . Disamping bencana alam. kecelakaan lain seperti 
kebakaranpun perlu mendapat pertimbangan yang serius . Salah satu upaya 
untuk siaga secara awal ialah jalur lalulintas dalam kelurahan . Lorong yang 
kini dapat dilalui oleh kendaraan sepeda dan sepeda motor perlu diperlebar 
lagi agar dapat dilalui oleh mobil. Sekurang-kurangnya mobil pemadam 
kebakaran . 
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Berdasarkan alasan-alasan faktual yang bersifat argumetatif diatas kini 
maka menurut pendapat penulis bahv,a sudah waktunya pihak Walokota seca­
ra tegas mengeluarkan peraturan untuk bebcrapa ha! pcnting dan mendasar: 
(1) Pclebaran lorong-lorong dalam kclurahan sampai dapat dilalui kendaraan 
roda empat. Hal ini membutuhkan penyuluhan dan pembinaan kesadaran 
serta sikap mental masyarakat.Kadang-kadang karena kurang paham sehingga 
masyarakat mau mempertahankan ta.nah seJengkal namun dampak negatifnya 
mengancam nyawa satu rumah tangga atau sekelompok rnmah tangga. 
(2) Penataan letak rumah berdasarkan letak rumah atau tempat umum dikelu­
rahan . Hal ini mempunyai hubungan dengan kcteraturan lingkungan yang 
mempunyai kaitan erat pula dcngan kcschatan lahir batin masyarakat kota. 
Apapun alasan masyarakatkiranya ha.I ini sudah se\\ahunya untuk ditangani . 
(3) . Pertumbuhan atau perubahan be11tuk dan kondisi rumah . 
Hal ini memang sangat tergantung pada kemampuan pribadi dari setiap 
individu atau rumah tangga. Na.mun secara idcalis pihak pemerint ah 
sudah harus mempunyai konsep bayangan tcntang scbuah kota ideal pada 
25 tahun kemudian . Berdasarkan faktor ini maka setiap pemilik rumah 
pada lokasi tertentu tidak merubah rumahnya tanpa sepengetahuan 
pemerintah kota. Hal-hal diatas ini hendaknya sudah merupakan bahan 
pemikiran atau diprogram- kan secara tegas . 
6.2.3. Tempat Rekreasi Dalam Kota Kupang 

Masyarakat kota Kupang sesungguhnya membutuhkan hiburan-hibur­
an .Hiburan terrnaksud baik bersifat seni. olah raga maupun lain-lain . Hal ini 
terbukti pada setiap kali ada kegiatan seperti p!.:rlombaan lari ,tinju ,atau pawai 
selalu menghadirkan penonton yang sangat bcrlebihan. Demikian pula setiap 
kali ada pameran atau panggung terbuka, selalu mcngahadirkan massa yang 
banyak. Kenyataan ini membuktikan bahwa masyarakat kota Kupang haus 
akan hiburan . 

Suhu kota Kupang ~1ang begitu panas. curah hujan yang kurang 
pada setiap tahun, hampi1 seluruh wilayah kota b~rbatu karang. tanah kapur 
yang cukup gersang clan panas . serta kcmahalan h.idup yang ti..nggi . 
Semua ini merupakan daya dukung yang cukup baik untuk masyarakat rnenja­
di cepat marah dan mudah berkelahi . Apabila pada saat mendatang kepadatan 
penduduk sudah semakin meningkat maka dapat dipcrkirakan perubahan sikap 
batin masyarakatnya.Banyak anggota masyarakat pasti tidak luput dari depre­
si karena berbagai ketegangan menghimpit jrwa . 

Berdasarkan kondisi yang digambarkan diatas ini , sekarang pula 
waktunya dipikirkan taman atau tempat-ttmpat rekreasi dalam lingkungan 
kota.Tempat-tempat termaksud sudah merupakan kebutuhan masyarakat pada 
saat ini, hanya belurn mendesak. Kcbutuhan in1 akan sangat mendesak pada 
beberapa waktu yang tidak lan1a lagi . Oleh sebab itu maka usu! f!~ran dapat 
dikemukakan sebagai berikut : \ 

- ,, 
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(1) Realisasi jalur-jalur hijau dalam lingkungan kota Ku pang hendaknya 
segera dilaksanakan. Setiap lokasi jalur hijau dalam lingkungan kota Kupang 
perlu ditangani oleh pihak kehutanan secara intensif. Rumah-rumah diatas 
lokasi ini dapat diberikan jangka waktu tertentu untuk pindah ketempat yang 
sudah disiapkan. Pernyataan atau perjanjian dari pemilik rumah sudah 
merupakan jaminan kedisiplinan. Pada tempat-tempat yang sudah ditumbuhi 
tanaman keras itu dapat pula dijadikan sebagai lokasi-lokasi rekreasi yang 
terpelihara secara ketat. 
(2) Pantai sepanjang kelurahan Pasir Panjang dapat dijadikan tempat-tempat 
santai. Pondok-pondok kecil dapat dibangun ditempat dengan tidak merusa­
kan pohon-pohon sebagai wujud program jalur hijau. Ditempat ini dapat 
pula dijadikan ajang pertemuan santai untuk membicarakan berbagai ha! 
baik yang bersifat resmi maupun tidak resmi . Persoalan rumit yang tidak bisa 
diselesaikan dikantor baik urusan negara, politik, maupun perdagangan mung­
kin dapat diselesaikan atau ditemukan jalan keluarnya ditempat-tempat ini . 
(3) Penulis melihat sebuah lokasi didepan kantor Bupati Kepala Daerah 
Tk.II Kabupaten Kupang, yakni bekas kantor Imigrasi merupakan suatu 
lokasi kosong. Dengan tanpa memperhatikan lokasi ini milik instansi 
mana, penulis mengajukan suatu konsep bahwa apabila halaman depan Kan­
tor Daerah Tk. II itu diperpanjang sampai kelokasi termaksud akan mempu­
nyai beberapa manfaat positif: 
- Alun-alun Kantor Daerah Tk. II Kupang menjadi cukup luas sehingga 

dapat menampung berbagai jajaran instansi pada saat-saat tertentu . 
- Alun-alun yang dicalonkan ini, pada siang hari dia harus bersih dan kosong 
sehingga menjadi suatu pclataran yang luas . Kecuali pada saat-saat tertentu 
terjadi kegiatan-kegiatan yang bersifat kabupaten . Sedangkan pada malam 
hari, tempat ini merupakan tempat berbagai jualan makanan dengan penaga­
turan yang cukup tertib. Para kelaurga dapat menugunjungi tempat ini apabi­
la berkeinginan untuk menikmati makanan diluar rumah bersama seluruh 
keluarganya. 
- Tentu pada jam malam jalur lalulintas tidak diperkenankan lagi untuk 
melintasi tempat ini. 
Usul pemanfaatan tempat ini dengan gaya seperti dikemukakan diatas, tentu 
mempunyai hubungan latar belakang sejarah wilayah sekitar lokasi ini. 
Sejarah tentang benteng Portugis dan benteng Belanda pada tempo lalu . 
(4) . Sama halnya dengan lokasi didepan Kantor Bupati, ternyata selama 
ini trotoar didepan kantor Gubernur Kdh. Tkt. I Prop . NIT menjadi suatu 
tempat rekreasi tanpa izin. Pada tempat ini masyarakat menjajakan jualan ja­
gung muda yang dibakar. Hampir setiap malam lokasi ini dikunjungi oleh 
banyak warga kota, hanya untuk menikmati jagung bakar. 
Tempat ini seperti cukup memungkinkan kar~na trotoamya cukup besar. 
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Dan kegiatan seperti ini sebaiknya tidak dilarang atau ditutup,malah mungkin 
dipupuk keberadaannya.Mungkin setiap malam. jalur lintasannya perlu diatur 
kembali agar daerah ini menjadi tanggung Jawab para penjual jagung, oleh 
sebab itu perlu ada kordinasi yang baik . 

Kehadiran masyarakat ditempat ini pada setiap malam akan menam­
bah cerahnya wajah kantor Gubemur.Tempat-tempatdl.lzemukakan yang diatas 
ini semata-maia berdasarkan suatu pengamatan dan inspirasi penulis. Bukan 
berdasarkan suatu hasil studi kelayakan 

6.2.4. Masalah Persediaan air untuk kota Kupang 

Masalah air untuk kota Kupang dan sekitamya hendaknya manjadi 
suatu permasalahan pokok bagi mas:--arakat maupun pemcnntah kota Ku -
pang . Hingga saat ini masalah pengadaan air dan perawatan serta konsep 
pemikiran tentang air berada dalam tanggung jawab PDAM dan setiap 
masyarakat itu sendiri Hal mi sesungguhnya tidak ada masalah sepanjang 
persediaan air belum mendatangkan kesulitan atau musibah . Keadaan ini 
dapat diharapkan oieh seluruh warga masyarakat kota Kupang, tetapi tidak 
berarti mustahil musibah iru akan datang Oleh sebab itu secara awal 
dan sudah waktunya . Pemerintah Daerah Tkt . II Kupang atau Walikota 
Kupang memberikan perhatian sccara semis 

Usu! 1ni disampaikan mengingat bahvva hingga saat ini belum ada 
aturan yang mengatur sumur bor, sumur gait . penghcmatan pemakaian air . 
Tentang mata air mungkm sudah ada aturan-aturan dari pihak kehutanan 
dalam rangka pelestarian hutan pelindung rnata air Sehubungan dengan 
ini maka beberapa pendapai yang dikemukakan penulis sebagai bahan masuk­
kan bagi pihak pemerintah . apabila aturan tentang air untuk kota Kupang 
dan sekitamya . mulai dipikirkan Pendapat yang dikemukakan adalah 

a. Pelesatarian mata air . 
Debet air dari sumber-sumber mata air yang diandalkan untuk melayani 

kota Kupang selarna mi temyata semakin berkurarig pad::l setiap tahun . 
Hal ini perlu diadakan penelitian secara scksama untuk memperolah pembuk­
tiannya Jika asumsi llli betul maka tidak mustahil dalam wa..1..."tu yang tidak 
terlalu lama kota Kupang akan mengalami masalah air minum secara parah. 
Untuk mengantisipasi masalah ini . pihak Pemerintah kota maupun Daerah 
Tk II Kupang perlu memikirkan aruran yang tegas dan keras tentang 
hutan pelindung mata air dan serta daerah aliran sungai . Pemeliharaaan hu­
tan maupun jebakan sekitar hutan mata air perlu diciptakan dan menjadi 
hutan larangan dengan peraturan yang cukup keras . 
b. Sumur Bor. 
Upaya ini cukup baik dan sangat menolong ra.1<yat Hanya pcrlu dipikirkan 
bahwa tanah seluruh kota Kupang adalah tercfiri dari !apisan batu karang 
dan kapur. 
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Oleh sebab itu bila penyedotan air cukup besar dengan Jaya sumur bor akan 
mempercepat kekeringan lapisan bawah pennukaan dalarn v.i.layah Kupang. 
Hal ini menambah tinggi suhu panasnya kota Kupang. Apalagi mata air yang 
disedot itu akan dialirkan kemana-mana sehingga kelembaban dipermukaan 
tanah sekitar sumur maupun dibawah lap1san tanah menjadi menurun secara 
dratis . Oleh sebab itu, pembatasan pemakaian sumur bor dikota Kupang perlu 
ditata dengan suatu aturan pcmerintah . 
c. Sumur gali 

Banyak sekali keluarga atau rumah tangga dalam lingkungan v.i.layah 
kota Kupang memiliki sumur gali dirumhanyJ masing-masing .Penggalian dan 
pemakaian sumur ini mempunyai dampak yang sama dengan sumur bor . 

Upaya pemilikan sumur ini scbagai suatu reaksi terhadap pelayanan 
air ledeng dari PDAM . Sebagian bcsar pclanggan air minum dari PDAM 
mengalarni kekeringan .pada bulan September sampai dengan Desember. 
Pada saat itu harnpir seluruh kota Kupang mengalami kesulitan air minum . 
Pemakaian air mulai diatur berdasarkan jadwal atau giliran, yang menimbul­
kan banyak kasus sampingan muncul . Sebagai antisipasinya, masyarakat 
berusaha memiliki sumur gali dirumah masing-masing . 

Penggalian sumur da1i rumah kerumah ini belum dipandang sebagai 
suatu masalah sehingga belum ada aturan yang mengatur atau menata hal ini . 

Impian jelek bisa kita munculkan bahwa suatu ketika air bawah 
tanah yang mencipta kelembaban lapisan tanah akan habis . Sebagai bukti 
bahwa banyak sumur yang tidak di manfaatkan selama beberapa bulan pada 
puncak-puncak musim kemarau . Hal ini menuujukan bahwa sumur-sumur 
itu selama berair. sesungguhnya air itu adalah rembesan. Dengan pcnggalian 
sumur dan pengambilannya maka resapan air pada lapisan tanah yang bukan 
mata air tersedot melalui sumur-gali jenis ini . Dan pada sumur-sumur yang 
tidak kering sudah dapat dipastikan bahwa air yang diperoleh berasal dari 
mata air. Dan sumur sejenis ini tidak terlalu banyak dalam seluruh wilayah 
kota Kupang . 
d. Upaya Penampungan Air Hujan. 

Kemiringan tanah I topografi kota Kupang memungkinkan upaya 
penampungan air hujan entah melalui embung-embung atau bak tadah hujan 
yang dipasang dengan instalasi sehingga dapat dimanfaatkan secara rnudah 
oleh konsumen . Teknologi sederhana untuk mencipta air minum bersih 
sudah dapat dipraktekkan oleh seluruh lapisan masyarakat. Oleh sebab itu air 
hujan tampungan tidak merupakan masalah untuk menjadi air minum bersih. 
Apabila ha1 ini dipandang baik dan pantas maka tak ada salahnya jika dijadi­
kan sebagai suatu aturan khusus bagi masyarakat kota Kupang . Mungkin 
upaya pengadaan air tadah hujan didahulukan dari pada membangun rumah 
tinggal yang permanen . 
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Keempat pendapat atau usu! I saran tentang air nunum trupun meru­
pakan suatu interprestasi . Bukanlah melalui suatu studi kelayakan yang 
seksama.Hasil pengamatan yang bersifat komperatif membuat penulis berpen­
berpendapat seperti ini . 

Berdasarkan semua usu! I saran pada butir 6. 2 diatas ini penulis 
merasa perlu adanya suatu kekuatan sosial untuk membuat masyarakat (pada 
segala lapisan) menyadari ha! - ha! diatas ini . 
Pemerintah kota perlu memberikan pe!uang kepada masyarakat untuk 
memunculkan suatu badan swasta yang bercirikan lembaga swadaya 
masyarakat (LSM ) khusus untuk lingkungan alam dan masyarakat kota . 
Lembaga itu dapat dinamakan" Lembaga Swadaya Masyarakat Kota" (LSMK) 

yang bergerak khusus mencipta keswadayaan dalam masyarakat kota ternta­
suk swadaya pemahaman disiplin kota, swadaya pemahaman kondisi lingku­
ngan kota, dan swadaya mencipta kebutuhan-kebutuhan pokok dalarn kota 
sesuai ketentuan atau aturan yang diberlakukan . 

* "' "' "' 
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Lampiran 1. 

DAFTAR INFORMAN 

I. Nama 
Tempat/tanggal lahir 
Pekerjaan 

Alamat Tetap 

Pendididkan Tertinggi 
2. Nam a 

Tempat I tanggal lahir 
Pekerjaan 
Pendidikan Tertinggi 
Alamat Tetap 

3. Nam a 
Tempat I tanggal lahir 
Pekerjaan 
Pendidikan Tertinggi 
ALamat Tetap 

4. Nam a 
Tempat I tanggal lahir 
Pekerjaan 
Pendidikan Teretinggi 

Alamat Tetap 
5. Nam a 

Tempat I tanggal lahir 
Pendidikan Tertinggi 
Pekerjaan 
Alamat Tetap 

6. Nam a 
Tempat/tanggal lahir 
Pendidikan Tertinggi 
Pekerjaan 
Alamat Tetap 

7. Nam a 
Tempat I tanggal lahir 
Pekerjaan 
Pendidikan Tertinggi 
Alamat Tetap 

8. N ama 
Tempat I tanggal lahir 
Pekerjaan 
Pendidikan Tertinggi 

Alamat Tetap 

Ors . Agustilms Orageru 
End~ 24 Agustus 1954 
Pegawa1 Ncgeri SipiL Kantor Wali Kota 
Ku pang 
Jin . Perintis Kemerdekaan Wali Kata 
Ku pang. 
S - I 
M ax Perera 
Maumcre , 26 Agustus 1942 
Pjs . Kabag. Lantas, Polwil NTT. 
SMA I Sccapa Reguler 
Polwil NIT 
Marthen Ndun 
Rote. 23 Maret I 966 . 
Pctugas Terminal 

: SMA 
Na;koten I Kupang. 
Marthinus J . I. Rupiasa. 
Kiser 31 Maret 1971 
Pengemudi 
SMA 
Sikumana - Kupang Barat 
Mikhacl Djavva 
7 Maret 1976 
SMP 
Petugas Terminal 
Oebufu Kupang 
Musa Tela.11 
Niki-Niki 1965 
SMP 
Petugas Parbr 
Kunino Kupang 
Agus Nunus 
Kupang. 14 Maret 1969 
Pedagang Emperan 
SD 
Ke!. O~boho Kupang 
Ishak Tobhias 
Baun. 5 AgU'Stus 1964 

SMP 
Ke! . Oepura 
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9. Nam a 
Tempat I tanggal lahir 
Pendidikan Tertinggi 
Peke1j aan 

Ala..11at Tetap 
10. Nama 

Tempat I tanggal lahir 
Pendidikan Tertinggi 
Pekerjaan 
Ala.mat Tetap 

11.Nama 
T em pat / tangga l lahir 
Pekerjaan 
Pendidikan Tertinggi 
Alamat T etap 

12 . Nama 
Tempat I ta.nggal lah.ir 
Pekerjaan 
Pendidika11 Tertinggi 
Alamat Tetap 

13. Nam a 
Tempat I tar:ggal lahir 
Peh:rjaan 
Pendidika.n Tertinggi 

Alamat Tctap 
14 . Nama 

Tempat / tanggai !a.hir 
Pekerjaan 
Pendidikan Tertinggi 
Alamat Tetap 

15 . Nam a 
Tempat i tanggal lah.ir 
Pekerjaan 
Pendidikan Tertinggi 
Alam at T etap 

Nomense Muni 
1954 
SMA 
Kcpa.la Ke!. Oepura 
Oepura Kupang 
Minggus 
2 Februari 1962 
SMA 
Petugas Mobil Unit Sampah 
Kc! . Fontein . 
Wernpi Kana 
2 7 September 1962 
Petugas Bioskop Pre. Teatre 
SMA 
Ke! . Meredeka 
Tahir 
Ujung Pandang, 1947 
Pedagang I Pemilik Toko 
STM 
Naikoten I 
Daud Dima 
27 Juli 1960 
Pegawai Pasar 
SMP 
Naikoten 
Anto Lesiangi 
Tahu.n 49 
Kcpala Kel. Oebobo 
SMA 
Ocbobo 
Taufik Temu 
Kupang, 1968 
Pedagang Pelataran 
STM 
Kel. Kuni.no 
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